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 Bab I 
Pendahuluan 

1.1. Kondisi Umum 

1.1.1. Hasil Evaluasi Pencapaian Program dan Kegiatan Renstra 2020-2024 

Sebagaimana amanat Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2016 tentang Lembaga Ketahanan 
Nasional Republik Indonesia, Lemhannas RI sebagai Lembaga Pemerintah Non Kementerian 
(LPNK) memiliki fokus bidang utama, yakni menyelenggarakan program pendidikan penyiapan 
kader dan pemantapan pimpinan Ɵngkat nasional, melakukan kajian strategis di bidang 
ketahanan nasional serta pemantapan nilai-nilai kebangsaan dengan menyelenggarakan 
program peningkatan wawasan kebangsaan guna memperkokoh karakter bangsa serta 
ideologi Pancasila. 

Sebagai LPNK, Lemhannas RI menjalankan tugas dan fungsi tersebut di atas berdasarkan 
Rencana Strategis (Renstra) yang diterbitkan secara berkala dengan berpedoman pada 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) seƟap lima tahunan dan hasil 
evaluasi seƟap akhir periode. 

Hasil evaluasi pelaksanaan Renstra Lemhannas RI 2020-2024 menunjukkan pencapaian yang 
signifikan dalam berbagai aspek, yakni peningkatan kualitas pendidikan kader pimpinan 
nasional, penguatan kajian strategis, pemantapan nilai-nilai kebangsaan, dan pengukuran 
indeks ketahanan nasional. Capaian tersebut memberikan gambaran bahwa Lemhannas RI 
telah berhasil memenuhi sebagian besar target yang ditetapkan. Namun demikian, untuk 
menghadapi tantangan masa depan, seperƟ disrupsi teknologi dan dinamika geopoliƟk global 
yang semakin kompleks, diperlukan inovasi yang berkelanjutan dalam program dan kegiatan. 

Dalam Program Pembinaan Ketahanan Nasional, Lemhannas RI berhasil mewujudkan 
berbagai inisiaƟf strategis. Program pendidikan yang relevan, berkualitas, dan prakƟs menjadi 
salah satu sorotan utama. Melalui Program Pendidikan Reguler Angkatan (PPRA) dan Program 
Pendidikan Singkat Angkatan (PPSA), Lemhannas RI mampu mencetak pemimpin yang 
memahami dinamika nasional dan global serta memiliki kemampuan strategis dalam 
mengambil keputusan. Proses pendidikan yang mengadopsi pendekatan berbasis studi kasus, 
simulasi, dan analisis strategis terbukƟ efekƟf meningkatkan kompetensi peserta, menjadikan 
mereka pemimpin yang tangguh di berbagai sektor. 

Untuk menjawab tantangan masa depan sebagai Leading Sector Peningkatan Kualitas 
Pemimpin di Tingkat Pusat hingga Daerah, maka Lemhannas akan melakukan reaktualisasi 
ketahanan nasional dengan mentransformasikan PPRA menjadi Pendidikan Penyiapan dan 
Pemantapan Pimpinan Nasional (P4N), dan mentransformasikan  PPSA menjadi Pendidikan 
Pemantapan Pimpinan Nasional (P3N). 

Selain itu, Lemhannas RI juga menghasilkan kajian strategis yang mendalam, akurat, dan 
implementaƟf. Kajian-kajian ini berfokus pada isu-isu strategis seperƟ ekonomi hijau, ekonomi 
biru, transformasi digital, konsolidasi demokrasi, Ibu Kota Nusantara, Papua, resiko krisis 
global dan nasional. Hasil kajian tersebut telah menjadi rujukan penƟng bagi pembuat 
kebijakan di berbagai kementerian, lembaga negara, Pemerintah Daerah serta Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN). 
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Program pemantapan nilai-nilai kebangsaan juga menjadi pilar penƟng dalam memperkuat 
ketahanan nasional. Melalui kegiatan yang melibatkan berbagai lapisan masyarakat, 
Lemhannas RI berhasil menanamkan nilai-nilai cinta tanah air, memperkuat idenƟtas nasional, 
dan mendorong penerapan nilai-nilai kebangsaan. Pendekatan inovaƟf, termasuk 
pemanfaatan media digital untuk menjangkau generasi muda, telah memperluas dampak 
program ini. 

Dalam Program Dukungan Manajemen, pencapaian Lemhannas RI juga mencakup 
peningkatan tata kelola pemerintahan yang opƟmal. Implementasi Sistem Pemerintahan 
Berbasis Elektronik (SPBE) dan pembaruan Standar Operasional Prosedur (SOP) Administrasi 
Pemerintahan telah meningkatkan efisiensi dan transparansi organisasi Lemhannas RI. 
Pengelolaan Keuangan yang transparan, akuntabel dan efisien telah dibukƟkan dengan 
perolehan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari BPK selama lima tahun berturut-turut. 

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang berkinerja opƟmal juga menjadi prioritas 
utama. Melalui pelaƟhan, serƟfikasi, dan penerapan Key Performance Indicators (KPI), 
Lemhannas RI berhasil menciptakan lingkungan kerja yang produkƟf dan kompeten. Di sisi 
lain, Pusat Laboratorium Ketahanan Nasional telah diperkuat dengan teknologi terkini, seperƟ 
big data dan kecerdasan buatan (AI), yang memungkinkan pengukuran ketahanan nasional 
secara komprehensif. Data yang dihasilkan laboratorium ini menjadi dasar penƟng dalam 
penyusunan kebijakan strategis. 

Pengelolaan keuangan yang akuntabel melengkapi capaian Lemhannas RI. Sistem keuangan 
berbasis teknologi telah meningkatkan akurasi dan efisiensi penggunaan anggaran, sehingga 
mendukung pelaksanaan program secara opƟmal. 

Secara keseluruhan, capaian Renstra 2020-2024 menunjukkan keberhasilan Lemhannas RI 
dalam menjalankan fungsi strategisnya. Namun, untuk memasƟkan keberlanjutan dan 
relevansi di masa depan, Lemhannas RI perlu terus berinovasi, adapƟf terhadap perubahan 
global, dan memperkuat kolaborasi lintas sektor. 

Di samping itu, Lemhannas RI telah mempersiapkan transformasi menuju Lemhannas 5.0 
untuk menghadapi tantangan geopoliƟk regional dan global pada periode 2025–2045. 
Transformasi ini bertujuan untuk meningkatkan kapabilitas dan adaptabilitas Lemhannas RI 
dalam menghadapi dinamika global yang terus berubah, melalui peningkatan teknologi, 
inovasi, serta pengembangan sumber daya manusia yang mampu menjawab tantangan masa 
depan. Langkah ini diharapkan mampu menjaga ketahanan nasional yang kuat dan 
berkelanjutan. 

Sebagai hasil evaluasi pencapaian program dan kegiatan, perlindungan terhadap serangan 
siber menjadi sangat penƟng karena serangan siber semakin meningkat dari waktu ke waktu. 
Untuk itu, Lemhannas RI telah mencanangkan reaktualisasi ketahanan nasional dalam konteks 
era Geo-cyberne c. Upaya ini bertujuan untuk memperbarui dan menyesuaikan strategi dan 
kebijakan ketahanan nasional dengan tantangan dan dinamika yang muncul akibat 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), perubahan iklim, dan interaksi 
manusia dengan lingkungan. 

Dalam meningkatkan SDM nasional yang berkualitas dan berdaya saing, Lemhannas RI telah 
menyelenggarakan berbagai program pendidikan dan pelaƟhan yang komprehensif dan 
berorientasi pada peningkatan kapasitas kepemimpinan dan kemampuan analisis strategis 
para peserta. Lemhannas RI juga telah melakukan kerjasama dengan berbagai universitas dan 
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lembaga peneliƟan dalam negeri dan internasional untuk mengembangkan kurikulum yang 
relevan dan up-to-date, serta melakukan evaluasi berkala terhadap efekƟvitas program yang 
dijalankan untuk memasƟkan output yang dihasilkan mampu bersaing di kancah global. 

Dalam hal revolusi mental dan pembangunan kebudayaan, Lemhannas RI telah meluncurkan 
berbagai inisiaƟf dan program yang bertujuan untuk memperkuat nilai-nilai kebangsaan, 
eƟka, dan moral di kalangan peserta dan masyarakat luas. Ini termasuk penyelenggaraan 
seminar, workshop, dan diskusi panel yang melibatkan tokoh-tokoh budaya, akademisi, dan 
prakƟsi untuk mengembangkan wawasan dan pemahaman tentang penƟngnya revolusi 
mental dalam membangun karakter bangsa yang tangguh. Selain itu, Lemhannas RI juga akƟf 
dalam mempromosikan budaya gotong royong dan nasionalisme melalui berbagai kegiatan 
sosial dan budaya. 

Dalam memperkuat stabilitas Polhukhankam dan transformasi pelayanan publik, Lemhannas 
RI telah mengembangkan dan mengimplementasikan strategi yang berfokus pada 
peningkatan koordinasi antara lembaga terkait dalam bidang poliƟk, hukum, keamanan, dan 
ketahanan nasional. Lemhannas RI juga telah melakukan kajian strategis untuk memberikan 
rekomendasi kebijakan yang dapat memperkuat stabilitas nasional. Selain itu, dalam rangka 
mendukung transformasi pelayanan publik, Lemhannas RI telah mengadopsi teknologi 
informasi dan komunikasi untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam 
pelayanan kepada masyarakat. 

Dalam penguatan kapasitas dan kapabilitas, Lemhannas RI telah melakukan berbagai upaya 
strategis untuk mendukung ketahanan nasional. Upaya ini mencakup peningkatan kualitas 
pendidikan dan pelaƟhan bagi peserta program Lemhannas RI, pengembangan kurikulum 
yang relevan dengan dinamika global, serta kolaborasi dengan lembaga-lembaga terkemuka 
untuk berbagi pengetahuan dan prakƟk terbaik. Langkah-langkah ini bertujuan untuk 
memasƟkan Lemhannas RI tetap kompeten dan adapƟf terhadap perubahan. 

Dalam kerjasama internasional, Lemhannas RI telah menjalin berbagai kemitraan strategis 
dengan lembaga-lembaga sejenis di berbagai negara. Kerjasama ini bertujuan untuk berbagi 
pengetahuan dan pengalaman dalam bidang ketahanan nasional dan geopoliƟk, serta untuk 
meningkatkan kapasitas dalam menghadapi tantangan global. Melalui pertukaran informasi, 
peneliƟan bersama, dan program pelaƟhan, Lemhannas RI berupaya memperkuat jejaring 
internasional guna mendukung stabilitas dan keamanan global. 

Dalam peningkatan kualitas pengkajian dan publikasi, Lemhannas RI telah meningkatkan 
standar publikasi yang dihasilkan. Upaya ini mencakup penerbitan berbagai kajian strategis 
yang relevan dengan isu-isu ketahanan nasional dan global. Selain itu, Lemhannas RI juga 
mengadakan seminar dan konferensi untuk memfasilitasi diskusi ilmiah, serta menjalin 
kolaborasi dengan akademisi dan peneliƟ internasional guna memasƟkan relevansi dan 
dampak kajian yang dihasilkan. 

Dalam pengembangan teknologi dan inovasi, Lemhannas RI telah mengembangkan berbagai 
teknologi untuk mendukung tugas dan fungsi lembaga. Upaya ini mencakup penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efekƟvitas operasional. 
Lemhannas RI juga mengadopsi sistem digitalisasi dan automasi dalam proses kerja, serta 
menerapkan teknologi canggih dalam analisis data untuk mendukung pengambilan keputusan 
strategis yang lebih cepat dan akurat.  
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Dalam peningkatan kualitas SDM, Lemhannas RI telah melaksanakan berbagai program untuk 
meningkatkan kompetensi sumber daya manusia di lingkungan lembaga. Ini mencakup 
pelaƟhan intensif dan pengembangan kompetensi bagi pegawai serta peserta program. Selain 
itu, Lemhannas RI juga mengadakan workshop, seminar, dan kursus lanjutan untuk 
memperbarui pengetahuan dan keterampilan, memasƟkan bahwa SDM yang dihasilkan 
mampu menjawab tantangan dan kebutuhan masa depan. 

Dalam penyelenggaraan program Pendidikan dan PelaƟhan, Lemhannas RI telah 
melaksanakan berbagai program yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran tentang penƟngnya ketahanan nasional. Program ini mencakup kursus, seminar, 
dan workshop yang dirancang untuk membekali peserta dengan wawasan strategis dan 
keterampilan analiƟs. Lemhannas RI juga melibatkan pakar dan prakƟsi dalam berbagai bidang 
untuk memberikan perspekƟf mendalam, memasƟkan peserta siap menghadapi tantangan 
nasional dan global. 

Dalam peningkatan peran dalam kebijakan publik, Lemhannas RI telah berperan akƟf dengan 
memberikan masukan dan rekomendasi kebijakan kepada pemerintah terkait isu-isu strategis 
yang mempengaruhi ketahanan nasional. Lemhannas RI telah menyelenggarakan berbagai 
forum diskusi dan kajian mendalam untuk menganalisis tantangan dan peluang. Dengan 
demikian, lembaga ini berkontribusi dalam pembentukan kebijakan yang tepat dan responsif 
terhadap dinamika nasional dan global. 

1.1.2. Pengukuran Kinerja Pencapaian Program dan Kegiatan 

Pengukuran kinerja pencapaian program dan kegiatan bertujuan menilai keberhasilan atau 
kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai program dan sasaran yang ditetapkan, guna 
mendukung pencapaian visi dan misi Lemhannas RI. Hasil evaluasi capaian kinerja Renstra 
2020-2024 menjadi dasar untuk penilaian dan perbaikan ke depan. 

Evaluasi Program Pembinaan Ketahanan Nasional difokuskan pada pendidikan 
kepemimpinan, pemantapan nilai-nilai kebangsaan, kajian strategis, dan sistem pengukuran 
ketahanan nasional untuk memasƟkan efekƟvitas serta efisiensi pelaksanaan program. 
Sementara itu, evaluasi Program Dukungan Manajemen mencakup aspek peningkatan 
kualitas layanan, pengembangan kerja sama, perencanaan dan organisasi, sistem informaƟka, 
administrasi, serta pengawasan. 

Melalui evaluasi ini, Lemhannas RI dapat mengidenƟfikasi tantangan, peluang perbaikan, 
serta langkah strategis untuk meningkatkan kinerja kelembagaan. Hasil evaluasi juga menjadi 
bahan rekomendasi kebijakan guna memperkuat implementasi program pada Renstra 2025-
2029. Dengan pendekatan berbasis kinerja, Lemhannas RI memasƟkan bahwa seƟap program 
berjalan efekƟf, efisien, dan selaras dengan tujuan pembangunan nasional. 

1.1.2.1. Program Pembinaan Ketahanan Nasional 

Program Pembinaan Ketahanan Nasional di Lemhannas RI selama periode 2020-2024 
dirancang untuk memperkuat ketahanan nasional melalui pendekatan pendidikan, kajian 
strategis, pengukuran yang akurat, dan pemantapan nilai-nilai kebangsaan. Program ini terdiri 
dari empat komponen utama yang saling melengkapi: Pendidikan Pimpinan Tingkat Nasional, 
Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan, Pengkajian Strategik, dan Pengukuran Indeks Ketahanan 
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Nasional. Evaluasi terhadap masing-masing komponen ini menunjukkan keberhasilan 
signifikan, meskipun masih ada ruang untuk pengembangan guna menghadapi dinamika dan 
tantangan global yang terus berkembang. Berikut ini adalah evaluasi capaian dari seƟap 
komponen. 

Pendidikan Pimpinan Tingkat Nasional 

Pendidikan Pimpinan Tingkat Nasional, yang mencakup Program Pendidikan Reguler Angkatan 
(PPRA) dan Program Pendidikan Singkat Angkatan (PPSA), merupakan salah satu instrumen 
utama dalam mencetak pemimpin nasional yang memiliki wawasan strategis, pemahaman 
mendalam terhadap dinamika nasional dan global, serta kemampuan kepemimpinan yang 
tangguh. Program ini dirancang secara komprehensif dengan pendekatan mulƟdisiplin yang 
menggabungkan teori, prakƟk, dan pengalaman langsung guna membekali peserta dengan 
perspekƟf luas mengenai tantangan kebangsaan. 

Kurikulum dalam program ini dirancang secara sistemaƟs dengan metode pembelajaran 
berbasis studi kasus, simulasi kebijakan, diskusi strategis, serta kunjungan lapangan ke 
berbagai wilayah strategis di Indonesia. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman holisƟk kepada peserta mengenai kondisi bangsa, baik dari aspek poliƟk, 
ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan. Melalui interaksi langsung dengan 
pemangku kepenƟngan di daerah, peserta mendapatkan wawasan mendalam tentang realitas 
kebijakan di lapangan dan tantangan yang dihadapi oleh bangsa. 

Evaluasi terhadap pelaksanaan program menunjukkan bahwa Pendidikan Pimpinan Tingkat 
Nasional telah berhasil meningkatkan kompetensi peserta, khususnya dalam hal kemampuan 
analisis strategis, pengambilan keputusan berbasis data, serta kepemimpinan transformaƟf. 
Banyak alumni program ini yang kini menduduki posisi strategis di pemerintahan, TNI, Polri, 
maupun sektor swasta, mencerminkan relevansi serta dampak posiƟf dari program ini 
terhadap kepemimpinan nasional. Keberhasilan ini juga tercermin dalam meningkatnya 
indeks kompetensi kepemimpinan nasional serta Ɵngginya Ɵngkat kepercayaan publik 
terhadap lulusan program ini. 

Namun, seiring dengan tantangan di era digital dan disrupsi global, program ini perlu terus 
berinovasi agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. Integrasi teknologi dalam proses 
pembelajaran menjadi langkah yang krusial, termasuk penerapan metode pembelajaran 
daring, serta simulasi berbasis virtual reality untuk memperkaya pemahaman peserta dalam 
pengambilan keputusan yang berbasis bukƟ. Inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan 
efekƟvitas program dalam mencetak pemimpin yang Ɵdak hanya memiliki wawasan luas 
tetapi juga adapƟf terhadap perubahan global yang semakin cepat. 

Keberhasilan program ini dapat diukur melalui berbagai indikator utama, di antaranya 
selekƟvitas dalam proses penerimaan peserta, analisis dampak dari implementasi kebijakan 
yang dibuat oleh para alumni, Ɵngkat kepercayaan publik (public trust) terhadap lulusan, serta 
rasio keragaman peserta dalam hal latar belakang insƟtusi, gender, dan wilayah asal. Selain 
itu, indeks kompetensi kepemimpinan nasional serta hasil tracer study terhadap alumni 
menjadi tolok ukur penƟng dalam menilai keberlanjutan dampak program ini terhadap tata 
kelola pemerintahan dan kepemimpinan nasional. 

Dengan pendekatan yang komprehensif, integral, dan berkarakter kebangsaan, Pendidikan 
Pimpinan Tingkat Nasional berperan sebagai pilar utama dalam membentuk pemimpin masa 
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depan yang unggul dalam pemahaman geopoliƟk serta memiliki kemampuan berpikir 
strategis dalam merumuskan kebijakan demi kepenƟngan bangsa dan negara. 

Pengkajian Strategik 

Pengkajian Strategik merupakan salah satu pilar utama Lemhannas RI dalam memberikan 
kontribusi signifikan terhadap perumusan kebijakan nasional. Program ini bertujuan untuk 
menghasilkan kajian yang mendalam, akurat, dan aplikaƟf guna mendukung pengambilan 
keputusan oleh pemangku kebijakan di berbagai sektor. Dengan pendekatan berbasis data dan 
analisis mulƟdisiplin, pengkajian strategik diharapkan mampu memberikan rekomendasi yang 
soluƟf dan relevan dalam memperkuat ketahanan nasional. 

Selama periode 2020-2024, Lemhannas RI telah menyelesaikan berbagai kajian strategis yang 
mencakup isu-isu utama seperƟ geopoliƟk, ketahanan energi, ketahanan pangan, 
transformasi digital, serta pembangunan berkelanjutan. Kajian-kajian ini Ɵdak hanya bersifat 
akademis, tetapi juga dirancang agar dapat diimplementasikan secara langsung dalam 
kebijakan nasional. Evaluasi menunjukkan bahwa berbagai hasil kajian Lemhannas RI telah 
dimanfaatkan oleh kementerian, lembaga pemerintah, serta pemangku kepenƟngan lainnya 
dalam merancang strategi dan kebijakan yang berdampak luas terhadap pembangunan 
nasional. 

Metodologi yang digunakan dalam pengkajian strategik terus berkembang seiring dengan 
dinamika global dan kebutuhan nasional. Pemanfaatan teknologi dalam analisis data, 
penggunaan model predikƟf, serta pendekatan mulƟdisiplin memungkinkan Lemhannas RI 
untuk menghasilkan kajian yang lebih komprehensif. Selain itu, kolaborasi dengan universitas, 
lembaga peneliƟan, serta mitra internasional turut memberikan perspekƟf yang lebih luas dan 
memperkaya hasil kajian. Sinergi ini menjadikan kajian strategik Lemhannas RI sebagai salah 
satu rujukan akademis dan kebijakan bagi berbagai pihak, baik di dalam maupun luar negeri. 

Namun, di tengah dinamika global yang semakin cepat, terdapat tantangan yang perlu 
dianƟsipasi dalam pengkajian strategik. Salah satunya adalah kebutuhan untuk memperbarui 
data secara cepat dan memasƟkan bahwa hasil kajian dapat diakses serta diimplementasikan 
secara efekƟf oleh pemangku kepenƟngan. Selain itu, perubahan geopoliƟk, kemajuan 
teknologi, dan kompleksitas isu-isu nasional menuntut peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia di bidang analiƟk data dan kebijakan strategis. Oleh karena itu, Lemhannas RI perlu 
terus memperkuat sistem pengelolaan data, meningkatkan keahlian analiƟs para peneliƟ, 
serta memperluas jaringan kolaborasi internasional guna memperoleh wawasan yang lebih 
mendalam. 

Keberhasilan program pengkajian strategik dapat diukur melalui beberapa indikator utama. 
Salah satunya adalah sejauh mana rekomendasi hasil kajian telah diimplementasikan dalam 
kebijakan nasional. Selain itu, meningkatnya minat pemangku kepenƟngan dalam 
memanfaatkan hasil kajian Lemhannas RI juga menjadi indikator penƟng. Tingkat 
pemanfaatan kajian oleh Presiden dan pemangku kebijakan, serta jumlah sitasi dalam jurnal 
akademik, turut mencerminkan efekƟvitas kajian yang telah dilakukan. Indeks jurnal 
Lemhannas RI yang semakin meningkat juga menunjukkan bahwa hasil kajian strategik 
memiliki relevansi Ɵnggi dalam dunia akademik dan kebijakan publik. 

Dengan pendekatan yang terus diperbarui, penguatan kapasitas sumber daya manusia, serta 
kolaborasi yang semakin luas, Lemhannas RI diharapkan dapat terus menghasilkan 
rekomendasi strategis yang soluƟf bagi Presiden dan pemangku kepenƟngan. Melalui 
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pengkajian strategik yang berkualitas, Indonesia dapat lebih siap menghadapi tantangan 
global dan mewujudkan ketahanan nasional yang kokoh di masa depan. 

Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan 

Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan merupakan salah satu upaya strategis Lemhannas RI 
dalam memperkuat idenƟtas nasional, menanamkan rasa cinta tanah air, serta 
mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap nilai-nilai kebangsaan di seluruh 
lapisan masyarakat. Program ini dirancang sebagai langkah konkret dalam menjaga persatuan 
dan kesatuan bangsa di tengah dinamika globalisasi, perkembangan teknologi, serta 
tantangan sosial-poliƟk yang semakin kompleks. 

Dalam implementasinya, program ini mencakup berbagai kegiatan yang dirancang untuk 
menjangkau berbagai kelompok masyarakat. Lokakarya, diskusi kebangsaan, dan seminar 
nasional menjadi sarana utama dalam memperkuat pemahaman tentang Pancasila, UUD 
1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Selain itu, 
Lemhannas RI juga memanfaatkan kemajuan teknologi dengan menyebarluaskan nilai-nilai 
kebangsaan melalui media sosial dan plaƞorm digital, termasuk konten edukaƟf berbasis 
video, kampanye daring, serta aplikasi berbasis pendidikan. 

Sasaran utama program ini mencakup akademisi, tokoh masyarakat, pelajar, serta generasi 
muda. Pemanfaatan media digital menjadi faktor kunci dalam menarik perhaƟan generasi 
milenial dan Gen Z, yang kelak akan menjadi pemimpin dan penggerak bangsa. Pendekatan 
inovaƟf ini terbukƟ mampu meningkatkan parƟsipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan 
kebangsaan serta memperkuat kesadaran kolekƟf akan penƟngnya menjaga persatuan di 
tengah keberagaman budaya, agama, dan pandangan poliƟk. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program ini telah berhasil menjangkau audiens yang lebih 
luas melalui pendekatan yang inklusif dan adapƟf. Keberhasilan ini tercermin dalam beberapa 
indikator utama, antara lain meningkatnya indeks Wawasan Kebangsaan, Indeks Ketahanan 
Nasional, serta Ɵngkat kepercayaan publik terhadap insƟtusi negara dan kebijakan yang 
berorientasi pada penguatan karakter kebangsaan. Selain itu, pengembangan Algoritma 
Kebangsaan di media sosial telah membantu mendeteksi serta mengatasi konten yang 
berpotensi memecah belah persatuan bangsa. 

Namun demikian, tantangan tetap ada, terutama dalam menghadapi polarisasi sosial yang 
semakin tajam akibat maraknya disinformasi dan hoaks di ruang digital. Untuk itu, Lemhannas 
RI perlu memperkuat sinergi dengan berbagai pemangku kepenƟngan, termasuk tokoh 
masyarakat, akademisi, komunitas lokal, serta influencer yang memiliki pengaruh besar di 
kalangan generasi muda. Literasi digital harus menjadi bagian integral dari program ini agar 
masyarakat Ɵdak hanya memahami nilai-nilai kebangsaan, tetapi juga memiliki kemampuan 
untuk menyaring informasi secara kriƟs. 

Keberlanjutan program ini menjadi kunci bagi terwujudnya ketahanan nasional yang kokoh di 
masa depan. Dengan meningkatnya kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap 
penƟngnya menjaga persatuan dalam keberagaman, diharapkan seluruh komponen bangsa 
dapat berperan akƟf dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dengan 
semangat kebersamaan dan gotong royong. Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan bukan 
sekadar agenda jangka pendek, melainkan sebuah investasi strategis bagi keberlanjutan 
bangsa Indonesia dalam menghadapi berbagai tantangan di era globalisasi. 
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Pengukuran Indeks Ketahanan Nasional 

Pengukuran Indeks Ketahanan Nasional merupakan instrumen strategis yang dikembangkan 
oleh Lemhannas RI untuk menilai kondisi ketahanan nasional secara objekƟf, terukur, dan 
komprehensif. Indeks ini mencakup berbagai dimensi utama, seperƟ ketahanan poliƟk, 
ekonomi, sosial, dan budaya, yang dikaji menggunakan metodologi berbasis data terintegrasi. 
Dengan pendekatan berbasis teknologi modern, pengukuran ini Ɵdak hanya menjadi refleksi 
kondisi aktual ketahanan nasional, tetapi juga memberikan rekomendasi konkret bagi para 
pembuat kebijakan dalam meningkatkan daya tahan dan ketangguhan bangsa di berbagai 
sektor. 

Selama periode 2020-2024, Lemhannas RI berhasil meningkatkan akurasi dan validitas 
pengukuran Indeks Ketahanan Nasional dengan memanfaatkan teknologi. Pemanfaatan 
teknologi memungkinkan analisis data yang lebih cepat, luas, dan mendalam, sehingga 
pengukuran yang dilakukan semakin presisi dan berbasis pada kondisi faktual di lapangan. 
Salah satu capaian signifikan adalah kemampuannya dalam memetakan potensi kerawanan di 
berbagai daerah, memungkinkan pengambilan langkah miƟgasi yang lebih dini dan berbasis 
bukƟ. 

Indeks ini Ɵdak hanya bersifat evaluaƟf, tetapi juga menjadi alat peringatan dini bagi 
pemerintah dalam mendeteksi potensi ancaman terhadap stabilitas nasional. Data yang 
dihasilkan telah digunakan oleh berbagai pemangku kepenƟngan, termasuk kementerian dan 
lembaga negara, untuk merumuskan kebijakan yang lebih adapƟf dan responsif terhadap 
tantangan nasional maupun global. Dengan indikator yang semakin akurat, indeks ini menjadi 
referensi penƟng dalam perencanaan strategis pembangunan nasional yang berkelanjutan. 

Namun, tantangan utama dalam pengukuran Indeks Ketahanan Nasional adalah ketersediaan 
dan integrasi data yang bersumber dari berbagai insƟtusi. Mengingat dinamika poliƟk, 
ekonomi, dan sosial yang terus berubah, Lemhannas RI perlu memasƟkan bahwa data yang 
digunakan selalu mutakhir, valid, dan relevan dengan konteks yang sedang berkembang. Oleh 
karena itu, penguatan sinergi dengan berbagai kementerian, lembaga peneliƟan, serta 
pemerintah daerah menjadi krusial dalam menjaga kualitas dan kredibilitas indeks ini. 

Ke depan, Lemhannas RI perlu mengembangkan sistem pengukuran yang lebih interakƟf dan 
mudah diakses oleh pemangku kepenƟngan. Digitalisasi plaƞorm pengukuran akan 
memungkinkan para pengambil kebijakan untuk mengakses data secara real-Ɵme dan 
menggunakannya dalam proses pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat sasaran. 
Selain itu, pengembangan model prediksi berbasis kecerdasan buatan dapat membantu 
dalam menganƟsipasi potensi ancaman dan memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih 
strategis. 

Keberhasilan pengukuran Indeks Ketahanan Nasional dapat dilihat dari dua indikator utama, 
yaitu makin akuratnya hasil pengukuran indeks serta semakin luasnya penggunaan indeks ini 
oleh pemangku kepenƟngan dalam menyusun kebijakan ketahanan nasional. Dengan 
penguatan kapasitas teknologi, peningkatan sinergi antar-lembaga, serta pemanfaatan data 
yang lebih canggih, Indeks Ketahanan Nasional diharapkan terus berkembang sebagai fondasi 
strategis dalam memperkuat ketahanan bangsa. 

Secara keseluruhan, Program Pembinaan Ketahanan Nasional di Lemhannas RI selama 
periode 2020-2024 telah mencatatkan capaian yang membanggakan. Pendidikan 
kepemimpinan berhasil mencetak pemimpin dengan kompetensi strategis yang Ɵnggi. 
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Pemantapan nilai-nilai kebangsaan memperkuat persatuan dan kesadaran nasional di tengah 
masyarakat. Kajian strategis memberikan kontribusi nyata dalam perumusan kebijakan 
nasional, dan pengukuran indeks ketahanan nasional menjadi landasan penƟng dalam menilai 
kondisi bangsa. 

Namun, dinamika global yang semakin kompleks, disertai perkembangan teknologi yang 
pesat, menuntut Lemhannas RI untuk terus berinovasi. Beberapa rekomendasi yang dapat 
menjadi pertimbangan ke depan meliputi: 

1. Peningkatan kualitas sistem dan proses pendidikan melalui pembaruan kurikulum
berbasis kebutuhan strategis, digitalisasi sistem pembelajaran, pengembangan metode
pembelajaran interaktif, peningkatan kualitas pengajar, serta modernisasi sarana,
prasarana, dan fasilitas pendukung.

2. Perluasan aksesibilitas dan ragam kajian strategis, mencakup eksplorasi topik baru seperti
Geo-cybernetics, Resilience Development Goals (RDGs), perluasan target pengguna,
penerapan foresight dan scenario planning, serta penguatan mitigasi risiko strategis.

3. Peningkatan cakupan, kualitas, dan kuantitas pemantapan nilai-nilai kebangsaan, dengan
sertifikasi pengajar, pengembangan Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP), penyelarasan
dengan KKNI, standarisasi profesi, penguatan kode etik dan disiplin, serta inovasi dalam
program, kurikulum, dan metode pelatihan.

4. Peningkatan kualitas dan perluasan pemanfaatan hasil pengukuran indeks ketahanan
nasional untuk menjawab tantangan geopolitik yang semakin kompleks, melalui
peningkatan kualitas data, peningkatan frekuensi pengukuran, modernisasi algoritma
dengan teknologi kecerdasan buatan (AI), dan penyajian analisis yang lebih relevan.

5. Peningkatan kualitas dan peran laboratorium kepemimpinan nasional, dengan
menerapkan standarisasi kompetensi kepemimpinan nasional, membangun dan
mengelola talent pool kepemimpinan yang unggul, serta menciptakan model
kepemimpinan yang adaptif dan visioner untuk menjawab tantangan era global.

1.1.2.2. Program Dukungan Manajemen 

Program Dukungan Manajemen Lemhannas RI merupakan fondasi utama dalam memasƟkan 
kelancaran seluruh kegiatan lembaga serta mendukung pencapaian visi dan misi Lemhannas 
RI sebagai pusat unggulan dalam bidang ketahanan nasional. Sepanjang periode 2020-2024, 
program ini telah mengalami berbagai kemajuan yang signifikan dalam aspek perencanaan, 
administrasi umum, hubungan masyarakat, kerja sama, serta telemaƟka. Evaluasi terhadap 
capaian program ini menunjukkan keberhasilan yang perlu dipertahankan, sekaligus 
mengidenƟfikasi tantangan yang harus diatasi guna menjawab dinamika nasional dan global 
di masa depan. 

Aspek perencanaan memiliki peran strategis dalam meningkatkan efekƟvitas dan efisiensi 
kerja Lemhannas RI. Selama lima tahun terakhir, kualitas dan ketepatan waktu dalam 
penyusunan rencana strategis dan operasional telah meningkat secara signifikan. Pendekatan 
berbasis parƟsipaƟf yang melibatkan seluruh unit kerja memungkinkan penyusunan rencana 
kerja tahunan dan strategis yang lebih realisƟs, adapƟf, dan terukur. Selain itu, pemanfaatan 
sistem informasi manajemen telah memungkinkan pemantauan pencapaian program secara 
real- me, sehingga potensi hambatan dapat diidenƟfikasi dan diatasi lebih dini. 
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Salah satu inovasi penƟng yang diterapkan adalah pendekatan berbasis data dalam proses 
perencanaan. Dengan memanfaatkan teknologi digital, perencanaan strategis dapat 
disesuaikan dengan perkembangan kebijakan nasional dan dinamika global, sehingga seƟap 
kebijakan yang diambil berbasis pada informasi yang akurat dan relevan. Evaluasi ruƟn 
terhadap implementasi program juga dilakukan untuk memasƟkan bahwa rencana yang telah 
disusun tetap kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

Dalam bidang administrasi umum, reformasi birokrasi menjadi salah satu fokus utama dalam 
meningkatkan efisiensi tata kelola kelembagaan. Langkah-langkah yang telah diambil 
mencakup penerapan sistem SPBE (Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik) guna 
mendukung digitalisasi layanan administrasi, peningkatan indeks Reformasi Birokrasi, serta 
penguatan sistem pengawasan internal melalui implementasi SPIP (Sistem Pengendalian 
Intern Pemerintah). Upaya ini bertujuan untuk menciptakan tata kelola yang lebih transparan, 
akuntabel, dan profesional, sesuai dengan standar Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP). 

Meskipun telah banyak capaian posiƟf, evaluasi juga mengidenƟfikasi beberapa tantangan 
yang masih perlu diatasi, salah satunya adalah integrasi yang lebih baik antara rencana 
strategis dengan implementasi program operasional di lapangan. Oleh karena itu, ke depan, 
Lemhannas RI perlu memperkuat kapasitas sumber daya manusia (SDM) dalam bidang 
perencanaan strategis, terutama dalam pemanfaatan teknologi big data dan analiƟk predikƟf 
untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis bukƟ. 

Keberhasilan Program Dukungan Manajemen Lemhannas RI dapat diukur melalui berbagai 
indikator kinerja utama, antara lain Indeks Reformasi Birokrasi, Indeks Reformasi Hukum, 
Opini LHP BPK RI, Indeks Integritas Nasional KPK, Indeks StaƟsƟk Nasional BPS, Indeks HAM 
(kesetaraan gender dan aksesibilitas difabel), serta Indeks Profesionalitas ASN BKN. Dengan 
peningkatan indeks-indeks ini, Lemhannas RI semakin memperkuat posisinya sebagai lembaga 
strategis yang adapƟf dan inovaƟf dalam menjawab tantangan ketahanan nasional. 

Ke depan, Lemhannas RI perlu terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi, 
meningkatkan kapasitas SDM, serta memperkuat sinergi dengan berbagai pemangku 
kepenƟngan guna memasƟkan bahwa Program Dukungan Manajemen Ɵdak hanya 
meningkatkan efisiensi internal, tetapi juga memberikan dampak nyata bagi ketahanan 
nasional secara luas. 

Administrasi umum merupakan tulang punggung dalam pengelolaan organisasi. Selama 
periode 2020-2024, Lemhannas RI telah mencatatkan berbagai kemajuan dalam aspek ini, 
terutama dalam meningkatkan efisiensi proses administrasi dan akuntabilitas pengelolaan 
keuangan. Penerapan sistem berbasis teknologi informasi, seperƟ e-office dan e-budgeƟng, 
membantu mempercepat proses administrasi, mengurangi kesalahan manusia, dan 
meningkatkan transparansi. 

Di bidang pengelolaan keuangan, Lemhannas RI secara konsisten mempertahankan opini 
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Hal ini 
mencerminkan pengelolaan anggaran yang akuntabel dan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Selain itu, pengelolaan aset negara juga mengalami perbaikan, dengan dilakukan 
inventarisasi dan pemeliharaan secara berkala untuk memasƟkan opƟmalisasi penggunaan 
aset. 
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Meskipun demikian, masih terdapat ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal koordinasi 
lintas unit kerja untuk menghindari duplikasi proses administrasi. Pengembangan sistem 
administrasi yang lebih terintegrasi dan berbasis cloud dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan efisiensi lebih lanjut. 

Hubungan masyarakat (humas) merupakan salah satu elemen penƟng dalam memperkuat 
citra Lemhannas RI sebagai lembaga yang kredibel dan terpercaya dalam bidang ketahanan 
nasional. Selama periode 2020-2024, Lemhannas RI berhasil meningkatkan intensitas dan 
kualitas komunikasi publiknya melalui berbagai saluran media, baik konvensional maupun 
digital. 

Lemhannas RI akƟf menggelar konferensi pers, seminar nasional, serta diskusi publik yang 
melibatkan tokoh-tokoh penƟng dari berbagai sektor. Selain itu, pemanfaatan media sosial 
juga menjadi salah satu strategi utama dalam menjangkau audiens yang lebih luas, terutama 
generasi muda. Akun media sosial resmi Lemhannas RI menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam jumlah pengikut dan interaksi, mencerminkan keberhasilan dalam membangun 
komunikasi dua arah yang efekƟf. 

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam menghadapi arus informasi yang sangat cepat 
di era digital. Lemhannas RI perlu memperkuat kemampuan Ɵm humasnya dalam merespons 
isu-isu yang muncul di media secara cepat dan tepat, sekaligus meningkatkan kolaborasi 
dengan media massa untuk memasƟkan penyebaran informasi yang akurat dan relevan. 

Aspek kerja sama menjadi salah satu pilar penƟng dalam mendukung keberhasilan program 
Lemhannas RI. Selama periode 2020-2024, Lemhannas RI berhasil menjalin dan memperkuat 
kerja sama dengan berbagai pihak, baik di Ɵngkat nasional maupun internasional. Kerja sama 
ini mencakup berbagai bidang, seperƟ pendidikan, kajian strategis, dan pengembangan 
kapasitas. 

Di Ɵngkat nasional, Lemhannas RI akƟf bekerja sama dengan kementerian, lembaga, 
pemerintah daerah, universitas, dan organisasi masyarakat. Kemitraan ini memungkinkan 
pertukaran pengetahuan, pemanfaatan sumber daya bersama, serta peningkatan sinergi 
dalam menangani isu-isu strategis. Sementara itu, di Ɵngkat internasional, Lemhannas RI 
menjalin kerja sama dengan lembaga sejenis di negara lain, yang memberikan peluang untuk 
belajar dari prakƟk terbaik global dan memperkuat diplomasi ketahanan nasional. 

Evaluasi menunjukkan bahwa kerja sama ini telah memberikan manfaat nyata, seperƟ 
tersedianya sumber daya tambahan untuk mendukung program, serta meningkatnya reputasi 
Lemhannas RI di Ɵngkat internasional. Namun, untuk ke depan, Lemhannas RI perlu 
mengembangkan mekanisme pemantauan dan evaluasi kerja sama yang lebih terstruktur 
untuk memasƟkan keberlanjutan dan dampak jangka panjang dari seƟap kemitraan yang 
dibangun. 

Dalam era digital yang serba cepat, aspek telemaƟka memainkan peran strategis dalam 
mendukung efisiensi dan inovasi di Lemhannas RI. Selama periode 2020-2024, Lemhannas RI 
telah melakukan berbagai inisiaƟf transformasi digital untuk meningkatkan kinerja organisasi. 
Pembangunan infrastruktur teknologi informasi, seperƟ jaringan internet yang lebih andal, 
server yang aman, dan perangkat lunak manajemen, menjadi dasar penƟng dalam 
mendukung operasional lembaga. 

Salah satu pencapaian utama adalah implementasi sistem informasi berbasis daring yang 
terintegrasi untuk pengelolaan data dan dokumen. Sistem ini memungkinkan akses data yang 
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lebih cepat dan transparan, serta meminimalkan risiko kehilangan data. Selain itu, Lemhannas 
RI juga mulai memanfaatkan teknologi analiƟk data untuk mendukung pengambilan 
keputusan berbasis bukƟ. 

Namun, tantangan di bidang telemaƟka masih ada, terutama dalam hal keamanan data dan 
peningkatan kapasitas SDM untuk mengelola teknologi baru. Dalam menghadapi ancaman 
siber yang semakin kompleks, Lemhannas RI perlu memperkuat sistem keamanan informasi 
dan menyediakan pelaƟhan berkelanjutan bagi staf di bidang teknologi informasi. 

Secara keseluruhan, Program Dukungan Manajemen di Lemhannas RI selama periode 2020-
2024 telah mencatatkan capaian yang signifikan. Perencanaan yang berbasis data, 
administrasi yang efisien dan akuntabel, hubungan masyarakat yang akƟf, kerja sama yang 
produkƟf, serta transformasi digital melalui telemaƟka, semuanya berkontribusi pada 
pencapaian visi Lemhannas RI sebagai pusat layanan unggulan dalam bidang ketahanan 
nasional. 

Namun, untuk menjawab tantangan masa depan, Lemhannas RI perlu terus berinovasi dan 
meningkatkan kapasitas dalam setiap aspek. Beberapa rekomendasi untuk pengembangan ke 
depan meliputi: 

1. Penguatan sistem manajemen berbasis organisasi tumbuh dan belajar dengan
membangun mekanisme evaluasi yang dinamis, pengelolaan risiko yang adaptif, dan
implementasi sistem pengetahuan berbasis data.

2. Penguatan budaya organisasi melalui peningkatan kolaborasi lintas sektor, penerapan
prinsip keterbukaan, peningkatan agilitas organisasi, serta optimalisasi pemanfaatan SDM
dari berbagai latar belakang dan keahlian.

3. Penguatan kualitas dan integritas SDM melalui pelatihan berkelanjutan di bidang
teknologi informasi, perencanaan strategis, analisis kebijakan, dan manajemen kerja sama
guna memastikan kesiapan menghadapi era digital.

4. Perluasan jejaring kerja Lemhannas RI, baik di tingkat nasional maupun internasional,
dengan memperkuat kemitraan strategis, forum diskusi global, serta kolaborasi riset
bersama lembaga dan universitas.

5. Adaptasi teknologi digital di era siber melalui pemanfaatan teknologi terkini seperti
kecerdasan buatan, big data, dan platform kolaborasi digital untuk mendukung
pengambilan keputusan yang efektif dan efisien.

6. Penguatan strategi branding, dengan menekankan ketahanan nasional berbasis dinamika
geopolitik global, memperkuat narasi kepemimpinan, dan mengedepankan posisi
Lemhannas RI sebagai pusat unggulan dalam membangun pemimpin bangsa.

Dengan langkah-langkah tersebut, Lemhannas RI diharapkan dapat terus memberikan 
kontribusi terbaiknya bagi penguatan ketahanan nasional dan pembangunan bangsa. 

1.1.3.  Evaluasi SAKIP dan LAKIP 

Hasil evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) tahun 2020-2024 
menunjukkan bahwa Lemhannas RI berhasil meraih nilai kategori B (Baik). Pencapaian ini 
mencerminkan peningkatan dalam akuntabilitas kinerja dan efekƟvitas pelaksanaan program 
untuk mendukung visi Lemhannas RI dalam mewujudkan ketahanan nasional yang tangguh. 
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Selain itu, Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) tahun 2020-2024
menunjukkan bahwa Lemhannas RI mencapai kinerja yang sangat baik dengan satu sasaran 
strategis utama, yaitu "mewujudkan ketahanan nasional yang tangguh di pusat dan daerah."

Kinerja Lemhannas RI selama tahun 2020-2024 diukur melalui lima indikator utama, yang 
semuanya berhasil melampaui target yang telah ditetapkan. Performa Kader dan Pimpinan 
Tingkat Nasional Lemhannas RI mencatat realisasi skor sebesar 9,4 dari target 8,4, mencapai 
111,9% dari target yang ditetapkan. Pencapaian ini mencerminkan keberhasilan Lemhannas 
RI dalam melaksanakan program pendidikan kepemimpinan Ɵngkat nasional yang 
menghasilkan kader-kader unggul. Program ini Ɵdak hanya meningkatkan kapasitas peserta 
dalam memahami isu-isu strategis nasional dan global tetapi juga memperkuat kemampuan 
mereka dalam mengambil keputusan yang mendukung kepenƟngan nasional.

Indikator Kualitas Kajian Strategis mencatat realisasi skor sebesar 8,5 dari target 8,4, atau 
101,1% dari target. Pencapaian ini menunjukkan peningkatan kualitas kajian strategis yang 
dihasilkan oleh Lemhannas RI. Kajian-kajian ini Ɵdak hanya relevan dengan dinamika nasional 
dan internasional, tetapi juga memberikan rekomendasi kebijakan yang aplikaƟf kepada para 
pengambil keputusan. Hal ini menjadi salah satu kekuatan Lemhannas RI dalam berkontribusi 
terhadap penyelesaian berbagai isu strategis di Indonesia.

Realisasi skor Performa Agen Perubahan sebesar 8,7 dari target 8,4, mencapai 103,5%. Ini 
menunjukkan keberhasilan Lemhannas RI dalam mencetak agen-agen perubahan yang 
mampu memprakƟkkan nilai-nilai kebangsaan dan ketahanan nasional di lingkungan masing-
masing. Para agen perubahan ini berperan penƟng dalam memperkuat kohesi sosial, 
mendorong semangat kebangsaan, dan menghadapi tantangan perubahan yang semakin 
kompleks.

Kualitas Sistem Pengukuran Ketahanan Nasional Lemhannas RI mencapai skor 8,4, yang 
merupakan 100% dari target yang ditetapkan. Sistem pengukuran ketahanan nasional yang 
dikembangkan oleh Lemhannas RI telah terbukƟ menjadi alat yang efekƟf untuk memantau 
dan mengevaluasi kondisi ketahanan nasional di Ɵngkat pusat maupun daerah. Dengan 
pendekatan yang berbasis data dan metodologi yang komprehensif, sistem ini memberikan 
gambaran yang jelas mengenai kekuatan dan kelemahan ketahanan nasional.

Gambar 1

Capaian Lemhannas RI tahun 2020-2024
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Indikator Dukungan Manajemen dan Pengawasan mencatat realisasi skor sebesar 8,6 dari 
target 8,4, atau 102,3%. Capaian ini mencerminkan efisiensi dan efekƟvitas dalam aspek 
manajemen dan pengawasan, termasuk pengelolaan anggaran, administrasi, dan koordinasi 
lintas unit kerja. Dukungan manajemen yang solid memasƟkan kelancaran pelaksanaan 
program dan kegiatan di Lemhannas RI. 

Secara keseluruhan, evaluasi kinerja Lemhannas RI tahun 2020-2024 melalui SAKIP dan LAKIP 
menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam mencapai tujuan strategisnya. Dengan 
pencapaian di atas target pada hampir semua indikator kinerja utama, Lemhannas RI berhasil 
menunjukkan komitmennya dalam mendukung ketahanan nasional yang tangguh. Namun, 
untuk terus meningkatkan kualitas dan relevansi program, Lemhannas RI perlu 
mempertahankan momentum posiƟf ini, meningkatkan inovasi dalam seƟap program, serta 
memperkuat kolaborasi dengan berbagai pihak demi menjawab tantangan masa depan. 

1.1.4. Hasil Aspirasi Masyarakat terkait Kinerja Lemhannas RI 

Hasil aspirasi masyarakat terhadap kinerja Lemhannas RI menunjukkan betapa besar harapan 
dan ekspektasi yang diberikan kepada lembaga ini sebagai salah satu pilar penƟng dalam 
menjaga ketahanan nasional. Masyarakat memandang Lemhannas RI sebagai lembaga yang 
memiliki peran strategis untuk memasƟkan tercapainya ketahanan nasional yang kokoh di 
tengah tantangan global dan dinamika nasional yang semakin kompleks. 

Masyarakat berharap bahwa ke depan, Lemhannas RI dapat lebih meningkatkan perannya 
dalam berbagai aspek, termasuk pendidikan kepemimpinan, kajian strategis, pemantapan 
nilai-nilai kebangsaan, dan pengukuran ketahanan nasional. Harapan ini mencerminkan 
kebutuhan akan lembaga yang mampu menghadirkan solusi atas berbagai permasalahan 
bangsa, baik yang bersifat strategis maupun yang langsung berdampak pada kehidupan 
masyarakat. Dalam konteks ini, Lemhannas RI dinilai sebagai lembaga pemerintah yang 
memiliki posisi unik untuk menjadi penghubung sekaligus katalisator dalam 
mengkomunikasikan dan mengkaji isu-isu strategis. 

Kepercayaan masyarakat terhadap Lemhannas RI juga menjadi modal penƟng bagi lembaga 
ini untuk terus berperan dalam menjaga stabilitas nasional. Masyarakat melihat Lemhannas 
RI sebagai lembaga yang Ɵdak hanya mampu memberikan rekomendasi kebijakan yang 
obyekƟf kepada pemerintah, tetapi juga sebagai penjaga nilai-nilai kebangsaan yang saat ini 
cenderung mengalami penurunan. Dalam era modernisasi dan globalisasi, tantangan 
terhadap idenƟtas nasional semakin nyata. Oleh karena itu, masyarakat berharap Lemhannas 
RI dapat menjadi benteng yang menjaga sekaligus menanamkan kembali nilai-nilai 
kebangsaan (na onal values) di berbagai lapisan masyarakat, mulai dari pendidikan hingga 
sektor publik. 

Selain itu, masyarakat juga menginginkan agar Lemhannas RI terus melakukan koreksi dan 
perbaikan di semua bidang tugasnya. Hal ini penƟng agar lembaga ini dapat terus relevan 
dengan perubahan zaman dan mampu menjawab tantangan masa depan. Dari pendidikan 
kepemimpinan hingga pengukuran ketahanan nasional, masyarakat menginginkan inovasi 
yang Ɵdak hanya meningkatkan kualitas program tetapi juga memperkuat dampaknya 
terhadap ketahanan nasional. Dalam hal ini, Lemhannas RI diharapkan mampu 
mengembangkan metodologi dan pendekatan yang lebih adapƟf terhadap dinamika sosial, 
poliƟk, dan ekonomi baik di Ɵngkat nasional maupun internasional. 
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Aspirasi masyarakat ini menjadi bukƟ bahwa Lemhannas RI Ɵdak hanya dilihat sebagai 
lembaga pemerintahan biasa, tetapi sebagai lembaga yang memiliki tanggung jawab moral 
untuk menjaga eksistensi dan keberlanjutan bangsa. Harapan ini juga memberikan tantangan 
bagi Lemhannas RI untuk terus bertransformasi dan meningkatkan kinerjanya agar dapat 
memenuhi ekspektasi masyarakat. Dengan terus mengedepankan profesionalisme, integritas, 
dan inovasi, Lemhannas RI memiliki potensi besar untuk menjadi lembaga yang Ɵdak hanya 
relevan tetapi juga menjadi inspirasi bagi upaya kolekƟf dalam menjaga ketahanan nasional. 

Aspirasi masyarakat ini seharusnya menjadi refleksi sekaligus moƟvasi bagi Lemhannas RI 
untuk terus berbenah dan memperkokoh perannya dalam membangun bangsa yang lebih 
kuat, mandiri, dan berdaya saing Ɵnggi di tengah persaingan global. Dalam hal peningkatan 
kepemimpinan dan pengaruh di dunia internasional, Lemhannas RI perlu memperluas 
jaringan diplomasi dengan lembaga-lembaga sejenis dan mitra internasional. Hal ini 
mencakup penyelenggaraan forum internasional, parƟsipasi akƟf dalam dialog mulƟlateral, 
dan promosi kebijakan strategis yang memperkuat posisi Indonesia dalam isu-isu global. 
Dengan demikian, Lemhannas RI dapat mengamplifikasi peran dan pengaruhnya dalam arena 
internasional serta mendukung diplomasi nasional untuk mencapai tujuan keamanan nasional 
yang lebih luas. 

Dalam hal memperkuat supremasi hukum, stabilitas, serta membangun kekuatan pertahanan 
yang mampu meneguhkan posisi Indonesia dalam diplomasi kawasan, Lemhannas RI 
mengimplementasikan strategi penguatan kapasitas. Ini mencakup pengembangan kebijakan 
hukum yang progresif, pelaƟhan dalam pertahanan nasional yang terintegrasi, dan diplomasi 
proakƟf. Melalui kolaborasi dengan lembaga terkait dan kerjasama internasional, Lemhannas 
RI berupaya menjaga kedaulatan negara serta mendorong stabilitas regional yang kokoh, 
mencerminkan komitmen terhadap keamanan nasional dan perdamaian global. 

Dalam memperkuat ketahanan sosial budaya dan ekologi sebagai fondasi utama 
pembangunan, Lemhannas RI akƟf dalam pendidikan kader-kader pemimpin bangsa, 
pengkajian strategis, dan pemantapan nilai-nilai kebangsaan. Melalui pendekatan ini, 
Lemhannas RI berperan dalam membentuk kepemimpinan yang berkualitas, menganalisis 
dinamika sosial budaya serta ekologi, dan memperkuat kesadaran akan nilai-nilai kebangsaan. 
Langkah-langkah ini diharapkan dapat menopang pembangunan berkelanjutan yang 
melindungi warisan budaya dan lingkungan serta memajukan kesejahteraan nasional. 

Dalam hal transparansi dan akuntabilitas, Lemhannas RI perlu meningkatkan transparansi 
dengan lebih akƟf menyampaikan hasil pengkajian dan rekomendasi kebijakan kepada publik. 
Ini bisa dilakukan dengan meningkatkan publikasi laporan dan hasil pengkajian secara teratur 
di situs web resmi dan melalui plaƞorm media sosial. Langkah ini Ɵdak hanya meningkatkan 
aksesibilitas informasi bagi publik tetapi juga memperkuat kepercayaan dan keterbukaan 
Lemhannas RI dalam menjalankan perannya dalam pembentukan kebijakan nasional. 

Dalam hal efekƟvitas program pendidikan dan pelaƟhan, program pendidikan Lemhannas RI 
perlu diperbarui agar lebih relevan dengan tantangan ketahanan nasional, regional, dan global 
saat ini. Untuk itu, Lemhannas RI perlu melakukan review berkala terhadap kurikulum yang 
ada dan mengadopsi perubahan yang diperlukan untuk memasƟkan bahwa peserta didiknya 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan isu-isu terkini yang 
mempengaruhi keamanan nasional dan stabilitas regional. 

Dalam rangka reaktualisasi ketahanan nasional, terdapat empat aspek strategis yang perlu 
diperƟmbangkan. Pertama, dalam era Geo-cyberne c, ancaman siber merupakan salah satu 
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ancaman yang paling merusak dan meresahkan. Serangan siber dapat melipuƟ serangan 
terhadap infrastruktur penƟng, pencurian data sensiƟf, dan propaganda online yang dapat 
mengganggu stabilitas nasional. Oleh karena itu, strategi ketahanan nasional harus 
memperkuat pertahanan siber serta kemampuan untuk mendeteksi, merespons, dan 
memulihkan diri dari serangan siber. Dalam proses reaktualisasi ini, penguatan kelembagaan 
menjadi faktor yang perlu mendapat perhaƟan khusus. 

Kedua, perubahan iklim dan dampak lingkungan lainnya dapat menyebabkan bencana alam 
yang merusak dan mengancam keamanan nasional. Reaktualisasi ketahanan nasional harus 
mencakup pemantauan lingkungan yang lebih baik, pemodelan bencana, serta upaya miƟgasi 
untuk mengurangi risiko bencana alam dan dampaknya terhadap masyarakat. 

KeƟga, dalam era Geo-cyberne c, sumber daya alam menjadi semakin penƟng karena 
permintaan global yang terus meningkat. Strategi ketahanan nasional harus 
memperƟmbangkan keberlanjutan pengelolaan sumber daya alam, perlindungan terhadap 
eksploitasi yang berlebihan, serta diversifikasi ekonomi untuk mengurangi ketergantungan 
pada sumber daya tertentu. 

Keempat, dalam konteks Geo-cyberne c, informasi memiliki peran kunci dalam pengambilan 
keputusan strategis dan manajemen krisis. Oleh karena itu, keamanan dan kedaulatan 
informasi menjadi aspek penƟng dari ketahanan nasional. Ini melibatkan upaya untuk 
melindungi data sensiƟf, memperkuat infrastruktur komunikasi, dan membangun kapasitas 
untuk analisis informasi yang akurat dan cepat, serta menjaga keberlanjutan lingkungan dan 
kesejahteraan sosial. 

Untuk mewujudkan empat fokus di atas, terdapat Ɵga hal strategis yang perlu dijadikan 
landasan penguatan Lemhannas RI sebagai wahana pendidikan dan pengembangan 
ketahanan nasional. 

Pertama, Penguatan Atmosfer Akademik pada Pelaksanaan Program Pendidikan, Pengkajian, 
dan Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan: 

1. Membangun Lemhannas RI sebagai wahana tempat belajar mengajar dan berbagi ilmu
pengetahuan (Universitas Magistrorum et Scholarium).

2. Menjadikan Lemhannas RI sebagai Ibu Pengasuh Studi (Alma Mater Studiorum) melalui
penyempurnaan proses belajar mengajar yang terus menerus dan penguatan pola berpikir
kriƟs (cri cal thinking).

3. Mengembangkan Lemhannas RI sebagai insƟtusi pendidikan yang mengacu pada prinsip
kebebasan akademik, mimbar akademik, dan otonomi keilmuan (Magna Charta
Universitatum) melalui proses belajar yang diƟƟkberatkan pada diskusi kelompok untuk
mengasah kemampuan mengembangkan argumentasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

4. Membangun Lemhannas RI sebagai lembaga kajian strategis yang mampu
menerjemahkan berbagai masalah strategis normaƟf menjadi strategi prakƟs yang
implementaƟf.

5. Menciptakan Lemhannas RI sebagai kawah candradimuka bagi para peserta didik sebagai
calon pemimpin nasional yang berkarakter kebangsaan (Learning and Humble Society)
melalui penguatan kemampuan para peserta didik untuk menjadi pemimpin global namun
tetap berbasis pada karakter nasional.
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Kedua, Penguatan Network dengan terus mengembangkan jejaring kerja serta menjalin 
kerjasama dengan berbagai insƟtusi nasional maupun global, termasuk partai poliƟk. 

KeƟga, Branding Development yang dapat diwujudkan melalui penyampaian gagasan yang 
sering bersifat out of the box, walaupun kadang mengundang perdebatan karena berbeda 
dengan kebiasaan, pelaksanaan berbagai seminar internasional, serta menjadikan Jakarta 
Geopoli cal Forum (JGF) sebagai ikon Lemhannas RI. 

Dalam hal kolaborasi dan sinergi antar lembaga, Lemhannas RI masih perlu meningkatkan 
kerja sama dalam merumuskan kebijakan strategis dengan lembaga lain. Langkah ini 
mencakup inisiaƟf untuk lebih akƟf berkolaborasi dengan lembaga pemerintah, akademisi, 
dan sektor swasta. Melalui kerja sama ini, Lemhannas RI dapat memperluas pandangan 
strategisnya, memanfaatkan keahlian yang beragam, dan memasƟkan bahwa kebijakan yang 
dihasilkan lebih holisƟk dan responsif terhadap dinamika kompleks dalam bidang keamanan 
nasional dan geopoliƟk. 

Dalam hal inovasi dan adaptasi teknologi, Lemhannas RI belum sepenuhnya memanfaatkan 
potensi teknologi digital untuk analisis strategis. Untuk itu, Lemhannas RI perlu mengambil 
langkah-langkah untuk mengadopsi teknologi analiƟk dan big data guna memperkuat 
kapabilitas pengkajian dan pengambilan keputusan. Dengan memanfaatkan teknologi ini 
secara opƟmal, Lemhannas RI dapat meningkatkan ketepatan analisisnya, mengidenƟfikasi 
tren yang relevan, dan merumuskan strategi yang lebih efekƟf dalam mendukung kebijakan 
keamanan nasional dan respons terhadap dinamika geopoliƟk yang cepat berubah. 

Dalam upaya peningkatan kualitas pengkajian dan analisis, hasil pengkajian Lemhannas RI 
perlu lebih aplikaƟf dan berdampak langsung pada kebijakan publik. Saat ini, fokus perlu 
diperkuat pada isu-isu yang memiliki relevansi langsung terhadap kebijakan, agar hasil 
pengkajian lebih mudah diimplementasikan dan memberikan kontribusi yang nyata dalam 
menghadapi tantangan nasional dan global. Dengan demikian, Lemhannas RI dapat 
memasƟkan bahwa seƟap riset yang dilakukan memberikan nilai tambah signifikan bagi 
pembuat kebijakan dan masyarakat secara umum. 

Dalam hal pelayanan publik dan sosialisasi, Lemhannas RI perlu lebih akƟf dalam 
menyosialisasikan peran dan fungsinya kepada masyarakat. Langkah ini dapat dilakukan 
melalui peningkatan kegiatan sosialisasi, seminar, dan diskusi publik yang melibatkan berbagai 
lapisan masyarakat. Dengan lebih terlibat secara langsung, Lemhannas RI dapat meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang peran strategisnya dalam menjaga keamanan nasional dan 
stabilitas regional, serta menggalang dukungan luas untuk tujuan-tujuan yang diemban oleh 
lembaga ini. 

Dalam pengembangan SDM, Lemhannas RI perlu meningkatkan pelaƟhan bagi pegawai untuk 
memperbaiki kompetensi mereka. Program pelaƟhan dan pengembangan kompetensi secara 
berkala harus disediakan agar pegawai dapat mengikuƟ perkembangan terbaru dalam bidang 
ketahanan nasional dan geopoliƟk. Dengan demikian, Lemhannas RI dapat memasƟkan 
bahwa Ɵmnya tetap relevan dan efekƟf dalam menanggapi tantangan yang kompleks di masa 
depan serta mengopƟmalkan kontribusi mereka terhadap keamanan dan stabilitas nasional. 

Dalam hal pemanfaatan output Lemhannas RI dalam kepemimpinan nasional, Peraturan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 1964 tentang Pembentukan Lemhannas RI, 
khususnya Pasal 3, menyatakan bahwa lembaga ini dibentuk dengan tujuan untuk mencapai 
dan merealisasikan integrasi serta kerja sama yang sebulat-bulatnya dalam pembinaan 
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segenap unsur kekuatan dan potensi nasional dalam rangka penyelenggaraan pertahanan dan 
keamanan nasional. Selanjutnya, Pasal 4 menyatakan bahwa berdasarkan tujuan tersebut, 
Lemhannas RI mendapat tugas pokok untuk mempersiapkan tenaga-tenaga senior terpilih, 
baik militer maupun sipil, agar mampu menyelenggarakan pembinaan pertahanan dan 
keamanan secara terkoordinasi pada Ɵngkat kebijaksanaan atas.  

Kedua pasal tersebut mengandung maksud bahwa pembentukan Lemhannas RI adalah 
sebagai lembaga pendidikan terƟnggi bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) dan anggota TNI/Polri, 
yang berperan penƟng dalam pengembangan karier mereka. Lemhannas RI berfungsi sebagai 
pusat pengembangan kapasitas dan kompetensi nasionalisme, kepemimpinan, serta strategi 
pertahanan dan keamanan yang krusial bagi ketahanan dan kemajuan negara. 

Dalam hal evaluasi dan perbaikan berkelanjutan, Lemhannas RI perlu meningkatkan frekuensi 
evaluasi terhadap program-program yang dijalankan. Langkah ini mencakup evaluasi berkala 
dan penerapan umpan balik dari masyarakat untuk memasƟkan program-program yang ada 
dapat diƟngkatkan secara efekƟf. Dengan memperkuat mekanisme evaluasi ini, Lemhannas RI 
dapat lebih responsif terhadap kebutuhan dan harapan masyarakat, serta terus meningkatkan 
kualitas layanan dan kontribusinya dalam mendukung keamanan nasional dan ketahanan 
regional. 

1.2. Potensi dan Permasalahan 

1.2.1. Potensi yang Dimiliki 

Lemhannas RI, sebagai lembaga yang berada langsung di bawah Presiden, memiliki sejumlah 
potensi yang sangat signifikan dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Salah satu potensi 
utama yang dimiliki Lemhannas RI adalah posisi strategisnya dalam pemerintahan. Posisi ini 
memungkinkan Lemhannas RI untuk memiliki akses langsung dan memberikan masukan yang 
substansial kepada pemerintah dalam pembuatan kebijakan nasional, terutama yang 
berkaitan dengan ketahanan nasional. 

Selain itu, Lemhannas RI juga didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas Ɵnggi. 
Tenaga ahli, akademisi, dan prakƟsi yang bekerja di Lemhannas RI memiliki pengalaman luas 
dan kompetensi yang mendalam dalam bidang ketahanan nasional, kepemimpinan, dan 
strategi. Hal ini memungkinkan Lemhannas RI untuk menyelenggarakan program pendidikan 
dan pelaƟhan yang berkualitas Ɵnggi, serta melakukan pengkajian strategis yang berdampak 
besar. Integrasi sipil dan militer, yang melibatkan keberagaman masyarakat sipil, ASN, TNI, dan 
Polri, menjadi kekuatan tambahan dalam menciptakan sinergi yang solid untuk merespons 
tantangan ketahanan nasional secara holisƟk dan terkoordinasi. 

Jaringan kerjasama Lemhannas RI juga merupakan potensi besar. Lembaga ini memiliki 
kerjasama yang luas dengan berbagai insƟtusi di dalam dan luar negeri. Kerjasama ini 
memungkinkan pertukaran informasi, pengetahuan, dan prakƟk terbaik, yang dapat 
memperkaya program dan kegiatan yang diselenggarakan oleh Lemhannas RI. Melalui 
kerjasama internasional, Lemhannas RI juga dapat mengadopsi dan menyesuaikan strategi 
serta metode terbaru yang diterapkan di negara lain untuk konteks Indonesia. 

Kurikulum yang komprehensif dan selalu diperbarui juga menjadi salah satu potensi penƟng 
Lemhannas RI. Kurikulum yang dirancang mencakup berbagai aspek penƟng, seperƟ 
kepemimpinan, ketahanan nasional, dan strategi, yang disesuaikan dengan perkembangan 
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global dan kebutuhan nasional. Dengan kurikulum yang terus diperbarui, Lemhannas RI dapat 
memasƟkan bahwa para peserta didiknya mendapatkan pendidikan yang relevan dan up-to-
date dengan tantangan zaman. 

Reputasi Lemhannas RI sebagai lembaga pendidikan dan pelaƟhan kepemimpinan yang 
berpengaruh di Ɵngkat nasional dan regional juga merupakan aset berharga. Reputasi ini Ɵdak 
hanya meningkatkan kredibilitas Lemhannas RI, tetapi juga menarik minat para pemimpin dan 
calon pemimpin dari berbagai sektor untuk mengikuƟ program-program yang diselenggarakan 
oleh Lemhannas RI. 

Komitmen Lemhannas RI terhadap inovasi juga menjadi potensi yang Ɵdak kalah penƟng. 
Lemhannas RI selalu berusaha untuk mengembangkan metode pengajaran, pengkajian, dan 
pengukuran ketahanan nasional yang inovaƟf. Dengan komitmen ini, Lemhannas RI dapat 
terus relevan dan responsif terhadap perubahan serta tantangan zaman modern. 

Dengan berbagai potensi yang dimilikinya, Lemhannas RI berada dalam posisi yang kuat untuk 
terus berkontribusi secara signifikan dalam pembangunan ketahanan nasional Indonesia. 
Potensi-potensi ini memungkinkan Lemhannas RI untuk menjadi pusat layanan unggulan 
(Center of Excellence) dalam bidang ketahanan nasional, sejalan dengan visi dan misinya untuk 
mewujudkan Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong-
royong. 

1.2.2. Permasalahan yang Akan Dihadapi 

Meskipun Lemhannas RI memiliki banyak potensi yang signifikan, tetapi juga menghadapi 
berbagai permasalahan yang perlu diatasi untuk dapat menjalankan fungsinya secara opƟmal. 
Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh Lemhannas RI adalah keterbatasan 
anggaran. Keterbatasan ini seringkali menjadi kendala dalam pelaksanaan program-program 
strategis, terutama yang memerlukan investasi besar seperƟ pengembangan infrastruktur dan 
teknologi. Anggaran yang terbatas dapat menghambat kemampuan Lemhannas RI untuk 
meningkatkan fasilitas dan mengadopsi teknologi terbaru yang sangat diperlukan untuk 
mendukung kegiatan pendidikan dan pengkajian. 

Infrastruktur dan fasilitas yang dimiliki oleh Lemhannas RI juga merupakan salah satu 
permasalahan. Lemhannas RI belum dilengkapi dengan fasilitas modern yang mendukung 
pelaksanaan berbagai program pendidikan, pelaƟhan, dan pengkajian. Fasilitas ini mencakup 
ruang kelas yang canggih, perpustakaan yang lengkap dengan akses digital ke sumber-sumber 
global, teknologi informasi mutakhir untuk simulasi dan analisis strategis, laboratorium 
kebijakan, serta ruang kolaborasi yang fleksibel. Semua ini diperlukan untuk meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran, pengkajian strategis, dan pengembangan pemimpin nasional 
yang siap menghadapi tantangan global. 

Proses birokrasi yang panjang dan kompleks juga menjadi tantangan tersendiri bagi 
Lemhannas RI. Birokrasi yang Ɵdak efisien dapat memperlambat pengambilan keputusan dan 
implementasi program-program penƟng. Hal ini bisa menyebabkan terhambatnya berbagai 
inisiaƟf dan proyek yang seharusnya bisa segera dijalankan untuk mendukung ketahanan 
nasional. Selain itu, birokrasi yang rumit seringkali menguras banyak waktu dan sumber daya 
yang seharusnya bisa digunakan untuk kegiatan yang lebih produkƟf. 
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Lemhannas RI juga dihadapkan pada tantangan global dan dinamika regional yang terus 
berubah. Situasi poliƟk, ekonomi, dan keamanan di Ɵngkat regional dan global sering kali 
menuntut penyesuaian yang cepat dan tepat. Hal ini Ɵdak selalu mudah dilakukan, terutama 
keƟka perubahan tersebut membutuhkan perubahan strategi dan pendekatan yang 
mendalam. Lemhannas RI perlu terus memantau dan menganalisis perkembangan global 
serta menyesuaikan program dan kebijakan mereka agar tetap relevan dan efekƟf dalam 
menjawab tantangan tersebut. 

Ketergantungan pada teknologi juga menambah kompleksitas permasalahan yang dihadapi 
oleh Lemhannas RI. Di satu sisi, teknologi adalah alat yang sangat penƟng untuk meningkatkan 
efekƟvitas dan efisiensi kegiatan. Namun, di sisi lain, teknologi yang terus berkembang 
memerlukan pembaruan dan pemeliharaan yang berkelanjutan, yang membutuhkan biaya 
dan waktu yang signifikan. Ketergantungan ini menuntut Lemhannas RI untuk selalu mengikuƟ 
perkembangan teknologi terbaru dan memasƟkan bahwa infrastruktur teknologinya selalu 
up-to-date. 

Perubahan kebijakan pemerintah juga dapat mempengaruhi perencanaan dan pelaksanaan 
program Lemhannas RI. Kebijakan yang berubah-ubah dapat menyebabkan keƟdakpasƟan 
dan memerlukan penyesuaian yang cepat dalam strategi dan operasional. Lemhannas RI perlu 
memiliki fleksibilitas Ɵnggi untuk dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 
kebijakan tersebut agar program-program yang telah direncanakan dapat tetap berjalan 
sesuai dengan target. 

Pengukuran kinerja yang efekƟf dan akurat untuk program-program yang kompleks dan 
mulƟdimensi seperƟ yang dilakukan Lemhannas RI juga merupakan tantangan tersendiri. 
Menilai keberhasilan dan kegagalan program secara komprehensif memerlukan sistem 
pengukuran yang canggih dan metodologi yang tepat. Tanpa pengukuran kinerja yang baik, 
sulit untuk mengevaluasi dampak dari program-program yang dijalankan dan membuat 
perbaikan yang diperlukan. 

Lemhannas RI juga menghadapi tantangan dalam hal sumber daya manusia. Meskipun 
memiliki SDM yang berkualitas, mempertahankan dan meningkatkan kompetensi serta 
kapasitas SDM sesuai dengan tuntutan zaman adalah tugas yang berat. PelaƟhan dan 
pengembangan berkelanjutan diperlukan untuk memasƟkan bahwa SDM Lemhannas RI tetap 
mampu menghadapi berbagai tantangan baru dan mengimplementasikan strategi yang 
efekƟf. 

Terakhir, resistensi terhadap perubahan dari berbagai pihak juga merupakan permasalahan 
yang perlu diatasi. Inovasi dan pengembangan program seringkali menghadapi hambatan dari 
pihak-pihak yang Ɵdak ingin atau Ɵdak siap untuk berubah. Lemhannas RI perlu 
mengembangkan strategi komunikasi dan manajemen perubahan yang efekƟf untuk 
mengatasi resistensi ini dan memasƟkan bahwa semua pihak terkait mendukung inisiaƟf baru 
yang diambil. 

Secara keseluruhan, meskipun Lemhannas RI memiliki banyak potensi besar, berbagai 
permasalahan yang dihadapinya memerlukan perhaƟan dan penanganan serius agar lembaga 
ini dapat menjalankan perannya dengan opƟmal dalam mendukung ketahanan nasional 
Indonesia. 
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1.2.3. Analisis SWOT Jangka Menengah 

Berdasarkan hasil analisis SWOT yang dilakukan menunjukkan bahwa Lemhannas RI memiliki 
beberapa kekuatan signifikan dalam dinamika internalnya. Pertama, Lemhannas RI memiliki 
kapasitas yang besar untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan nasional. Hal ini tercermin 
dari berbagai program pelaƟhan dan pengembangan yang dirancang untuk memperkuat 
kemampuan kepemimpinan para peserta, baik di Ɵngkat pusat maupun daerah. 

Kedua, Lemhannas RI akƟf dalam pemantapan nilai-nilai kebangsaan melalui edukasi dan 
publikasi. Berbagai inisiaƟf dan kegiatan yang dilakukan Ɵdak hanya fokus pada peningkatan 
pemahaman terhadap nilai-nilai kebangsaan, tetapi juga berusaha menanamkan dan 
memperkuat rasa cinta tanah air di kalangan masyarakat luas. 

KeƟga, Lemhannas RI mampu melakukan kajian strategis berkelas dunia yang mendalam dan 
komprehensif. Dengan pendekatan ilmiah yang ketat dan metodologi yang teruji, hasil kajian 
yang dihasilkan oleh Lemhannas RI selalu relevan dan memberikan kontribusi yang berarƟ 
bagi pengambilan kebijakan nasional. 

Keempat, Lemhannas RI memiliki jaringan dan kerjasama internasional yang luas dengan 
lembaga sejenis dan mitra internasional. Kolaborasi ini memungkinkan pertukaran 
pengetahuan, pengalaman, dan best pracƟces yang sangat berharga, serta membuka peluang 
untuk peningkatan kapasitas insƟtusi melalui benchmarking dan adopsi teknologi terbaru. 

Kelima, Lemhannas RI memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan berdaya 
saing melalui pelaƟhan dan pengembangan berkelanjutan. Investasi yang konsisten dalam 
pengembangan kompetensi dan keterampilan para pegawai memasƟkan bahwa Lemhannas 
RI selalu memiliki Ɵm yang siap menghadapi tantangan global dan mampu memberikan 
kontribusi opƟmal dalam seƟap tugas yang diemban. 

Dengan kekuatan sebesar 350 poin sebagaimana tercantum pada Tabel 1 di bawah ini, 
Lemhannas RI berada pada posisi yang sangat baik untuk terus memainkan peran strategis 
dalam pembangunan nasional dan memperkuat ketahanan nasional Indonesia. 

Tabel 1 

Strengths 

No Variabel NU BF NUxBF 

1. Memiliki kapasitas untuk meningkatkan kualitas 
kepemimpinan nasional  

4 25 100 

2. AkƟf dalam pemantapan nilai-nilai kebangsaan 
melalui edukasi dan publikasi. 

1 10 10 

3. Mampu melakukan kajian strategis berkelas dunia 
yang mendalam dan komprehensif. 

3 20 60 

4. Memiliki jaringan dan kerjasama internasional yang 
luas dengan lembaga sejenis dan mitra 
internasional. 

2 15 30 
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No Variabel NU BF NUxBF 

5. Memiliki SDM yang berkualitas dan berdaya saing 
melalui pelaƟhan dan pengembangan 
berkelanjutan. 

5 30 150 

Jumlah 100 350 

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa secara dinamika internal, Lemhannas RI memiliki 
kelemahan sebesar 348 poin, yang mendekaƟ nilai kekuatan sebesar 350 poin. Kelemahan-
kelemahan ini mencakup beberapa aspek penƟng yang memerlukan perhaƟan dan perbaikan. 

Pertama, efekƟvitas metode pendidikan dan pelaƟhan di Lemhannas RI masih rendah. 
Metode yang digunakan belum mampu secara maksimal meningkatkan kemampuan dan 
kompetensi para peserta didik, yang berdampak pada kualitas output yang dihasilkan oleh 
insƟtusi. 

Kedua, tata kelola pemerintahan di Lemhannas RI belum opƟmal. Struktur organisasi dan 
mekanisme kerja yang ada saat ini belum sepenuhnya mendukung efisiensi dan efekƟvitas 
operasional, sehingga beberapa fungsi dan tugas belum dapat dilaksanakan dengan baik. 

KeƟga, ketersediaan sumber daya anggaran belum memadai untuk mendukung semua 
program dan kegiatan yang direncanakan. Terbatasnya anggaran menyebabkan beberapa 
inisiaƟf strategis Ɵdak dapat dijalankan secara maksimal, yang pada gilirannya menghambat 
pencapaian tujuan-tujuan insƟtusional. 

Keempat, kemampuan Pusat dan Unit Pelaksana Teknis (UPT) dalam memperkuat ketahanan 
nasional belum opƟmal. Koordinasi dan sinergi antarunit masih perlu diƟngkatkan agar 
mampu memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam upaya penguatan ketahanan 
nasional. 

Kelima, pengelolaan keuangan di Lemhannas RI belum sepenuhnya akuntabel. Masih terdapat 
beberapa kelemahan dalam sistem pengelolaan keuangan yang perlu diperbaiki untuk 
memasƟkan transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan anggaran. 

Dengan adanya kelemahan-kelemahan sebagaimana tercantum pada Tabel 2 di bawah ini, 
Lemhannas RI perlu melakukan berbagai langkah perbaikan dan peningkatan kapasitas agar 
dapat mengatasi tantangan-tantangan internal dan terus berperan sebagai insƟtusi yang 
strategis dalam pembangunan dan ketahanan nasional. 

Tabel 2 

Weaknesses 

No Variabel NU BF NUxBF 

1. Masih kurang efekƟfnya metode pendidikan dan 
pelaƟhan. 

5 30 150 

2. Belum opƟmalnya tata kelola pemerintahan 
Lemhannas RI   

3 18 54 
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No Variabel NU BF NUxBF 

3. Belum memadainya dukungan sumber daya 
anggaran untuk semua program dan kegiatan. 

1 10 10 

4. Belum opƟmalnya kemampuan Pusat dan UPT dalam 
memperkuat Ketahanan Nasional. 

4 25 100 

5. Masih rendahnya akuntabilitas dalam Pengelolaan 
keuangan Lemhannas RI. 

2 17 34 

Jumlah 100 348 

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa dalam dinamika eksternal, Lemhannas RI memiliki 
peluang sebesar 367 poin, yang melebihi kekuatan internal sebesar 350 poin. Peluang-peluang 
ini mencerminkan berbagai faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan oleh Lemhannas RI 
untuk lebih memperkuat perannya dalam konteks nasional dan global. 

Pertama, meningkatnya kebutuhan akan pemimpin yang cakap dalam menghadapi tantangan 
nasional dan global memberikan peluang besar bagi Lemhannas RI untuk meningkatkan 
kualitas kepemimpinan nasional. Dengan adanya tuntutan yang semakin kompleks dari 
berbagai sektor, Lemhannas RI dapat menjadi pusat pengembangan kepemimpinan yang 
adapƟf dan responsif terhadap dinamika global. 

Kedua, meningkatnya peran strategis Lemhannas RI untuk berkontribusi dalam perumusan 
kebijakan nasional dan penguatan ketahanan nasional merupakan peluang yang signifikan. 
Lemhannas RI memiliki kesempatan untuk lebih akƟf terlibat dalam proses pengambilan 
keputusan strategis di Ɵngkat nasional, sehingga dapat memberikan dampak yang lebih luas 
dan mendalam terhadap ketahanan nasional Indonesia. 

KeƟga, adanya peluang untuk memperluas jaringan dan kolaborasi dengan lembaga 
internasional memberikan kesempatan bagi Lemhannas RI untuk meningkatkan kapasitas dan 
kapabilitasnya melalui pertukaran pengetahuan dan best prac ces. Kerjasama internasional 
ini dapat membuka akses terhadap sumber daya dan teknologi baru yang dapat meningkatkan 
efekƟvitas program-program yang dijalankan. 

Keempat, kemajuan teknologi memberikan peluang besar bagi Lemhannas RI untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan pelaƟhan. Dengan memanfaatkan teknologi terkini, 
Lemhannas RI dapat mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interakƟf dan efisien, 
serta menjangkau lebih banyak peserta didik secara luas. 

Kelima, meningkatnya dukungan dan kesadaran masyarakat tentang penƟngnya nilai-nilai 
kebangsaan memberikan peluang bagi Lemhannas RI untuk lebih mengopƟmalkan program-
program edukasi dan publikasi. Dengan adanya dukungan ini, Lemhannas RI dapat lebih efekƟf 
dalam menyebarluaskan nilai-nilai kebangsaan dan memperkuat rasa cinta tanah air di 
kalangan masyarakat luas. 

Dengan memanfaatkan peluang-peluang sebagaimana tercantum pada Tabel 3 di bawah ini, 
Lemhannas RI dapat terus memperkuat posisinya sebagai insƟtusi yang strategis dan 
berpengaruh dalam pembangunan nasional dan ketahanan nasional Indonesia. 
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Tabel 3 

Opportuni es 

No Variabel NU BF NUxBF 

1. Meningkatnya kebutuhan akan pemimpin yang cakap 
dalam menghadapi tantangan nasional dan global. 

3 20 60 

2. Meningkatnya peran strategis Lemhannas untuk 
berkontribusi dalam perumusan kebijakan nasional 
dan penguatan ketahanan nasional. 

5 35 175 

3. Terbukanya peluang untuk memperluas jaringan dan 
kolaborasi dengan lembaga internasional. 

1 8 8 

4. Tersedianya kemajuan teknologi untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dan pelaƟhan. 

2 12 24 

5. Meningkatnya dukungan dan kesadaran masyarakat 
tentang penƟngnya nilai-nilai kebangsaan. 

4 25 100 

Jumlah 100 367 

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa dalam dinamika eksternal, Lemhannas RI 
menghadapi ancaman sebesar 346 poin, yang hampir sejajar dengan kelemahan internal 
sebesar 348 poin. Ancaman-ancaman ini mencerminkan berbagai faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi peran dan fungsi Lemhannas RI secara signifikan. 

Pertama, dinamika geopoliƟk global yang cepat berubah dapat berdampak pada peran dan 
fungsi Lemhannas RI. Perubahan yang Ɵdak terduga dalam konstelasi poliƟk internasional 
dapat mempengaruhi stabilitas regional dan nasional, sehingga menuntut Lemhannas RI 
untuk selalu siap menghadapi situasi yang dinamis dan kompleks. 

Kedua, kompleksitas isu ketahanan nasional yang semakin beragam membutuhkan kapasitas 
Lemhannas RI yang lebih kuat. Isu-isu seperƟ terorisme, bencana alam, keamanan siber, dan 
lainnya memerlukan pendekatan yang holisƟk dan terintegrasi, yang menuntut peningkatan 
kapasitas dan kapabilitas Lemhannas RI secara berkelanjutan. 

KeƟga, perubahan teknologi dan inovasi yang pesat dapat menghambat efekƟvitas program 
pendidikan dan pelaƟhan Lemhannas RI. KeƟdakmampuan untuk mengikuƟ perkembangan 
teknologi dapat membuat metode dan materi pendidikan menjadi usang, sehingga 
mengurangi efekƟvitas program-program yang dijalankan. 

Keempat, krisis ekonomi yang menyebabkan keterbatasan anggaran pemerintah dapat 
berdampak pada pendanaan Lemhannas RI. Pengurangan anggaran dapat membatasi ruang 
gerak Lemhannas RI dalam melaksanakan program-program strategis dan operasional, yang 
pada akhirnya dapat mempengaruhi pencapaian tujuan insƟtusional. 

Kelima, menurunnya minat dan perhaƟan publik terhadap nilai-nilai kebangsaan menjadi 
ancaman yang serius. Kurangnya apresiasi dan kepedulian masyarakat terhadap penƟngnya 
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nilai-nilai kebangsaan dapat melemahkan upaya Lemhannas RI dalam memperkuat rasa cinta 
tanah air dan solidaritas nasional. 

Dengan adanya ancaman-ancaman sebagaimana tercantum pada Tabel 4 di bawah ini, 
Lemhannas RI perlu mengembangkan strategi yang adapƟf dan proakƟf untuk mengatasi 
tantangan eksternal dan memiƟgasi dampak negaƟfnya. Ini termasuk memperkuat kerjasama 
internasional, meningkatkan kapasitas internal, serta terus berinovasi dalam metode 
pendidikan dan pelaƟhan untuk tetap relevan dengan perkembangan zaman. 

Tabel 4 

Threats 

No Variabel NU BF NUxBF 

1. Dinamika geopoliƟk global yang cepat berubah 
dapat berdampak pada peran dan fungsi 
Lemhannas RI. 

4 24 96 

2. Kompleksitas isu ketahanan nasional yang semakin 
beragam membutuhkan kapasitas Lemhannas RI 
yang lebih kuat. 

3 20 60 

3. Disrupsi teknologi dan inovasi yang pesat dapat 
menghambat efekƟvitas program pendidikan dan 
pelaƟhan Lemhannas RI. 

5 30 150 

4. Krisis ekonomi yang menyebabkan Keterbatasan 
anggaran pemerintah dapat berdampak pada 
pendanaan Lemhannas. 

2 14 28 

5. Menurunnya minat dan perhaƟan publik terhadap 
nilai-nilai kebangsaan. 

1 12 12 

Jumlah 100 346 

1.2.4. Scenario Planning Lemhannas RI 2029 

Scenario Planning Lemhannas RI 2029 dirancang dengan mengidenƟfikasi dua driving forces 
utama yang saling melengkapi, yaitu Program Bina Ketahanan Nasional sebagai sumbu verƟkal 
dan Program Dukungan Manajemen sebagai sumbu horizontal. Kombinasi dari kedua dimensi 
ini menghasilkan empat kwadran skenario yang menggambarkan kondisi Lemhannas RI pada 
tahun 2029. 

Keempat kwadran tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Kwadran I: Ketahanan Nasional Tangguh mencerminkan opƟmalnya Program Bina
Ketahanan Nasional dan Dukungan Manajemen, memperkuat Lemhannas RI yang berdaya
saing. Dengan kinerja puncak, Lemhannas RI berkontribusi pada Ketahanan Nasional yang
kokoh, mendukung terwujudnya Visi Indonesia Emas 2045 secara efekƟf dan
berkelanjutan.
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2) Kwadran II: Ketahanan Nasional Cukup Tangguh mencerminkan stabilitas hasil efekƟvitas
Program Bina Ketahanan Nasional, meski dukungan manajemen masih terbatas.
Lemhannas RI mencatat banyak kemajuan, namun belum sepenuhnya mewujudkan visi-
misinya. Upaya strategis tetap diperlukan agar Ketahanan Nasional semakin kuat dan
berkelanjutan menuju Indonesia Emas 2045.

3) Kwadran III: Ketahanan Nasional Kurang Tangguh mencerminkan rapuhnya Ketahanan
Nasional akibat kendala dalam program strategis dan manajemen pendukung yang lemah.
Lemhannas RI gagal mencapai visi-misinya, menyebabkan gangguan serius pada
Ketahanan Nasional. Diperlukan langkah korekƟf untuk mengembalikan stabilitas dan
memasƟkan keberlanjutan pembangunan menuju Indonesia Emas 2045.

4) Kwadran IV: Ketahanan Nasional Wawan mencerminkan kondisi terburuk keƟka program
strategis dan manajemen pendukung gagal total. Mismanagement di Lemhannas RI
melemahkan Ketahanan Nasional secara drasƟs, menghambat stabilitas negara.
Akibatnya, Visi Indonesia Emas 2045 Ɵdak terwujud, menuntut langkah korekƟf dan
pemulihan segera.

Penjelasan lebih lanjut mengenai gambaran seƟap kwadran dan strategi miƟgasi risiko dapat 
dilihat pada Gambar 2 di bawah ini. 

Gambar 2 

Scenario Planning Lemhannas RI 2029 

Berdasarkan perhitungan analisis SWOT yang telah dilakukan sebelumnya, didapatkan hasil 
Kwadran I (S-O) sebesar poin 717, Kwadran II (S-T) sebesar poin 696, Kwadran III (W-O) sebesar 
715 poin, dan Kwadran IV (W-T) sebesar poin 694, maka posisi Lemhannas RI berada pada 
Kwadran I dengan penjelasan sebagai berikut. 
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Kwadran I Ketahanan Nasional Tangguh 

Pada tahun 2029, Lemhannas RI mencapai Kwadran I Ketahanan Nasional Tangguh, didorong 
oleh konsistensi dalam Program Bina Ketahanan Nasional dan Program Dukungan 
Manajemen. Dengan kapasitas yang kuat untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan 
nasional, Lemhannas akƟf dalam pemantapan nilai-nilai kebangsaan melalui program edukasi 
dan publikasi yang efekƟf dan menyeluruh. 

Lemhannas RI mampu melakukan kajian strategis berkelas dunia yang mendalam dan 
komprehensif, memberikan kontribusi signifikan dalam perumusan kebijakan nasional yang 
relevan dan berkelanjutan. Jaringan dan kerjasama internasional yang luas dengan lembaga 
sejenis dan mitra internasional semakin memperkuat posisi Lemhannas di kancah global, 
membuka peluang untuk kolaborasi yang lebih produkƟf. 

SDM di Lemhannas RI berkualitas Ɵnggi dan berdaya saing, hasil dari pelaƟhan dan 
pengembangan berkelanjutan. Meningkatnya kebutuhan akan pemimpin yang cakap dalam 
menghadapi tantangan nasional dan global menempatkan Lemhannas RI sebagai insƟtusi 
kunci dalam pengembangan kepemimpinan yang tangguh. 

Peran strategis Lemhannas RI semakin diakui, berkontribusi secara signifikan dalam 
perumusan kebijakan nasional dan penguatan ketahanan nasional. Kemajuan teknologi 
dimanfaatkan secara opƟmal untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pelaƟhan, 
memasƟkan bahwa Lemhannas RI tetap berada di garis depan inovasi dan adaptasi. 

Dukungan dan kesadaran masyarakat tentang penƟngnya nilai-nilai kebangsaan juga 
meningkat, berkat upaya edukasi yang konsisten dan meluas. Dengan jaringan dan kerjasama 
internasional yang kuat, Lemhannas RI siap memanfaatkan seƟap peluang untuk memperkuat 
ketahanan nasional. 

Kesuksesan Lemhannas RI dalam mempertahankan konsistensi program dan manajemen 
menunjukkan bahwa ketahanan nasional dapat dicapai melalui strategi yang kokoh dan 
berkelanjutan. Lemhannas RI siap menjawab tantangan masa depan dengan kepemimpinan 
yang kuat dan inovasi yang berkelanjutan. 

Untuk lebih memperkokoh Ketahanan Nasional, maka Sasaran Strategis yang disarankan 
adalah sebagaimana yang tercantum pada Tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5 

 Kwadran I Tannas Tangguh 

No. Variabel S-O Sasaran Strategis 

1. Memiliki kapasitas untuk meningkatkan 
kualitas kepemimpinan nasional  

Perbarui kurikulum, fasilitas, dan 
infrastruktur Lemhannas RI untuk 
dukung program kepemimpinan 
nasional 

2. AkƟf dalam pemantapan nilai-nilai 
kebangsaan melalui edukasi dan 
publikasi. 

Perbaiki modul, materi dan kerjasama 
yang efekƟf dalam memantapkan nilai-
nilai kebangsaan. 



Halaman  28 

No. Variabel S-O Sasaran Strategis 

3. Mampu melakukan kajian strategis 
berkelas dunia yang mendalam dan 
komprehensif. 

Tingkatan pengkajian yang mendalam 
dan komprehensif terkait isu-isu 
strategis nasional dan internasional. 

4. Memiliki jaringan dan kerjasama 
internasional yang luas dengan lembaga 
sejenis dan mitra internasional. 

Tingkatkan jaringan dan kerjasama 
internasional yang luas dengan lembaga 
sejenis dan mitra internasional. 

5. Memiliki SDM yang berkualitas dan 
berdaya saing melalui pelaƟhan dan 
pengembangan berkelanjutan. 

Perkuat SDM yang berkualitas dan 
berdaya saing melalui pelaƟhan dan 
pengembangan berkelanjutan. 

6. Meningkatnya kebutuhan akan 
pemimpin yang cakap dalam 
menghadapi tantangan nasional dan 
global. 

Perkuat infrastruktur dan kelembagaan 
Lemhannas RI untuk mencetak 
pemimpin tangguh menghadapi 
dinamika global. 

7. Meningkatnya peran strategis 
Lemhannas untuk berkontribusi dalam 
perumusan kebijakan nasional dan 
penguatan ketahanan nasional. 

OpƟmalkan sarana, prasarana, dan 
kelembagaan Lemhannas RI dukung 
peran strategis rumuskan kebijakan 
nasional dan kuatkan ketahanan 
nasional. 

8. Adanya peluang untuk memperluas 
jaringan dan kolaborasi dengan 
lembaga internasional. 

Perluas jaringan dan kolaborasi dengan 
lembaga internasional. 

9. Adanya kemajuan teknologi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pelaƟhan. 

Manfaatkan teknologi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pelaƟhan. 

10. Meningkatnya dukungan dan kesadaran 
masyarakat tentang penƟngnya nilai-
nilai kebangsaan. 

Tingkatkan sarana, prasarana, dan 
kelembagaan Lemhannas RI untuk 
edukasi publik tentang nilai-nilai 
kebangsaan. 

Kwadran II Ketahanan Nasional Cukup Tangguh 

Apabila Lemhannas RI masuk ke Kwadran II (S-T), maka pada tahun 2029 kondisi Ketahanan 
Nasional Cukup Tangguh di mana terdapat konsistensi dalam Program Bina Ketahanan 
Nasional tetapi menghadapi keƟdakpasƟan dalam Program Dukungan Manajemen. 
Lemhannas RI tetap memiliki kapasitas untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan nasional 
melalui pelaƟhan dan pengembangan berkelanjutan, meskipun Ɵdak selalu didukung oleh 
manajemen yang konsisten. 

Lemhannas RI akƟf dalam pemantapan nilai-nilai kebangsaan melalui program edukasi dan 
publikasi yang terus berjalan dengan baik. Kemampuan untuk melakukan kajian strategis 
berkelas dunia yang mendalam dan komprehensif tetap menjadi kekuatan utama Lemhannas 
RI, memberikan kontribusi signifikan dalam perumusan kebijakan nasional. 
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Dengan jaringan dan kerjasama internasional yang luas dengan lembaga sejenis dan mitra 
internasional, Lemhannas RI tetap mampu membuka peluang untuk kolaborasi dan 
pertukaran pengetahuan. Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan berdaya saing 
terus dikembangkan melalui pelaƟhan yang berkelanjutan, memasƟkan kesiapan menghadapi 
tantangan global. 

Namun, dinamika geopoliƟk global yang cepat berubah dan kompleksitas isu ketahanan 
nasional yang semakin beragam menuntut kapasitas Lemhannas RI yang lebih kuat. 
Perubahan teknologi dan inovasi yang pesat kadang menghambat efekƟvitas program 
pendidikan dan pelaƟhan, memerlukan adaptasi cepat dari Lemhannas RI. 

Krisis ekonomi yang menyebabkan keterbatasan anggaran pemerintah juga berdampak pada 
pendanaan Lemhannas, menantang keberlanjutan beberapa program. Selain itu, menurunnya 
minat dan perhaƟan publik terhadap nilai-nilai kebangsaan menjadi isu yang perlu segera 
diatasi. 

Dalam menghadapi tantangan ini, Lemhannas RI harus terus menjaga konsistensi dalam 
Program Bina Ketahanan Nasional dan meningkatkan dukungan manajemen yang lebih baik. 
Dengan langkah-langkah strategis ini, Lemhannas RI dapat terus memainkan peran penƟng 
dalam memperkuat ketahanan nasional dan memasƟkan bahwa Indonesia tetap tangguh 
menghadapi berbagai tantangan masa depan.  

Untuk bertransformasi dari Kwadran II (Cukup Tangguh) ke Kwadran I (Tangguh), maka Sasaran 
Strategis yang disarankan adalah sebagaimana yang tercantum pada Tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 6  

Kwadran II Tannas Cukup Tangguh 

No. Variabel S-T Sasaran Strategis 

1. Memiliki kapasitas untuk meningkatkan 
kualitas kepemimpinan nasional  

Perbarui kurikulum, fasilitas, dan 
infrastruktur Lemhannas RI untuk 
dukung program kepemimpinan nasional 

2. AkƟf dalam pemantapan nilai-nilai 
kebangsaan melalui edukasi dan 
publikasi. 

Perbaiki modul, materi dan kerjasama 
yang efekƟf dalam memantapkan nilai-
nilai kebangsaan. 

3. Mampu melakukan kajian strategis 
berkelas dunia yang mendalam dan 
komprehensif. 

Tingkatan pengkajian yang mendalam 
dan komprehensif terkait isu-isu 
strategis nasional dan internasional. 

4. Memiliki jaringan dan kerjasama 
internasional yang luas dengan lembaga 
sejenis dan mitra internasional. 

Tingkatkan jaringan dan kerjasama 
internasional yang luas dengan lembaga 
sejenis dan mitra internasional. 

5. Memiliki SDM yang berkualitas dan 
berdaya saing melalui pelaƟhan dan 
pengembangan berkelanjutan. 

Perkuat SDM yang berkualitas dan 
berdaya saing melalui pelaƟhan dan 
pengembangan berkelanjutan. 
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No. Variabel S-T Sasaran Strategis 

6. Dinamika geopoliƟk global yang cepat 
berubah dapat berdampak pada peran 
dan fungsi Lemhannas RI. 

Adaptasi peran dan fungsi Lemhannas RI 
menghadapi dinamika geopoliƟk global 
yang cepat berubah. 

7. Kompleksitas isu ketahanan nasional 
yang semakin beragam membutuhkan 
kapasitas Lemhannas RI yang lebih kuat. 

Tingkatkan kapasitas Lemhannas RI 
menghadapi kompleksitas isu ketahanan 
nasional yang beragam. 

8. Perubahan teknologi dan inovasi yang 
pesat dapat menghambat efekƟvitas 
program pendidikan dan pelaƟhan 
Lemhannas RI. 

Integrasikan teknologi dan inovasi dalam 
program pendidikan dan pelaƟhan 
Lemhannas RI. 

9. Krisis ekonomi yang menyebabkan 
Keterbatasan anggaran pemerintah 
dapat berdampak pada pendanaan 
Lemhannas. 

OpƟmalkan pendanaan Lemhannas RI 
dengan strategi diversifikasi dan efisiensi 
anggaran. 

10. Menurunnya minat dan perhaƟan publik 
terhadap nilai-nilai kebangsaan. 

Promosikan nilai-nilai kebangsaan 
melalui media kreaƟf dan inovaƟf untuk 
meningkatkan minat publik. 

Kwadran III Ketahanan Nasional Kurang Tangguh 

Apabila Lemhannas RI terperosok ke Kwadran III (W-O), maka pada tahun 2029 kondisi 
Ketahanan Nasional Kurang Tangguh, di mana Lemhannas RI menghadapi tantangan serius 
yang mempengaruhi efekƟvitas dan stabilitas lembaga ini. Meskipun Program Dukungan 
Manajemen berjalan konsisten, keƟdakkonsistenan dalam Program Bina Ketahanan Nasional 
telah menyebabkan rendahnya efekƟvitas metode pendidikan dan pelaƟhan, menghambat 
upaya peningkatan kualitas kepemimpinan nasional. 

Tata kelola pemerintahan Lemhannas RI belum opƟmal, yang diperparah dengan ketersediaan 
sumber daya anggaran yang belum memadai untuk mendukung semua program dan kegiatan. 
Kemampuan Pusat dan Unit Pelaksana Teknis (UPT) dalam memperkuat ketahanan nasional 
juga belum opƟmal, sehingga lembaga ini kesulitan memberikan kontribusi maksimal dalam 
penguatan ketahanan nasional. 

Pengelolaan keuangan yang belum akuntabel menambah kompleksitas masalah internal, 
menurunkan kepercayaan stakeholder dan publik terhadap Lemhannas RI. Meskipun 
demikian, meningkatnya kebutuhan akan pemimpin yang cakap dalam menghadapi tantangan 
nasional dan global tetap menjadi dorongan bagi Lemhannas RI untuk terus berperan strategis 
dalam perumusan kebijakan nasional. 

Peluang untuk memperluas jaringan dan kolaborasi dengan lembaga internasional masih ada, 
memberikan kesempatan bagi Lemhannas RI untuk belajar dan beradaptasi dengan prakƟk 
terbaik global. Kemajuan teknologi menawarkan cara-cara baru untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan pelaƟhan, meskipun penerapannya memerlukan adaptasi yang cepat dan 
efekƟf. 



Halaman  31 

Dukungan dan kesadaran masyarakat tentang penƟngnya nilai-nilai kebangsaan semakin 
meningkat, memberikan landasan kuat bagi program-program edukasi dan publikasi 
Lemhannas RI. Untuk mengatasi tantangan ini, Lemhannas RI perlu meningkatkan konsistensi 
dalam Program Bina Ketahanan Nasional dan memperbaiki tata kelola serta pengelolaan 
keuangan. 

Dengan langkah-langkah ini, Lemhannas RI dapat memperkuat ketahanan nasional, 
memasƟkan lembaga ini tetap relevan dan efekƟf dalam menghadapi tantangan masa depan. 
Untuk bertransformasi dari Kwadran III (Kurang Tangguh) ke Kwadran I (Tangguh), maka 
Sasaran Strategis yang disarankan adalah sebagaimana yang tercantum pada Tabel 7 di bawah 
ini. 

Tabel 7  

Kwadran III Tannas Kurang Tangguh 

No. Variabel W-O Sasaran Strategis 

1. Rendahnya efekƟvitas metode 
pendidikan dan pelaƟhan. 

Tingkatkan efekƟvitas metode 
pendidikan dan pelaƟhan yang inovaƟf. 

2. Tatakelola pemerintahan Lemhannas RI 
belum opƟmal  

Tingkatkan Indeks RB, AKIP, dan 
efekƟvitas kerjasama Lemhannas RI. 

3. Ketersediaan sumber daya anggaran 
belum memadai untuk semua program 
dan kegiatan. 

Tingkatkan sumber daya anggaran untuk 
semua program dan kegiatan. 

4. Belum opƟmalnya kemampuan Pusat 
dan UPT dalam memperkuat Ketahanan 
Nasional. 

Tingkatkan kemampuan Pusat dan UPT 
dalam memperkuat Ketahanan Nasional 

5. Pengelolaan keuangan Lemhannas RI 
belum akuntabel. 

Tingkatkan akuntabilitas pengelolaan 
keuangan Lemhannas RI. 

6. Meningkatnya kebutuhan akan 
pemimpin yang cakap dalam 
menghadapi tantangan nasional dan 
global. 

Perkuat infrastruktur dan kelembagaan 
Lemhannas RI untuk mencetak pemimpin 
tangguh menghadapi dinamika global. 

7. Meningkatnya peran strategis 
Lemhannas untuk berkontribusi dalam 
perumusan kebijakan nasional dan 
penguatan ketahanan nasional. 

OpƟmalkan sarana, prasarana, dan 
kelembagaan Lemhannas RI dukung 
peran strategis rumuskan kebijakan 
nasional dan kuatkan ketahanan 
nasional. 

8. Adanya peluang untuk memperluas 
jaringan dan kolaborasi dengan lembaga 
internasional. 

Perluas jaringan dan kolaborasi dengan 
lembaga internasional. 

9. Adanya kemajuan teknologi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pelaƟhan. 

Manfaatkan teknologi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pelaƟhan. 
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No. Variabel W-O Sasaran Strategis 

10. Meningkatnya dukungan dan kesadaran 
masyarakat tentang penƟngnya nilai-nilai 
kebangsaan. 

Tingkatkan sarana, prasarana, dan 
kelembagaan Lemhannas RI untuk 
edukasi publik tentang nilai-nilai 
kebangsaan. 

Kwadran IV Ketahanan Nasional Rawan 

Apabila Lemhannas RI terperosok ke Kwadran IV (W-T), maka pada tahun 2029, Lemhannas RI 
berada dalam kondisi kriƟs di mana Ketahanan Nasional Rawan. Program Bina Ketahanan 
Nasional yang Ɵdak konsisten telah mengakibatkan rendahnya efekƟvitas metode pendidikan 
dan pelaƟhan. KeƟdakkonsistenan dalam Program Dukungan Manajemen juga memperburuk 
situasi, membuat tatakelola pemerintahan Lemhannas RI belum opƟmal. 

Ketersediaan sumber daya anggaran yang Ɵdak memadai semakin memperparah kondisi, 
menghambat pelaksanaan semua program dan kegiatan yang esensial. Kemampuan Pusat dan 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) dalam memperkuat ketahanan nasional belum mencapai Ɵngkat 
yang diharapkan, menyebabkan lemahnya respons terhadap berbagai tantangan. 

Pengelolaan keuangan yang Ɵdak akuntabel memperburuk kepercayaan stakeholder dan 
masyarakat terhadap Lemhannas RI. Dinamika geopoliƟk global yang cepat berubah juga 
berdampak signifikan pada peran dan fungsi Lemhannas, menuntut kapasitas yang lebih kuat 
untuk menangani kompleksitas isu ketahanan nasional yang semakin beragam. 

Perubahan teknologi dan inovasi yang pesat, alih-alih membantu, justru menghambat 
efekƟvitas program pendidikan dan pelaƟhan Lemhannas RI. Krisis ekonomi yang 
menyebabkan keterbatasan anggaran pemerintah semakin menekan pendanaan Lemhannas, 
mengancam kelangsungan program dan kegiatan strategis. Menurunnya minat dan perhaƟan 
publik terhadap nilai-nilai kebangsaan menambah tantangan serius yang harus diatasi. 

Untuk menghindari kehancuran total, Lemhannas RI harus segera mereformasi tatakelola dan 
pengelolaan keuangan, serta mengembangkan strategi inovaƟf untuk mengatasi 
keƟdakkonsistenan dalam program. Upaya meningkatkan kesadaran dan dukungan publik 
terhadap nilai-nilai kebangsaan juga harus diprioritaskan. Hanya dengan langkah-langkah ini, 
Lemhannas RI dapat berupaya memulihkan perannya dan memperkuat ketahanan nasional 
Indonesia. 

Untuk bertransformasi dari Kwadran IV (Rawan) ke Kwadran I (Tangguh), maka Sasaran 
Strategis yang disarankan adalah sebagaimana yang tercantum pada Tabel 8 di bawah ini. 

Tabel 8  

Kwadran IV Tannas Rawan 

No. Variabel W-T Sasaran Strategis 

1. Rendahnya efekƟvitas metode 
pendidikan dan pelaƟhan. 

Tingkatkan efekƟvitas metode 
pendidikan dan pelaƟhan yang inovaƟf. 
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No. Variabel W-T Sasaran Strategis 

2. Tatakelola pemerintahan Lemhannas RI 
belum opƟmal  

Tingkatkan Indeks RB, AKIP, dan 
efekƟvitas kerjasama Lemhannas RI. 

3. Ketersediaan sumber daya anggaran 
belum memadai untuk semua program 
dan kegiatan. 

Tingkatkan sumber daya anggaran untuk 
semua program dan kegiatan. 

4. Belum opƟmalnya kemampuan Pusat 
dan UPT dalam memperkuat Ketahanan 
Nasional. 

Tingkatkan kemampuan Pusat dan UPT 
dalam memperkuat Ketahanan Nasional 

5. Pengelolaan keuangan Lemhannas RI 
belum akuntabel. 

Tingkatkan akuntabilitas pengelolaan 
keuangan Lemhannas RI. 

6. Dinamika geopoliƟk global yang cepat 
berubah dapat berdampak pada peran 
dan fungsi Lemhannas RI. 

Adaptasi peran dan fungsi Lemhannas RI 
menghadapi dinamika geopoliƟk global 
yang cepat berubah. 

7. Kompleksitas isu ketahanan nasional 
yang semakin beragam membutuhkan 
kapasitas Lemhannas RI yang lebih kuat. 

Tingkatkan kapasitas Lemhannas RI 
menghadapi kompleksitas isu ketahanan 
nasional yang beragam. 

8. Perubahan teknologi dan inovasi yang 
pesat dapat menghambat efekƟvitas 
program pendidikan dan pelaƟhan 
Lemhannas RI. 

Integrasikan teknologi dan inovasi dalam 
program pendidikan dan pelaƟhan 
Lemhannas RI. 

9. Krisis ekonomi yang menyebabkan 
Keterbatasan anggaran pemerintah 
dapat berdampak pada pendanaan 
Lemhannas. 

OpƟmalkan pendanaan Lemhannas RI 
dengan strategi diversifikasi dan efisiensi 
anggaran. 

10. Menurunnya minat dan perhaƟan publik 
terhadap nilai-nilai kebangsaan. 

Promosikan nilai-nilai kebangsaan 
melalui media kreaƟf dan inovaƟf untuk 
meningkatkan minat publik. 
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Bab II 
Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategis 

2.1. Visi 

Selaras dengan visi besar Presiden Republik Indonesia sebagaimana yang tecantum pada 
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2025 tentang RPJMN 2025-2029 
yaitu: 

“Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045” 

Sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2025 tentang 
Penyusunan Rencana Strategis dan Rencana Kerja Kementerian/Lembaga, visi Lemhannas RI 
mendukung pencapaian visi Presiden dan Wakil Presiden sehingga visi Lemhannas RI 2025-
2029 adalah: 

“Terwujudnya Ketahanan Nasional yang Tangguh dalam rangka mewujudkan Indonesia 
Maju Menuju Indonesia Emas 2045” 

 Visi ini mencerminkan tekad untuk mewujudkan Indonesia sebagai negara yang berdaulat, 
maju, adil, dan makmur, dengan fondasi yang kokoh dalam Ketahanan Nasional. Sebagai 
ins tusi strategis yang bertugas memperkuat kepemimpinan nasional, nilai-nilai kebangsaan, 
dan kajian strategis, Lemhannas RI memiliki peran sentral dalam mendukung tercapainya 
tujuan ini. 

Pada akhir periode perencanaan 2025–2029, Lemhannas RI diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas dan kredibilitas, dengan kontribusi nyata dalam penguatan ketahanan 
nasional. Indonesia akan menghadapi berbagai tantangan, seper  dinamika geopoli k global, 
transformasi digital, dan dampak perubahan iklim. Di tengah tantangan ini, Lemhannas RI 
memiliki target untuk menjadi pusat unggulan dalam pengembangan pimpinan ngkat 
nasional yang berwawasan strategis, kajian strategik bidang ketahanan nasional, serta 
penguatan nilai-nilai kebangsaan. 

Secara konkret, keadaan yang ingin dicapai adalah: 

1) Peningkatan kualitas pemimpin ngkat nasional melalui program pendidikan
kepemimpinan ngkat nasional yang inova f dan relevan dengan tantangan global.

2) Terciptanya rekomendasi kebijakan yang strategis berbasis kajian strategik yang mampu
menjadi rujukan pemerintah dalam pengambilan keputusan.

3) Memperkuat nilai-nilai kebangsaan berbasis 4 Konsensus Dasar Bangsa di tengah
masyarakat Indonesia yang semakin plural dan dinamis.

4) Menjadikan Indeks Ketahanan Nasional sebagai alat ukur yang diakui secara nasional
maupun internasional dan menjadi rujukan Kepemimpinan Nasional serta ser fikasi
profesi Ketahanan Nasional.

5) Didukung oleh manajemen dan SDM yang profesional, akuntabel dan transparan.

Dalam lima tahun mendatang, Lemhannas RI berkomitmen untuk mempertahankan dan 
meningkatkan konsistensi kinerjanya. Fokus utama adalah menghasilkan Indeks Ketahanan 
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Nasional yang Tangguh dengan meningkatkan kualitas layanan di ga pilar utama, yaitu 
pendidikan kepemimpinan nasional, pemantapan nilai-nilai kebangsaan, dan kajian strategis. 

Program pendidikan akan dirancang untuk menghasilkan pemimpin dengan wawasan 
kebangsaan yang kuat dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan global. Nilai-nilai 
kebangsaan akan terus diperkuat melalui program yang menargetkan berbagai lapisan 
masyarakat, termasuk generasi muda. Sementara itu, kajian strategis akan diarahkan pada isu-
isu prioritas nasional, seper  ketahanan ekonomi, poli k, keamanan, dan sosial budaya serta 
isu-isu Regional dan Global. 

Di sisi kelembagaan, Lemhannas RI akan mengadopsi pendekatan digital untuk meningkatkan 
efisiensi dan transparansi, serta memperkuat kerja sama dengan lembaga-lembaga nasional 
dan internasional. 

Sebagai lembaga strategis, Lemhannas RI memiliki ga peran utama. Pertama, sebagai pusat 
pendidikan dan pela han bagi calon pemimpin nasional yang siap menghadapi tantangan 
global dan memajukan bangsa. Kedua, Lemhannas RI berfungsi sebagai pusat kajian strategis, 
Lemhannas RI menjadi sumber utama analisis dan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah 
dalam bidang ketahanan nasional. Ke ga, sebagai penjaga nilai-nilai kebangsaan untuk 
memperkuat iden tas nasional di tengah ancaman disintegrasi. 

Melalui pendekatan yang kolabora f dan inova f, Lemhannas RI terus beradaptasi dengan 
kebutuhan zaman tanpa meninggalkan akar nilai kebangsaan. Lemhannas RI juga berperan 
sebagai jembatan antara pemerintah dan masyarakat dalam mewujudkan visi Indonesia Emas 
2045. 

Dalam periode 2025–2029, Lemhannas RI dak hanya menjadi pilar ketahanan nasional, 
tetapi juga motor penggerak transformasi menuju Indonesia yang lebih maju, inklusif, dan 
berdaya saing global. Dengan kerja keras dan sinergi semua pihak, visi Mewujudkan 
Ketahanan Nasional Bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045 akan semakin 
nyata terwujud. 

2.2. Misi 

Misi Lemhannas RI adalah: 

1) Menyelenggarakan Pendidikan Pimpinan Nasional sebagai Pendidikan Puncak
Kepemimpinan Nasional yang Berintegritas, Berkarakter Kebangsaan, Kredibel, dan
Berkelas Dunia;

2) Menyelenggarakan Kajian Strategis di bidang Ketahanan Nasional baik yang bersifat
nasional, regional maupun global;

3) Menyelenggarakan Pemantapan Nilai-nilai Kebangsaan dalam memperkokoh Ideologi
Pancasila, Demokrasi, dan Hak Asasi Manusia (HAM) dalam mendukung Ketahanan
Nasional;

4) Menyelenggarakan Pengukuran Indeks Ketahanan Nasional dan Kepemimpinan Nasional,
serta menjadi Lembaga Ser fikasi Profesi Pengajar Ketahanan Nasional;

5) Meningkatkan Kualitas dan Kredibilitas Lembaga di bidang Ketahanan Nasional dengan
dukungan Manajemen dan SDM yang Profesional;
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Misi ini mengarahkan lembaga untuk terus meningkatkan perannya sebagai pilar strategis 
dalam mendukung penguatan kepemimpinan nasional, kajian strategis, dan nilai-nilai 
kebangsaan. Dalam lima pilar utama misinya, Lemhannas RI menegaskan langkah-langkah 
strategis untuk mewujudkan visi Indonesia Maju. 

Untuk mencapai visi besar tersebut, Lemhannas RI akan mengimplementasikan berbagai 
upaya strategis yang berfokus pada lima pilar utama: 

1) Lemhannas RI akan merancang sistem pendidikan pemimpinan yang kredibel dan berkelas
dunia. Program ini akan mengintegrasikan perspek f lokal, nasional, dan global sehingga
melahirkan pemimpin-pemimpin yang dak hanya memiliki wawasan kebangsaan yang
kuat tetapi juga mampu bersaing di kancah internasional. Kurikulum akan terus diperbarui
untuk mencakup tantangan dunia modern, seper  transformasi digital, geopoli k global,
dan perubahan iklim.

2) Lemhannas RI berkomitmen untuk menjadi pusat kajian strategis yang menghasilkan
analisis mendalam dan berbasis data. Fokus kajian akan melipu  berbagai aspek
ketahanan nasional, seper  ketahanan ekonomi, poli k, sosial, budaya, serta pertahanan
dan keamanan. Dengan pendekatan mul disiplin, hasil kajian Lemhannas RI akan menjadi
rujukan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan strategis.

3) Sebagai penjaga ideologi bangsa, Lemhannas RI akan memperkokoh nilai-nilai Pancasila,
demokrasi, dan hak asasi manusia (HAM). Program-program pemantapan kebangsaan
akan diarahkan untuk menjangkau semua lapisan masyarakat, termasuk generasi muda,
guna menghadapi ancaman ideologi transnasional yang dapat melemahkan persatuan
bangsa.

4) Lemhannas RI akan terus mengembangkan dan menyempurnakan Indeks Ketahanan
Nasional sebagai alat ukur kredibel untuk menilai ketahanan suatu wilayah. Indeks ini akan
memberikan gambaran komprehensif kepada pemerintah terkait kondisi ketahanan
nasional, sehingga dapat menjadi dasar pengambilan keputusan yang efek f.

5) Lemhannas RI akan menjadi pusat rujukan dalam pengembangan kompetensi
kepemimpinan nasional. Melalui pela han, konsultasi, dan pendampingan, Lemhannas RI
akan membantu menciptakan pemimpin-pemimpin yang mampu merancang strategi yang
adap f dan berdaya saing global.

Tugas dan fungsi Lemhannas RI bersifat unik dibandingkan dengan kementerian/lembaga lain. 
Sebagai lembaga yang fokus pada penguatan ketahanan nasional, Lemhannas RI memainkan 
peran strategis dalam: 

a. Mengintegrasikan pendidikan kepemimpinan dengan wawasan kebangsaan;

b. Menjadi penghubung antara kajian akademis dan implementasi kebijakan;

c. Memperkokoh nilai-nilai kebangsaan di tengah dinamika ideologi global;

d. Menyediakan alat ukur objek f melalui Indeks Ketahanan Nasional.

Melalui pendekatan yang khas dan adap f, Lemhannas RI dak hanya berkontribusi pada 
stabilitas nasional tetapi juga menjadi katalisator dalam mempersiapkan Indonesia untuk 
meraih visi Indonesia Emas 2045. Dengan kolaborasi yang sinergis bersama berbagai pihak, 
Lemhannas RI akan terus menjadi lembaga strategis yang mendukung terwujudnya Indonesia 
Maju. 
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2.3. Tujuan 

Lemhannas RI memiliki tujuan strategis yang terintegrasi dalam upaya mewujudkan visi besar 
Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045. Tujuan ini dirancang untuk menjawab 
tantangan jangka menengah, yakni periode 2025–2029, dengan fokus pada pengembangan 
kepemimpinan, kajian strategis berbasis ketahanan nasional, dan penguatan nilai kebangsaan. 
Semua upaya ini dilakukan untuk memas kan Indonesia memiliki pemimpin-pemimpin yang 
berkualitas dan siap menghadapi dinamika global. Oleh karena itu, Lemhannas RI memiliki 
tujuan Mewujudkan Ketahanan Nasional berbasis hasil Pengukuran Indeks Ketahanan 
Nasional yang didukung oleh Lembaga yang kredibel dan berkelas dunia dengan indikator 
tujuan Lemhannas RI adalah Indeks Ketahanan Nasional. 

Tabel 9 

Tujuan dan Indikator Tujuan Lemhannas RI 

TUJUAN INDIKATOR 
TUJUAN 

TARGET KINERJA 
SATUAN 

2025 2026 2027 2028 2029 
Mewujudkan Ketahanan 
Nasional berbasis hasil 
Pengukuran Indeks 
Ketahanan Nasional yang 
didukung oleh Lembaga 
yang kredibel dan 
berkelas dunia 

Indeks 
Ketahanan 
Nasional 

2,9 3,05 3,2 3,35 3,5 Nilai 

Gambar 3 

Klasifikasi Indeks Ketahanan Nasional 
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Pada periode jangka menengah 2025–2029, Lemhannas RI ingin memas kan bahwa tujuan 
tersebut tercapai secara konsisten dan berkelanjutan. Dalam rangka penjabaran visi dan misi, 
Lemhannas RI memanfaatkan seluruh kemampuan yang dimiliki, baik dari sisi SDM, teknologi, 
maupun jejaring kerja sama nasional dan internasional. Dengan demikian, Lemhannas RI akan 
tetap menjadi ins tusi yang kredibel dan berkelas dunia, yang berperan pen ng dalam 
mewujudkan ketahanan nasional guna mendukung Indonesia yang maju dan berdaulat. 

2.4. Sasaran Strategis 

Lemhannas RI memiliki sasaran strategis yang terintegrasi dalam mendukung pembangunan 
nasional sesuai RPJPN 2025-2045 dan RPJMN 2025-2029, dengan fokus pada penguatan 
kepemimpinan nasional, nilai-nilai kebangsaan, dan ketahanan nasional. Sasaran ini dak 
hanya mencerminkan hasil dari berbagai program yang dilaksanakan, tetapi juga menjadi 
tolok ukur pencapaian tujuan utama Lemhannas RI dalam menghadapi tantangan nasional 
dan global. 

Sasaran Strategis Lemhannas RI adalah: 

1) Terwujudnya pendidikan puncak dalam penyelenggaraan pendidikan, penyiapan kader
dan pemantapan kepemimpinan nasional.

2) Terwujudnya pengkajian strategik yang bersifat nasional, regional, dan internasional.

3) Terwujudnya pemantapan nilai-nilai kebangsaan.

4) Terwujudnya pelaksanaan pengukuran ketahanan nasional dan pengukuran
kepemimpinan nasional.

5) Terwujudnya tatakelola pemerintahan Lemhannas RI yang profesional, efek f dan efisien.

Sasaran strategis ini disusun berdasarkan visi, misi, dan tujuan yang ingin dicapai Lemhannas 
RI dengan memper mbangkan tantangan masa depan dan sumber daya serta infrastruktur 
yang dimiliki Lemhannas RI. Guna mencapai sasaran strategis tersebut, telah dirumuskan juga 
beberapa strategi pendukung Lemhannas RI yaitu sebagai berikut: 

1) Terwujudnya kurikulum, fasilitas dan infrastruktur program pendidikan yang up-to-date,
relevan, dan sesuai dengan tantangan nasional dan global.

2) Terwujudnya pengkajian yang mendalam dan komprehensif terkait isu-isu strategis
nasional dan internasional.

3) Terwujudnya modul, materi dan kerjasama yang efek f dalam memantapkan nilai-nilai
kebangsaan.

4) Meningkatnya kompetensi dan keterampilan SDM Lemhannas RI melalui pela han dan
pengembangan berkelanjutan.

5) Terwujudnya tatakelola pemerintahan Lemhannas RI yang op mal.

6) Terwujudnya SDM  Lemhannas RI yang berkinerja op mal.

7) Terkelolanya keuangan Lemhannas RI yang akuntabel
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Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun (2025-2029) ke depan diharapkan Lemhannas RI akan dapat 
mencapai sasaran strategis ini sebagaimana tergambar pada Peta Strategi Lemhannas RI 
berikut:

Gambar 4

Peta Strategi Lemhannas RI

Berdasarkan perspek f Balanced Scorecard tersebut di atas, Sasaran Strategis Lemhannas RI 
dirumuskan menjadi perspek f pemangku kepen ngan (stakeholders prespec ves) sebagai 
sasaran strategis utama Lemhannas RI. Untuk mencapai perspek f pemangku kepen ngan
tersebut, diperlukan dukungan dari perspek f proses internal (internal process prespec ves), 
serta perspek f pembelajaran dan pertumbuhan (learning and growth perspec ves). Sasaran 
ini mencerminkan prioritas strategis yang mendukung visi dan misi Lemhannas RI. 

Untuk memas kan implementasi yang efek f, se ap sasaran strategis diturunkan menjadi 
indikator kinerja spesifik dan terukur. Indikator ini mencakup aspek kuan ta f dan kualita f 
yang digunakan sebagai tolok ukur pencapaian sasaran strategis. Penjabaran indikator 
tersebut dijelaskan secara rinci dalam Tabel 10, yang memuat rincian indikator untuk se ap 
perspek f, sehingga memberikan panduan yang jelas untuk perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi kinerja organisasi secara berkesinambungan.

STAKEHOLDERS PRESPECTIVES

Terwujudnya 
pengkajian 

strategik yang 
bersifat nasional, 

regional, dan 
internasional.

Terwujudnya Pendidikan 
puncak dalam 

penyelenggaraan 
pendidikan, penyiapan 
kader dan pemantapan 
kepemimpinan nasional.

Terwujudnya 
tatakelola 

pemerintahan 
Lemhannas RI yang 
profesional, efek f 

dan efisien.

Terwujudnya 
pemantapan 

nilai-nilai 
kebangsaan.

INTERNAL PROCESS PRESPECTIVES

Terwujudnya pengkajian 
yang mendalam dan 

komprehensif terkait isu-
isu strategis nasional dan 

internasional.

Terwujudnya kurikulum, 
fasilitas dan infrastruktur 

program pendidikan yang up-
to-date, relevan, dan sesuai 

dengan tantangan nasional dan 
global.

Meningkatnya kompetensi 
dan keterampilan SDM 
Lemhannas RI melalui 

pela han dan pengembangan 
berkelanjutan.

Terwujudnya modul, 
materi dan kerjasama 

yang efek f dalam 
memantapkan nilai-nilai 

kebangsaan.

LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVES

Terwujudnya tatakelola 
pemerintahan Lemhannas RI yang 

op mal

Terkelolanya keuangan 
Lemhannas RI yang 

akuntabel

Terwujudnya SDM  Lemhannas RI 
yang berkinerja op mal

ininininterna

Terwujudnya pelaksanaan 
pengukuran ketahanan 

nasional dan pengukuran
kepemimpinan nasional.
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Tabel 10  

Sasaran Strategis dan Indikator Lemhannas RI 

PERSPEKTIF SASARAN STRATEGIS INDIKATOR 

Stakeholders SS 1 Terwujudnya Pendidikan 
Puncak dalam 
penyelenggaraan 
Pendidikan, Penyiapan 
Kader dan Pemantapan 
Kepemimpinan Nasional. 

IKSS 1.1 Indeks Kompetensi 
Kepemimpinan Nasional 

SS 2 Terwujudnya Pengkajian 
Strategik yang bersifat 
Nasional, Regional, dan 
Internasional.  

IKSS 2.1 Indeks Rekomendasi Kajian 
Strategis (IRK) 

SS 3 Terwujudnya Pemantapan 
Nilai-nilai Kebangsaan. 

IKSS 3.1 Indeks Aktualisasi Nilai-nilai 
Kebangsaan 

SS 4 Terwujudnya pelaksanaan 
Pengukuran Ketahanan 
Nasional dan Pengukuran 
Kepemimpinan Nasional. 

IKSS 4.1 Jumlah 
Kementerian/Lembaga/ 
Pemerintah Daerah 
(K/L/PD) yang 
memanfaatkan IKN setiap 
tahun 

IKSS 4.2 Termanfaatkannya hasil 
pengukuran kepemimpinan 
nasional oleh pemerintah 
pusat dan daerah dalam 
perencanaan pembangunan 
di daerah. 

SS 5 Terwujudnya tatakelola 
pemerintahan Lemhannas 
RI yang Profesional, Efektif 
dan Efisien. 

IKSS 5.1 Indeks Reformasi Birokrasi 

Tabel 11 

Sasaran Strategis Pendukung dan Rencana Aksi Lemhannas RI 

PERSPEKTIF SASARAN STRATEGIS RENCANA AKSI 

Internal Process Terwujudnya kurikulum, fasilitas 
dan infrastruktur program 
pendidikan yang up-to-date, 
relevan, dan sesuai dengan 
tantangan nasional dan global. 

Frekuensi review dan revisi 
kurikulum. 

Tingkat relevansi materi. 

Kepuasan peserta terhadap isi 
kurikulum. 

Terwujudnya pengkajian yang Jumlah pengkajian yang dilakukan, 
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PERSPEKTIF SASARAN STRATEGIS RENCANA AKSI 
mendalam dan komprehensif 
terkait isu-isu strategis nasional 
dan internasional. 

kualitas dan relevansi hasil 
pengkajian.  

Tingkat implementasi hasil 
pengkajian dalam kebijakan. 

Pengaruh kajian pada kebijakan 
nasional. 

Terwujudnya modul, materi dan 
kerjasama yang efektif dalam 
memantapkan nilai-nilai 
kebangsaan. 

Jumlah modul yang dikembangkan. 

Evaluasi kualitas materi. 

Tingkat penerapan nilai-nilai 
kebangsaan oleh peserta. 

Meningkatnya kompetensi dan 
keterampilan SDM Lemhannas RI 
melalui pelatihan dan 
pengembangan berkelanjutan. 

Jumlah dan kualitas program 
pelatihan. 

Peningkatan kompetensi SDM. 

Kepuasan karyawan terhadap 
program pengembangan. 

Learning and 
Growth 

Terwujudnya tatakelola 
pemerintahan Lemhannas RI yang 
optimal. 

Indeks Reformasi Birokrasi (RB) 
General Lemhannas RI. 

Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (AKIP) Lemhannas RI. 

Persentase kerjasama yang efektif. 

Terwujudnya SDM  Lemhannas RI 
yang berkinerja optimal. 

Indeks Profesionalitas ASN 
Lemhannas RI. 

Persentase SDM Lemhannas RI yang 
memenuhi standar kompetensi. 

Pengukuran kinerja individu secara 
berkala. 

Terkelolanya keuangan 
Lemhannas RI yang akuntabel. 

Opini BPK atas Laporan Keuangan 
Lemhannas RI. 

Nilai kinerja anggaran Lemhannas RI. 

Tingkat kepatuhan terhadap regulasi 
keuangan. 

1. Stakeholders Perspective:

a. Sasaran Strategis-1: Terwujudnya Pendidikan Puncak dalam
penyelenggaraan Pendidikan, Penyiapan Kader dan Pemantapan
Kepemimpinan Nasional.

Dalam mencapai sasaran ini, indikator utama yang digunakan adalah Indeks
Kompetensi Kepemimpinan Nasional.
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Peningkatan kompetensi dan kemampuan strategis peserta merupakan tujuan utama 
dari se ap program pendidikan di Lemhannas RI. Indikator ini diukur melalui evaluasi 
sebelum dan sesudah program, yang mencakup pengetahuan teori s, keterampilan 
prak s, dan kemampuan dalam membuat keputusan strategis. Peningkatan yang 
signifikan menunjukkan bahwa program berhasil memberikan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk menjadi pemimpin nasional yang efek f. 

Tabel 12 

Sasaran Strategis 1 dan Indikator Sasaran Strategis 

SASARAN 
STRATEGIS/INDIKATOR 
SASARAN STRATEGIS 

TARGET KINERJA 
SATUAN 

2025 2026 2027 2028 2029 
Terwujudnya Pendidikan 
Puncak dalam penyelenggaraan 
Pendidikan, Penyiapan Kader 
dan Pemantapan 
Kepemimpinan Nasional 

Indeks Kompetensi 
Kepemimpinan Nasional 85 85,5 86 86,5 87 Nilai 

Pada sasaran ini juga diperlukan upaya menyusun manajemen risiko guna 
mengan sipasi, mengendalikan, dan meminimalisir potensi kerugian dalam se ap 
kegiatan sehingga Lemhannas RI dapat menjaga stabilitas, meningkatkan efisiensi, 
serta memas kan keberlanjutan program. Indikasi risiko yang mungkin terjadi adalah 
proses pembelajaran yang dilaksanakan dak secara tatap muka penuh karena 
keterbatasan anggaran. Proses pengajaran secara daring menyebabkan penyampaian 
materi yang kurang op mal. Oleh karena itu, dibutuhkan penyesuaian kurikulum dan 
silabus pengajaran yang dinamis oleh Kedepu an Pendidikan Pimpinan Tingkat 
Nasional sebagai Penanggung Jawab. 

Tabel 13 

Manajemen Risiko Sasaran Strategis-1 

NOMENKLATUR INDIKASI 
RISIKO PERLAKUAN RISIKO PENANGGUNG 

JAWAB 
Proses Pembelajaran yang 
kurang op mal karena 
dilaksanakan secara dalam 
jaringan (Online) sebagai 
akibat dari keterbatasan 
anggaran. 

Melakukan Penyesuaian 
atau penyusunan kurikulum 
dan silabus dengan 
memper mbangan metode 
pembelajaran secara dalam 
jaringan (Online). 

Kedepu an 
Pendidikan Pimpinan 
Tingkat Nasional. 

b. Sasaran Strategis-2: Terwujudnya Pengkajian Strategik yang bersifat
Nasional, Regional, dan Internasional.
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Untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran ini, indikator utama yang digunakan 
adalah Indeks Rekomendasi Kajian Strategis (IRK). 

Indeks ini mengukur kualitas dan relevansi rekomendasi hasil kajian strategis terhadap 
kebutuhan kebijakan nasional. Indikator ini mencerminkan ngkat 
keterpakaian/u lisasi hasil kajian oleh stakeholdes dalam proses penyusunan 
kebijakan/pengambilan keputusan (decesion making prosess). Indikator ini 
menunjukkan sejauh mana hasil kajian Lemhannas RI diterima dan diadopsi oleh 
pembuat kebijakan. Implementasi yang nggi mencerminkan bahwa pengkajian yang 
dilakukan dak hanya bersifat teori s, tetapi juga prak s dan berguna dalam 
penyusunan kebijakan publik yang strategis. 

Tabel 14 

Sasaran Strategis 2 dan Indikator Sasaran Strategis 

SASARAN 
STRATEGIS/INDIKATOR 
SASARAN STRATEGIS 

TARGET KINERJA 
SATUAN 

2025 2026 2027 2028 2029 
Terwujudnya Pengkajian 
Strategik yang Bersifat 
Nasional, Regional, dan 
Internasional 

Indeks Rekomendasi Kajian 
Strategis (IRK) 86 87 88 89 90 Nilai 

Pada sasaran ini juga diperlukan upaya menyusun manajemen risiko guna 
mengan sipasi, mengendalikan, dan meminimalisir potensi kerugian dalam se ap 
kegiatan sehingga Lemhannas RI dapat menjaga stabilitas, meningkatkan efisiensi, 
serta memas kan keberlanjutan program. Indikasi risiko yang mungkin terjadi dalam 
melaksanakan kajian adalah pemilihan metode yang kurang tepat, data dak valid, 
kurang representa f dan sulit diakses sehingga hasil kajian yang kurang op mal. Oleh 
karena itu, dibutuhkan perencanaan rumusan kajian yang jelas dan terdefinisi dengan 
baik oleh Kedepu an Pengkajian Strategik sebagai Penanggung Jawab. 

Tabel 15 

Manajemen Risiko Sasaran Strategis-2 

NOMENKLATUR INDIKASI 
RISIKO PERLAKUAN RISIKO PENANGGUNG 

JAWAB 
Pemilihan metode yang 
kurang tepat, data dak 
valid, kurang representa f 
dan sulit diakses sehingga 
hasil kajian yang kurang 
op mal. 

Perencanaan rumusan 
kajian yang jelas dan 
terdefinisi dengan baik. 

Kedepu an 
Pengkajian Strategik. 
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c. Sasaran Strategis-3: Terwujudnya Pemantapan Nilai-nilai Kebangsaan.

Untuk mencapai sasaran ini, indikator utama yang digunakan adalah Indeks Aktualisasi
Nilai-Nilai Kebangsaan.

Peningkatan kesadaran dan pemahaman nilai-nilai kebangsaan diukur melalui evaluasi
yang menilai perubahan dalam pengetahuan dan sikap masyarakat mengenai nilai-
nilai seper  persatuan, kesatuan, toleransi, dan gotong royong. Peningkatan yang
signifikan menunjukkan bahwa program-program yang dilakukan berhasil mendidik
dan memperkuat pemahaman masyarakat tentang pen ngnya nilai-nilai kebangsaan.
Juga dilakukan pengukuran sikap nasionalisme dari keberhasilan program. Sikap
nasionalisme diukur melalui berbagai instrumen seper  survei sikap, wawancara, dan
observasi par sipa f, yang menilai rasa cinta tanah air, kebanggaan terhadap iden tas
nasional, dan komitmen untuk berkontribusi bagi kemajuan bangsa. Sikap
nasionalisme yang kuat menunjukkan bahwa program pemantapan nilai-nilai
kebangsaan Lemhannas RI berhasil membangkitkan dan memperkuat rasa
kebangsaan di ha  masyarakat.

Tabel 16 

Sasaran Strategis 3 dan Indikator Sasaran Strategis 

SASARAN 
STRATEGIS/INDIKATOR 
SASARAN STRATEGIS 

TARGET KINERJA 
SATUAN 

2025 2026 2027 2028 2029 
Terwujudnya Pemantapan 
Nilai-nilai Kebangsaan 

Indeks Aktualisasi Nilai-Nilai 
Kebangsaan 8,4 8,5 8,6 8,7 8,8 Nilai 

Pada sasaran ini juga diperlukan upaya menyusun manajemen risiko guna 
mengan sipasi, mengendalikan, dan meminimalisir potensi risiko dalam se ap 
kegiatan sehingga Lemhannas RI dapat menjaga stabilitas, meningkatkan efisiensi, 
serta memas kan keberlanjutan program. Indikasi risiko yang mungkin terjadi adalah 
proses kegiatan yang dilaksanakan dak secara tatap muka penuh karena keterbatasan 
anggaran. Pela han secara daring menyebabkan penyampaian materi yang kurang 
op mal. Oleh karena itu, dibutuhkan penyesuaian metode pengajaran yang dinamis 
oleh Kedepu an Pemantapan Nilai-nilai Kebangsaan sebagai Penanggung Jawab. 

Tabel 17 

Manajemen Risiko Sasaran Strategis-3 

NOMENKLATUR INDIKASI 
RISIKO PERLAKUAN RISIKO PENANGGUNG 

JAWAB 
Proses Pela han yang 
kurang op mal karena 
dilaksanakan secara dalam 
jaringan (Online) sebagai 

Melakukan Penyesuaian 
atau penyusunan modul 
dengan memper mbangan 
metode pembelajaran 

Kedepu an 
Pemantapan Nilai-
nilai Kebangsaan. 
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akibat dari keterbatasan 
anggaran. 

secara dalam jaringan 
(Online). 

d. Sasaran Strategis-4: Terwujudnya pelaksanaan Pengukuran Ketahanan Nasional dan
Pengukuran Kepemimpinan Nasional.

Untuk mencapai sasaran ini, terdapat dua indikator utama:

1) Jumlah Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah (K/L/PD) yang 
memanfaatkan IKN se ap tahun. 

2) Termanfaatkannya hasil pengukuran kepemimpinan nasional oleh pemerintah
pusat dan daerah dalam perencanaan pembangunan di daerah.

Pertama, akurasi data pengukuran ketahanan nasional merupakan indikator pen ng 
untuk menilai kualitas pengukuran yang dilakukan. Akurasi data ini diukur melalui 
validitas dan reliabilitas informasi yang dikumpulkan selama pengukuran. Data yang 
akurat dan terpercaya sangat pen ng untuk menghasilkan analisis yang tepat dan 
rekomendasi yang efek f dalam memperkuat ketahanan nasional sehingga 
meningkatkan persentase Kementerian/Lembaga/Daerah yang memanfaatkan Indeks 
Ketahanan Nasional. 

Kedua, termanfaatkannya Indeks Kepemimpinan Nasional menjadi instrumen strategis 
bagi Presiden serta Kementerian/Lembaga terkait dalam merumuskan kebijakan dan 
program pembangunan. Indeks ini berfungsi sebagai tolok ukur objek f untuk menilai 
kualitas, efek vitas, dan adaptasi kepemimpinan nasional dalam menghadapi 
dinamika global maupun tantangan internal bangsa. Pemanfaatan data ini 
memungkinkan pengambil keputusan untuk mengiden fikasi kekuatan yang sudah 
dimiliki, sekaligus memahami area yang masih perlu di ngkatkan. Dengan demikian, 
kebijakan yang dirumuskan lebih tepat sasaran, responsif terhadap kebutuhan 
masyarakat, serta sejalan dengan visi jangka panjang pembangunan nasional. 

Tabel 18 

Sasaran Strategis 4 dan Indikator Sasaran Strategis 

SASARAN 
STRATEGIS/INDIKATOR 
SASARAN STRATEGIS 

TARGET KINERJA 
SATUAN 

2025 2026 2027 2028 2029 
Terwujudnya pelaksanaan 
Pengukuran Ketahanan 
Nasional dan Pengukuran 
Kepemimpinan Nasional 

Persentase 
Kementerian/Lembaga/P
emerintah Daerah 
(K/L/PD) yang 
memanfaatkan IKN se ap 
tahun 

20 40 50 75 95 % 

Termanfaatkannya hasil 
pengukuran 
kepemimpinan nasional 

0 0 0 0 1 Rekomendasi 
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oleh pemerintah pusat 
dan daerah dalam 
perencanaan 
pembangunan di daerah 

Pada sasaran ini juga diperlukan upaya menyusun manajemen risiko guna 
mengan sipasi, mengendalikan, dan meminimalisir potensi kerugian dalam se ap 
kegiatan sehingga Lemhannas RI dapat menjaga stabilitas, meningkatkan efisiensi, 
serta memas kan keberlanjutan program. Indikasi risiko yang mungkin terjadi dalam 
melaksanakan pengukuran adalah data yang kurang valid dan up date, kurang 
representa f dan sulit diakses. Oleh karena itu, dibutuhkan perencanaan metode 
pengumpulan data yang efisien dan efek f oleh Pusat Laboratorium sebagai 
Penanggung Jawab. 

Tabel 19 

Manajemen Risiko Sasaran Strategis-4 

NOMENKLATUR INDIKASI 
RISIKO PERLAKUAN RISIKO PENANGGUNG 

JAWAB 
Data yang kurang valid dan 
up date, kurang 
representa f dan sulit 
diakses. 

Perencanaan metode 
pengumpulan data yang 
efisien dan efek f. 

Pusat Laboratorium. 

e. Sasaran Strategis-5: Terwujudnya tatakelola pemerintahan Lemhannas RI yang
Profesional, Efek�Ÿf dan EÞsien.

Untuk mencapai sasaran ini, indikator utamanya adalah Indeks Reformasi Birokrasi.
Indeks Reformasi Birokrasi (IRB) adalah ukuran kinerja yang digunakan untuk menilai

ngkat keberhasilan pelaksanaan reformasi birokrasi pada Kementerian/Lembaga
(K/L) maupun Pemerintah Daerah. Reformasi birokrasi sendiri merupakan upaya
sistema s, terpadu, dan berkelanjutan untuk mewujudkan birokrasi yang bersih,
akuntabel, efek f, efisien, serta mampu memberikan pelayanan publik yang
berkualitas.  Terdapat beberapa indeks yang menjadi bagian dari Indeks Reformasi
Birokrasi yaitu:

1) Indeks Perencanaan Pembangunan Nasional (IPPN): Tingkat keselarasan,
kesesuaian, dan keterkaitan antara perencanaan dan pelaksanaan pembangunan,
serta mendukung pencapaian tujuan pembangunan nasional

2) Keterbukaan Informasi Publik (KIP): Tingkat transparansi dalam pengelolaan
informasi.

3) Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP): Efek vitas sistem kontrol internal
dalam manajemen risiko.

4) Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE): Digitalisasi layanan dan tata
kelola pemerintahan.
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5) Indonesia GovTech (INA GovTech): Penerapan teknologi dalam pelayanan publik.

6) Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) & Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP): Evaluasi efek vitas pencapaian program dan
penggunaan anggaran.

7) Indeks Pengelolaan Aset: Efisiensi dalam pengelolaan aset negara.

8) Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA): Efek vitas penggunaan anggaran.

9) Indeks Tata Kelola Pengadaan: Efisiensi dan transparansi dalam pengadaan
barang/jasa.

10) Opini Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK RI menunjukkan ngkat kepatuhan
Lemhannas RI terhadap standar akuntansi dan keuangan negara, yang dievaluasi
oleh BPK. Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) menjadi indikator tata kelola
keuangan yang baik.

11) Indeks Sta s k Nasional BPS mencerminkan kualitas dan akurasi data yang
dikelola Lemhannas RI berdasarkan standar BPS, mencakup konsistensi data
dalam mendukung kebijakan nasional, akurasi pengolahan dan pelaporan
sta s k.

12) Indeks Integritas Nasional KPK mengukur ngkat integritas dalam tata kelola
pemerintahan Lemhannas RI berdasarkan kepatuhan terhadap regulasi an -
korupsi, pencegahan gra fikasi dan benturan kepen ngan, serta penerapan
budaya kerja yang bebas dari korupsi dan suap.

13) Dan masih banyak lagi.

Tabel 20 

Sasaran Strategis 5 dan Indikator Sasaran Strategis 

SASARAN 
STRATEGIS/INDIKATOR 
SASARAN STRATEGIS 

TARGET KINERJA 
SATUAN 

2025 2026 2027 2028 2029 
Terwujudnya Tata Kelola 
Pemerintahan Lemhannas RI 
yang Profesional, Efek�Ÿf dan 
EÞsien 

Indeks Reformasi 
Birokrasi 75 76 77 78 79 Nilai 

Pada sasaran ini juga diperlukan upaya menyusun manajemen risiko guna 
mengan sipasi, mengendalikan, dan meminimalisir potensi kerugian dalam se ap 
kegiatan sehingga Lemhannas RI dapat menjaga stabilitas, meningkatkan efisiensi, 
serta memas kan keberlanjutan program. Indikasi risiko yang mungkin terjadi adalah 
tujuan dan strategi reformasi birokrasi dak dirumuskan secara jelas atau dak selaras 
dengan kebijakan nasional sehingga dapat menyebabkan arah pelaksanaan menjadi 

dak fokus dan berdampak pada rendahnya capaian Indeks RB Lemhannas RI. Oleh 
karena itu, dibutuhkan Road Map RB Lemhannas RI yang dilakukan secara Bersama-
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sama oleh Inspektorat, Biro Hubungan Masyarakat, Biro Kerja Sama dan Hukum, Biro 
Perencanaan, Biro Telema ka dan Biro Umum. 

Tabel 21 

Manajemen Risiko Sasaran Strategis-5 

NOMENKLATUR INDIKASI 
RISIKO PERLAKUAN RISIKO PENANGGUNG 

JAWAB 
Tujuan dan strategi 
reformasi birokrasi dak 
dirumuskan secara jelas 
atau dak selaras dengan 
kebijakan nasional sehingga 
dapat menyebabkan arah 
pelaksanaan menjadi dak 
fokus dan berdampak pada 
rendahnya capaian Indeks 
RB Lemhannas RI. 

Menyusun Road Map RB 
Lemhannas RI. 

1. Inspektorat;
2. Biro Hubungan

Masyarakat;
3. Biro Kerja Sama

dan Hukum;
4. Biro Perencanaan;
5. Biro Telema ka;

dan
6. Biro Umum.

2. Internal Process Perspective:

a. Sasaran Strategis-1: Terwujudnya kurikulum, fasilitas dan infrastruktur
program pendidikan yang up-to-date, relevan, dan sesuai dengan tantangan
nasional dan global.

Dalam mencapai sasaran strategis ini, terdapat rencana aksi: frekuensi review dan
revisi kurikulum, ngkat relevansi materi, serta kepuasan peserta terhadap isi
kurikulum.

Pertama, frekuensi review dan revisi kurikulum mencerminkan keseriusan Lemhannas
RI dalam menjaga agar program pendidikan selalu terkini dan relevan. Kurikulum yang
sering direview dan direvisi menunjukkan bahwa lembaga secara proak f mengiku
perkembangan terbaru dan beradaptasi dengan dinamika yang terjadi di ngkat
nasional dan global. Hal ini pen ng untuk memas kan bahwa peserta didik menerima
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan tantangan saat ini.

Kedua, ngkat relevansi materi menjadi indikator pen ng lainnya. Relevansi materi
diukur melalui survei dan evaluasi yang melibatkan peserta didik serta ahli di bidang
terkait. Materi yang relevan memas kan bahwa apa yang diajarkan dalam program
pendidikan memiliki kaitan langsung dengan realitas dan tantangan yang dihadapi di
lapangan. Tingkat relevansi yang nggi menunjukkan bahwa kurikulum mampu
menjawab kebutuhan prak s dan strategis yang diperlukan oleh para pemimpin masa
depan.

Ke ga, kepuasan peserta terhadap isi kurikulum mencerminkan efek vitas dan
kualitas program pendidikan. Kepuasan ini diukur melalui umpan balik dari peserta
yang mencakup aspek seper  kejelasan materi, kesesuaian dengan kebutuhan peserta,
dan kemampuan kurikulum dalam meningkatkan kompetensi mereka. Kepuasan yang

nggi menunjukkan bahwa kurikulum yang diterapkan berhasil memenuhi harapan
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peserta dan memberikan nilai tambah yang signifikan bagi perkembangan profesional 
mereka. 

b. Sasaran Strategis-2: Terwujudnya pengkajian yang mendalam dan
komprehensif terkait isu-isu strategis nasional dan internasional.

Untuk mencapai sasaran strategis ini, terdapat ga rencana aksi: jumlah pengkajian
yang dilakukan, kualitas dan relevansi hasil pengkajian, ngkat implementasi hasil
pengkajian dalam kebijakan, serta pengaruh kajian pada kebijakan nasional.

Pertama, jumlah pengkajian yang dilakukan, serta kualitas dan relevansi hasil
pengkajian, mencerminkan keseriusan Lemhannas RI dalam menyelidiki berbagai isu
strategis yang pen ng. Banyaknya pengkajian yang dilakukan menunjukkan
kemampuan lembaga dalam menangani berbagai topik, sementara kualitas dan
relevansi pengkajian memas kan bahwa hasil yang diperoleh memiliki nilai akademis
dan prak s yang nggi. Ini pen ng untuk memas kan bahwa pengkajian memberikan
wawasan yang mendalam dan berguna bagi pembuat kebijakan.

Kedua, ngkat implementasi hasil pengkajian dalam kebijakan menunjukkan
efek vitas dan penerimaan hasil kajian oleh para pembuat kebijakan. Implementasi
yang nggi menandakan bahwa hasil pengkajian dak hanya teore s, tetapi juga
aplika f dan dapat diadopsi dalam kebijakan nyata yang berdampak pada masyarakat.
Ini mencerminkan bahwa pengkajian yang dilakukan benar-benar relevan dan berguna
dalam konteks prak s.

Ke ga, pengaruh kajian pada kebijakan nasional merupakan indikator kunci lainnya.
Pengaruh ini diukur dari sejauh mana hasil pengkajian Lemhannas RI membentuk atau
mempengaruhi kebijakan nasional. Indikator ini menunjukkan dampak jangka panjang
dari pengkajian yang dilakukan, memas kan bahwa hasil kajian memiliki kontribusi
signifikan dalam membentuk arah kebijakan negara. Pengaruh yang besar
menunjukkan bahwa pengkajian yang dilakukan oleh Lemhannas RI dihargai dan
dianggap pen ng oleh para pengambil keputusan di ngkat nasional.

Secara keseluruhan, rencana aksi ini bersama-sama memas kan bahwa Lemhannas RI
dak hanya melakukan pengkajian yang mendalam dan komprehensif, tetapi juga

memas kan bahwa hasil kajian tersebut memiliki dampak nyata dalam konteks
kebijakan nasional dan internasional.

c. Sasaran Strategis-3: Terwujudnya modul, materi dan kerja sama yang efektif
dalam memantapkan nilai-nilai kebangsaan.

Untuk mencapai sasaran strategis ini, terdapat ga rencana aksi: jumlah modul yang
dikembangkan, evaluasi kualitas materi, serta ngkat penerapan nilai-nilai kebangsaan
oleh peserta.

Pertama, jumlah modul yang dikembangkan mencerminkan produk vitas dan
komitmen Lemhannas RI dalam menyediakan bahan ajar yang komprehensif dan
beragam. Pengembangan modul yang banyak menunjukkan bahwa lembaga ini ak f
dalam merespons kebutuhan akan pendidikan nilai-nilai kebangsaan. Modul-modul
tersebut dirancang untuk mencakup berbagai aspek kebangsaan, seper  sejarah,
budaya, dan prinsip-prinsip dasar negara, yang semuanya pen ng untuk memperkuat
iden tas dan solidaritas nasional.
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Kedua, evaluasi kualitas materi merupakan indikator kunci untuk menilai efek vitas 
bahan ajar yang disediakan. Kualitas materi diukur melalui umpan balik dari peserta 
dan evaluasi dari para ahli di bidang pendidikan kebangsaan. Materi yang berkualitas 

nggi akan mampu menyampaikan pesan dengan jelas, menarik, dan mendalam, 
sehingga peserta dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan 
dengan baik. Evaluasi posi f menunjukkan bahwa materi tersebut efek f dalam 
mendidik dan memperkuat nilai-nilai kebangsaan. 

Ke ga, ngkat penerapan nilai-nilai kebangsaan oleh peserta menjadi indikator akhir 
dari keberhasilan program. Penerapan ini diukur melalui observasi dan survei yang 
menilai perubahan perilaku dan sikap peserta setelah mengiku  program. Tingkat 
penerapan yang nggi menunjukkan bahwa peserta dak hanya memahami nilai-nilai 
kebangsaan, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
mencerminkan bahwa program pendidikan Lemhannas RI berhasil membentuk 
individu yang memiliki komitmen kuat terhadap nilai-nilai kebangsaan dan siap 
menjadi agen perubahan dalam masyarakat. 

d. Sasaran Strategis-4: Meningkatnya kompetensi dan keterampilan SDM
Lemhannas RI melalui pelatihan dan pengembangan berkelanjutan.

Fokus utama sasaran strategis ini adalah pada ga rencana aksi: jumlah dan kualitas
program pela han, peningkatan kompetensi SDM, dan kepuasan karyawan terhadap
program pengembangan.

Pertama, jumlah dan kualitas program pela han mencerminkan upaya Lemhannas RI
dalam menyediakan beragam pela han yang relevan dan berkualitas nggi bagi SDM-
nya. Program-program ini dirancang untuk mencakup berbagai bidang pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan untuk mendukung tugas-tugas strategis lembaga.

Kedua, peningkatan kompetensi SDM diukur melalui evaluasi sebelum dan sesudah
pela han serta penerapan keterampilan yang diperoleh dalam konteks kerja sehari-
hari. Peningkatan ini mencakup aspek pengetahuan teknis, keterampilan manajerial,
dan kemampuan kepemimpinan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan kompleks
dunia modern.

Ke ga, kepuasan karyawan terhadap program pengembangan menjadi indikator
pen ng untuk menilai efek vitas dan relevansi program yang disediakan. Kepuasan ini
diukur melalui umpan balik langsung dari karyawan yang mencakup aspek seper
kejelasan tujuan program, kualitas materi pela han, serta dampak posi f yang
dirasakan dalam pengembangan karier dan kesejahteraan pribadi mereka.

Secara keseluruhan, rencana aksi ini bertujuan untuk memas kan bahwa Lemhannas
RI memiliki SDM yang berkualitas nggi dan siap menghadapi tantangan masa depan
melalui investasi yang berkelanjutan dalam pela han dan pengembangan.

3. Learning and Growth Perspective:

a. Sasaran Strategis-1: Terwujudnya tatakelola pemerintahan Lemhannas RI
yang optimal.

Fokus utama sasaran strategis ini adalah pada ga rencana aksi: Indeks Reformasi
Birokrasi (RB) Lemhannas RI, Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
Lemhannas RI, serta persentase kerjasama yang efek f.
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Pertama, Indeks Reformasi Birokrasi (RB) General Lemhannas RI mencerminkan 
ngkat kemajuan lembaga dalam menerapkan reformasi birokrasi untuk 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas layanan publik. Peningkatan RB 
menunjukkan komitmen Lemhannas RI dalam memperbaiki tata kelola internal dan 
responsif terhadap perubahan lingkungan eksternal. 

Kedua, Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Lemhannas RI menilai 
sejauh mana lembaga memenuhi standar akuntabilitas dalam mengelola sumber daya 
dan mencapai tujuan strategis. Tingginya nilai AKIP mencerminkan kualitas 
pengelolaan dan pencapaian kinerja yang efek f di Lemhannas RI. 

Ke ga, persentase kerjasama yang efek f mengukur seberapa baik Lemhannas RI 
bekerja sama dengan berbagai pemangku kepen ngan untuk mencapai tujuan 
bersama. Kerjasama yang efek f memas kan bahwa lembaga dapat memanfaatkan 
sumber daya dan keahlian dari berbagai pihak untuk meningkatkan efek vitas dan 
dampak dari kegiatan dan program yang dilaksanakan. 

Dengan mengintegrasikan ke ga rencana aksi ini, Lemhannas RI dapat mengukur dan 
meningkatkan tatakelola pemerintahannya sehingga dapat mencapai ngkat kinerja 
yang op mal dalam memenuhi mandatnya sebagai lembaga strategis dalam 
pembangunan dan pertahanan nasional. 

b. Sasaran Strategis-2: Terwujudnya SDM Lemhannas RI yang berkinerja
optimal.

Fokus utama sasaran strategis ini adalah pada ga rencana aksi: Indeks Profesionalitas
ASN Lemhannas RI, persentase SDM Lemhannas RI yang memenuhi standar
kompetensi, serta pengukuran kinerja individu secara berkala.

Pertama, Indeks Profesionalitas ASN Lemhannas RI menilai ngkat profesionalisme
dan integritas dari anggota ASN (Aparatur Sipil Negara) di Lemhannas RI. Indeks ini
mencakup aspek seper  e ka kerja, kepatuhan terhadap peraturan, dan pelayanan
publik, yang pen ng untuk menjaga reputasi dan efek vitas lembaga.

Kedua, persentase SDM Lemhannas RI yang memenuhi standar kompetensi mengukur
sejauh mana personel memiliki kualifikasi dan keterampilan yang diperlukan untuk
menangani tugas-tugas strategis Lemhannas RI. Standar kompetensi yang nggi
memas kan bahwa SDM dapat berkontribusi secara op mal dalam mencapai tujuan
organisasi.

Ke ga, pengukuran kinerja individu secara berkala menjadi indikator kunci lainnya
dalam menilai kualitas dan produk vitas SDM. Pengukuran ini dilakukan secara
periodik untuk mengevaluasi pencapaian target, kemajuan dalam pengembangan
keterampilan, dan kontribusi individu terhadap keberhasilan program dan inisia f
lembaga. Pengukuran yang sistema s dan objek f membantu iden fikasi kekuatan
dan area pengembangan untuk mendukung pertumbuhan karier dan peningkatan
kinerja secara keseluruhan.

Dengan mengintegrasikan ke ga rencana aksi ini, Lemhannas RI dapat memas kan
bahwa SDM-nya dak hanya memiliki kompetensi yang diperlukan, tetapi juga
menjaga standar profesionalisme yang nggi dan terus meningkatkan kinerja individu
untuk mendukung misi dan visi lembaga secara efek f.
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c. Sasaran Strategis-3: Terkelolanya keuangan Lemhannas RI yang akuntabel.

Fokus utama sasaran strategis ini adalah pada ga rencana aksi: Opini BPK atas Laporan
Keuangan Lemhannas RI, nilai kinerja anggaran Lemhannas RI, dan ngkat kepatuhan
terhadap regulasi keuangan.

Pertama, Opini BPK atas Laporan Keuangan Lemhannas RI merupakan indikator utama
yang menunjukkan sejauh mana laporan keuangan lembaga ini dapat diandalkan dan
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Opini yang posi f dari Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) menegaskan bahwa proses pelaporan keuangan dilakukan dengan
tepat dan transparan, memenuhi ketentuan hukum dan regulasi yang berlaku.

Kedua, nilai kinerja anggaran Lemhannas RI mencerminkan efisiensi dan efek vitas
dalam pengelolaan sumber daya keuangan. Evaluasi kinerja anggaran melipu  aspek
penggunaan dana yang op mal untuk mencapai tujuan organisasi, serta kontrol yang
kuat terhadap pengeluaran dan pendapatan yang dikelola oleh lembaga.

Ke ga, ngkat kepatuhan terhadap regulasi keuangan mengukur sejauh mana
Lemhannas RI patuh terhadap peraturan dan kebijakan yang berkaitan dengan
pengelolaan keuangan. Kepatuhan ini mencakup aspek pelaporan waktu, penggunaan
dana sesuai peruntukan, dan transparansi dalam proses keuangan, yang semua itu
pen ng untuk menjaga integritas dan reputasi lembaga di mata publik dan
pemerintah.

Dengan mengintegrasikan ke ga rencana aksi ini, Lemhannas RI dapat memas kan
bahwa pengelolaan keuangan mereka dak hanya akuntabel dan efisien, tetapi juga
memenuhi standar yang nggi dalam pengawasan dan transparansi, sehingga
mendukung misi dan tujuan strategis lembaga dengan baik.

Ringkasan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Lemhannas RI
periode 2025-2029 sesuai dengan penjelasan di atas adalah sebagaimana Gambar 5
berikut:
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Gambar 5 

Ringkasan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategis Lemhannas RI 2025-2029 
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Bab III 

Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi dan Kerangka Kelembagaan 

3.1. Arah Kebijakan dan Strategi Nasional 

Arah Kebijakan dan Strategi Nasional merupakan bagian pen�Ÿng dari RPJMN yang secara 
langsung berkaitan dengan bidang tugas dan fungsi Lemhannas RI. Kebijakan ini mencakup 
prioritas pembangunan yang relevan dengan mandat Lemhannas RI sebagai lembaga strategis 
yang bertugas mengawal ketahanan nasional, membangun kader pemimpin bangsa, dan 
melakukan kajian strategis. 

RPJMN 2025-2029 dan Renstra Lemhannas RI saling berkaitan dalam kerangka penyusunan 
perencanaan pembangunan nasional dan ins�Ÿtusional. Renstra Lemhannas RI mencakup visi, 
misi, tujuan, strategi, kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan sesuai tugas dan fungsi 
Lemhannas RI. Dokumen ini disusun dengan berpedoman pada RPJMN 2025-2029, yang 
berfungsi sebagai panduan utama dan bersifat indika�Ÿf dalam menentukan arah 
pembangunan jangka menengah. 

Rencana Kerja Pemerintah (RKP), sebagai penjabaran tahunan dari RPJMN, berisi prioritas 
pembangunan nasional, rancangan kerangka ekonomi makro yang mencakup kebijakan Þskal, 
serta program dan kegiatan lintas sektor. RKP juga memuat kerangka regulasi dan pendanaan 
indika�Ÿf, yang memberikan landasan operasional bagi kementerian dan lembaga, termasuk 
Lemhannas RI, dalam merancang dan melaksanakan program tahunannya. 

Rencana Kerja (Renja) Lemhannas RI disusun sebagai dokumen perencanaan tahunan yang 
berpedoman pada Renstra Lemhannas RI. Renja ini mengacu pada prioritas pembangunan 
nasional dalam RKP serta pagu indika�Ÿf yang telah ditentukan. Renja Lemhannas RI 
merangkum kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan yang relevan dengan visi dan 
misi lembaga, memas�Ÿkan kesinambungan antara arah strategis nasional dan peran 
ins�Ÿtusional Lemhannas RI. 

Namun, tahun 2025 menjadi tahun transisi khusus karena RPJMN 2025-2029 belum 
dijabarkan secara penuh ke dalam RKP dan Renja 2025. Dalam konteks ini, perencanaan tahun 
2025 berdasarkan per�Ÿmbangan capaian dan kelanjutan prioritas dari RPJMN sebelumnya 
(2020-2024). Keterkaitan antara RPJMN 2025-2029 dengan Renstra Lemhannas RI dapat 
dilihat pada Gambar 6 berikut. 
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Gambar 6 

Keterkaitan RPJMN dengan Renstra Lemhannas RI 

Visi RPJMN 2025-2029 mengacu pada visi Presiden dan Wakil Presiden periode 2025-2029, 
yaitu “Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045.” Visi ini mencerminkan 
semangat kolek�Ÿf seluruh anak bangsa untuk berkontribusi dalam pembangunan dengan 
tekad yang sama. Dengan memanfaatkan fondasi yang telah dibangun oleh pemerintahan 
sebelumnya, visi ini bertujuan menjadikan Indonesia sebagai negara maju pada tahun 2045 
dan merealisasikan cita-cita Indonesia Emas 2045. 

Untuk mewujudkan visi tersebut, Asta Cita sebagai misi Presiden dituangkan dalam Prioritas 
Nasional (PN) yang menjadi bagian dari RPJMN 2025-2029, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Gambar 7 berikut. 

Gambar 7 

Asta Cita dan Prioritas Nasional 

Sumber: Bappenas, 2025 
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Asta Cita sebagai delapan misi Presiden tersebut melipu�Ÿ: 

1. Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan hak asasi manusia (HAM).

2. Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong kemandirian bangsa
melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi krea�Ÿf, ekonomi hijau, dan ekonomi
biru.

3. Melanjutkan pengembangan infrastruktur dan meningkatkan lapangan kerja yang
berkualitas, mendorong kewirausahaan, mengembangkan industri krea�Ÿf, serta
mengembangkan agromari�Ÿm industri di sentra produksi melalui peran ak�Ÿf koperasi.

4. Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan,
kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan,
pemuda (generasi milenial dan generasi Z), dan penyandang disabilitas.

5. Melanjutkan hilirisasi dan industrialisasi untuk meningkatkan nilai tambah di dalam
negeri.

6. Membangun dari desa dan dari bawah untuk pemerataan ekonomi dan pemberantasan
kemiskinan.

7. Memperkuat reformasi poli�Ÿk, hukum, dan birokrasi, serta memperkuat pencegahan dan
pemberantasan korupsi, narkoba, judi, dan penyelundupan.

8. Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan lingkungan, alam, dan
budaya, serta peningkatan toleransi antarumat beragama untuk mencapai masyarakat
yang adil dan makmur.

RPJMN 2025-2029 dirancang dengan kerangka pikir Trisula Pembangunan, yang merupakan 
integrasi antara arah pembangunan jangka panjang (RPJPN) dan program-program prioritas 
Presiden. Trisula mencakup �Ÿga elemen utama, yaitu 1) Pertumbuhan Tinggi Berkelanjutan, 
2) Penurunan Kemiskinan, dan 3) Penguatan SDM Berkualitas, sebagaimana yang dijelaskan
dalam Gambar 8 berikut.

Gambar 8 

Tiga Elemen Trisula 

Sebagai bagian dari Asta Cita, Prioritas Nasional (PN) 1 memiliki fokus memperkokoh ideologi 
Pancasila, demokrasi, dan hak asasi manusia. RPJMN 2025-2029 mengamanatkan bahwa 

Sumber: Bappenas, 2025 
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Lemhannas RI memiliki peran pen�Ÿng dalam mendukung prioritas ini melalui program 
pendidikan kepemimpinan nasional dan penguatan nilai-nilai kebangsaan. 

Tujuan PN 1 adalah mewujudkan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang 
berlandaskan Pancasila, demokrasi, dan hak asasi manusia. Hal ini mencakup penguatan nilai-
nilai kebangsaan, peningkatan kapasitas lembaga-lembaga demokrasi, serta op�Ÿmalisasi 
peran masyarakat dalam pembangunan. 

Dengan fokus Lemhannas RI pada indikator utama Indeks Ketahanan Nasional, RPJMN 2025-
2029 memberikan arah yang jelas bagi Lemhannas RI untuk berkontribusi dalam mewujudkan 
Indonesia yang lebih maju, adil, dan berdaulat. Visi besar ini hanya dapat dicapai dengan kerja 
sama seluruh elemen bangsa dan pelaksanaan kebijakan yang konsisten sesuai prioritas 
nasional yang telah ditetapkan, sebagaimana Gambar 9 berikut. 

Gambar 9 

Prioritas Nasional 1 

Penguatan ideologi Pancasila, wawasan kebangsaan, dan ketahanan nasional merupakan in�Ÿ 
dari upaya Lemhannas untuk menciptakan Indonesia yang tangguh, harmonis, dan sejahtera. 
Melalui peningkatan kualitas kepemimpinan, pengembangan wawasan kebangsaan, dan 
pelaksanaan program seper�Ÿ Gerakan Nasional Kita Bersaudara, Lemhannas RI berkomitmen 
untuk menjadi motor penggerak pembangunan nasional menuju Indonesia Emas 2045. 

Kebijakan dan strategi Lemhannas RI mencakup berbagai program dan kegiatan prioritas, yang 
bertujuan untuk memperkuat ketahanan nasional melalui penguatan nilai-nilai kebangsaan, 
ideologi Pancasila, dan kualitas kepemimpinan.  

Sebagai kontributor, koordinator, dan pengampu indikator PN1-PP1-KP3 (Prioritas Nasional 1 
– Program Prioritas 1 – Kegiatan Prioritas 3), Lemhannas RI memainkan peran strategis dalam
mendukung pencapaian sasaran pembangunan nasional. RPJMN 2025-2029 mengamanatkan
indikator Performa Pimpinan Tingkat Pusat dan Daerah dalam membina Ketahanan
Nasional kepada Lemhannas RI. Peran ini diwujudkan melalui upaya Pendidikan Penyiapan
dan Pemantapan Pimpinan Nasional (P4N) dan Training of Trainer Nilai-nilai Kebangsaan guna

Sumber: Bappenas, 2025 
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memperkokoh ideologi Pancasila, memperkuat demokrasi, memperluas wawasan 
kebangsaan, dan meningkatkan ketahanan nasional. Dengan pendekatan holis�Ÿk, Lemhannas 
RI ber�Ÿndak sebagai motor penggerak sinergi antar kementerian, lembaga, dan pemangku 
kepen�Ÿngan dalam melaksanakan program strategis tersebut. 

Dalam konteks RPJMN 2025-2029, kedudukan Lemhannas RI pada Prioritas Nasional 1 
menunjukkan komitmen lembaga ini sebagai garda terdepan dalam memperkokoh landasan 
ideologis, sosial, dan poli�Ÿk bangsa. Melalui berbagai program pendidikan, kajian strategis, 
dan penguatan nilai-nilai kebangsaan, Lemhannas RI berkontribusi nyata pada terciptanya 
pemimpin berkualitas di �Ÿngkat pusat hingga daerah. Pemimpin-pemimpin ini diharapkan 
mampu menjawab tantangan nasional dan global dengan integritas, kompetensi, serta visi 
kebangsaan yang kuat. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Gambar 10 berikut, Lemhannas RI menjadi pilar pen�Ÿng dalam 
memas�Ÿkan bahwa ideologi Pancasila dan wawasan kebangsaan tetap menjadi fondasi kokoh 
bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Gambar 10 

Kedudukan Lemhannas RI dalam Prioritas Nasional 1 RPJMN 2025-2029 

Prioritas Nasional 1 

Lemhannas RI memiliki peran pen�Ÿng sebagai kontributor dalam Prioritas Nasional 1 (PN 1) 
untuk memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan hak asasi manusia (HAM). Peran ini 
sesuai dengan tugas pokok Lemhannas RI dalam membangun ketahanan nasional melalui 
penguatan wawasan kebangsaan, internalisasi nilai-nilai Pancasila, dan kajian strategis. 
Sasaran utama dari kontribusi ini adalah terwujudnya kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara yang berlandaskan Pancasila, demokrasi, dan penghormatan terhadap HAM. 
Sebagai bagian dari struktur koordinasi, Lemhannas RI mendukung Kementerian Koordinator 
Bidang Poli�Ÿk dan Keamanan (Kemenko Polkam) sebagai koordinator utama PN 1. 
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Lemhannas RI menjalankan berbagai strategi untuk memas�Ÿkan penguatan nilai-nilai 
Pancasila, demokrasi, dan HAM dapat tercapai. Strategi ini diwujudkan melalui pendidikan 
kepemimpinan nasional, penguatan nilai-nilai kebangsaan, kajian strategis, dan pengukuran 
indeks ketahanan nasional. 

Dalam hal pendidikan, Lemhannas RI menyelenggarakan program Pendidikan Penyiapan dan 
Pemantapan Pimpinan Nasional (P4N) dan program Pendidikan Pemantapan Pimpinan 
Nasional (P3N). Program ini dirancang untuk membentuk pemimpin nasional dari berbagai 
sektor yang memiliki wawasan kebangsaan, pemahaman mendalam tentang ideologi 
Pancasila, dan komitmen terhadap demokrasi serta HAM. Peserta pendidikan ini �Ÿdak hanya 
berasal dari kalangan pemerintah, tetapi juga tokoh masyarakat, akademisi, dan pemimpin 
organisasi, sehingga menciptakan pemimpin yang inklusif dan berorientasi pada kepen�Ÿngan 
bangsa. 

Penguatan nilai-nilai kebangsaan juga menjadi fokus utama Lemhannas RI. Berbagai kegiatan 
sosialisasi, seminar, dan lokakarya diadakan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 
tentang Pancasila sebagai dasar ideologi negara. Hal ini dilakukan dengan pendekatan yang 
inklusif, melibatkan kelompok masyarakat dari berbagai latar belakang untuk memas�Ÿkan 
pesan-pesan kebangsaan dapat tersampaikan dengan efek�Ÿf. 

Sebagai lembaga kajian strategis, Lemhannas RI juga ak�Ÿf melakukan analisis terkait isu-isu 
yang dapat memengaruhi implementasi nilai-nilai Pancasila, demokrasi, dan HAM. Kajian ini 
memberikan rekomendasi yang relevan kepada pemerintah dalam menghadapi tantangan 
seper�Ÿ radikalisme, intoleransi, dan pelanggaran HAM. Pendekatan berbasis data yang 
dilakukan Lemhannas RI memas�Ÿkan bahwa rekomendasi yang dihasilkan memiliki dasar yang 
kuat dan dapat diimplementasikan secara efek�Ÿf. 

Sistem Pengukuran Ketahanan Nasional (SPKN) yang dikembangkan oleh Lemhannas RI 
menjadi instrumen pen�Ÿng untuk memetakan kondisi ketahanan nasional, termasuk aspek 
ideologi, poli�Ÿk, sosial, budaya, dan keamanan. Hasil pengukuran ini menjadi dasar bagi 
pemerintah untuk merancang kebijakan strategis yang bertujuan memperkokoh kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Sebagai bagian dari koordinasi PN 1, Lemhannas RI bersinergi dengan Kemenko Polkam serta 
lembaga-lembaga terkait seper�Ÿ Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Komunikasi dan 
Digital, dan Badan Pembinaan Ideologi Pancasila. Kolaborasi ini dilakukan melalui 
penyelarasan program, forum diskusi strategis, serta pela�Ÿhan untuk meningkatkan kapasitas 
sumber daya manusia yang terlibat dalam implementasi PN 1. 

Melalui peran strategis ini, Lemhannas RI menjadi salah satu pilar utama dalam memperkokoh 
ideologi Pancasila, demokrasi, dan HAM. Dengan kontribusi yang terus di�Ÿngkatkan, 
Lemhannas RI mendukung terwujudnya masyarakat Indonesia yang harmonis, demokra�Ÿs, 
dan menghorma�Ÿ HAM sebagai fondasi utama kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Program Prioritas 1 

Lemhannas RI memiliki peran strategis sebagai koordinator dalam Program Prioritas 1 (PP 1), 
yakni penguatan ideologi Pancasila, wawasan kebangsaan, dan ketahanan nasional. Tugas ini 
sejalan dengan mandat Lemhannas RI sebagai lembaga strategis yang berfungsi membangun 
ketahanan nasional melalui pendidikan, kajian, dan penguatan nilai-nilai kebangsaan. Sasaran 
utama dari program ini adalah terwujudnya penguatan Pancasila, wawasan kebangsaan, dan 
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ketahanan nasional dalam seluruh aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 

Sebagai koordinator, Lemhannas RI memas�Ÿkan terjalinnya sinergi antara kementerian, 
lembaga, dan pemangku kepen�Ÿngan dalam merumuskan dan melaksanakan program 
penguatan nilai-nilai kebangsaan. Upaya ini bertujuan untuk menghadapi berbagai tantangan, 
seper�Ÿ ancaman ideologi transnasional, krisis kepercayaan terhadap sistem demokrasi, dan 
meningkatnya potensi disintegrasi sosial di tengah perubahan global yang dinamis. 

Lemhannas RI menempatkan ideologi Pancasila sebagai landasan utama dalam pembangunan 
bangsa. Program-program yang dirancang fokus pada internalisasi nilai-nilai Pancasila kepada 
masyarakat luas, termasuk generasi muda. Edukasi dilakukan melalui pendekatan formal 
maupun informal, seper�Ÿ seminar, lokakarya, dan dialog kebangsaan. Lemhannas RI juga 
menggandeng berbagai pihak, seper�Ÿ perguruan �Ÿnggi, organisasi masyarakat, dan media 
massa, untuk memas�Ÿkan bahwa Pancasila tetap relevan dan menjadi pedoman hidup bangsa 
Indonesia. 

Melalui berbagai pela�Ÿhan kepemimpinan nasional, Lemhannas RI mencetak pemimpin yang 
memahami nilai-nilai Pancasila secara mendalam dan mampu mengaplikasikannya dalam 
kebijakan publik. Para pemimpin ini diharapkan menjadi role model dalam memperkuat 
komitmen ideologis bangsa di tengah tantangan globalisasi. 

Wawasan kebangsaan menjadi elemen pen�Ÿng dalam memperkuat persatuan di tengah 
keberagaman Indonesia. Lemhannas RI melalui program pendidikan, seper�Ÿ Program 
Pendidikan Reguler Angkatan (PPRA) dan Program Pendidikan Singkat Angkatan (PPSA), 
memberikan pembekalan mendalam mengenai sejarah kebangsaan, dinamika sosial-poli�Ÿk, 
dan tantangan strategis nasional. 

Program ini melibatkan tokoh-tokoh strategis dari berbagai sektor, termasuk birokrasi, 
TNI/Polri, akademisi, hingga masyarakat sipil. Dengan pendekatan lintas sektoral ini, wawasan 
kebangsaan diharapkan dapat menyebar ke seluruh lapisan masyarakat, menciptakan 
kesadaran kolek�Ÿf akan pen�Ÿngnya persatuan dan kesatuan bangsa. 

Sebagai koordinator ketahanan nasional, Lemhannas RI menggunakan Sistem Pengukuran 
Ketahanan Nasional (SPKN) untuk memetakan kondisi bangsa. Instrumen ini menilai berbagai 
aspek, seper�Ÿ ideologi, poli�Ÿk, ekonomi, sosial, budaya, dan pertahanan keamanan, untuk 
mengiden�ŸÞkasi potensi ancaman serta langkah mi�Ÿgasinya. Data dari SPKN menjadi 
landasan dalam perumusan kebijakan yang terintegrasi guna menjaga stabilitas nasional. 

Dalam pelaksanaan PP 1, Lemhannas RI bekerja sama dengan kementerian terkait, seper�Ÿ 
Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Komunikasi dan Digital, dan Badan Pembinaan 
Ideologi Pancasila. Kolaborasi ini juga melibatkan pemerintah daerah, perguruan �Ÿnggi, dan 
organisasi masyarakat untuk memas�Ÿkan bahwa program penguatan nilai-nilai kebangsaan 
menyentuh seluruh lapisan masyarakat. 

Melalui peran sebagai koordinator Program Prioritas 1, Lemhannas RI menjadi pilar utama 
dalam menjaga eksistensi dan relevansi nilai-nilai kebangsaan. Dengan pendekatan strategis, 
kolabora�Ÿf, dan berkelanjutan, Lemhannas RI �Ÿdak hanya memperkuat fondasi ideologi 
bangsa, tetapi juga membangun ketahanan nasional yang tangguh di tengah dinamika global. 
Upaya ini mendukung terwujudnya Indonesia sebagai bangsa yang kuat, bersatu, dan 
bermartabat. 
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Kegiatan Prioritas 3 

Lemhannas RI memegang peran vital sebagai pengampu Kegiatan Prioritas 3, yaitu 
peningkatan kualitas pemimpin di �Ÿngkat pusat hingga daerah. Tugas ini merupakan bagian 
dari upaya strategis untuk memas�Ÿkan terciptanya kepemimpinan yang mampu menghadapi 
kompleksitas tantangan nasional dan global. Sasaran utama dari kegiatan ini adalah 
meningkatnya kualitas pemimpin di semua �Ÿngkatan, yang mampu membawa bangsa 
Indonesia menuju kemajuan dan kemandirian dalam berbagai sektor. 

Indonesia menghadapi berbagai tantangan, baik di �Ÿngkat nasional maupun internasional, 
yang membutuhkan pemimpin dengan kompetensi unggul, wawasan strategis, dan integritas 
yang kuat. Pemimpin di �Ÿngkat pusat dan daerah memainkan peran pen�Ÿng dalam 
menentukan arah pembangunan, pengambilan kebijakan, dan pengelolaan sumber daya. 
Oleh karena itu, peningkatan kualitas kepemimpinan menjadi kunci dalam menciptakan 
pemerintahan yang efek�Ÿf, akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Sebagai ins�Ÿtusi strategis, Lemhannas RI menjalankan berbagai program pendidikan, 
pela�Ÿhan, dan pembinaan yang dirancang khusus untuk membekali pemimpin di �Ÿngkat pusat 
dan daerah dengan keterampilan yang relevan. P4N dan P3N merupakan dua program 
unggulan Lemhannas RI yang fokus pada peningkatan kapasitas pemimpin di berbagai sektor, 
termasuk pemerintahan, TNI/Polri, swasta, partai poli�Ÿk, Lembaga Pendidikan/keagamaan, 
sosial budaya/kepemudaan/profesi. 

Program-program ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang isu-isu 
strategis nasional, tantangan geopoli�Ÿk, serta pengelolaan sumber daya secara efek�Ÿf. Peserta 
didorong untuk mengembangkan kemampuan analisis, berpikir strategis, dan mengambil 
keputusan yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila serta wawasan kebangsaan. 

Dalam pelaksanaan Kegiatan Prioritas 3, Lemhannas RI mengadopsi pendekatan holis�Ÿk yang 
mencakup penguatan �Ÿga aspek utama: kompetensi teknis, kepemimpinan nasional, dan 
moralitas. Kompetensi teknis mencakup penguasaan manajemen pemerintahan, kebijakan 
publik, dan pengelolaan konßik. Kepemimpinan nasional ditekankan pada kemampuan 
memimpin perubahan, membangun kolaborasi lintas sektor, dan menciptakan inovasi. 
Sementara itu, moralitas ditekankan pada penguatan integritas dan e�Ÿka kepemimpinan. 

Selain itu, Lemhannas RI juga memanfaatkan teknologi informasi dan data untuk mendukung 
pengambilan keputusan yang berbasis buk�Ÿ. Hal ini mencakup pela�Ÿhan penggunaan data 
dalam merumuskan kebijakan yang efek�Ÿf serta penerapan sistem pengukuran ketahanan 
nasional sebagai alat evaluasi. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Lemhannas RI bekerja sama dengan berbagai kementerian, 
lembaga, pemerintah daerah, dan organisasi masyarakat. Kolaborasi ini bertujuan untuk 
memas�Ÿkan bahwa peningkatan kualitas kepemimpinan �Ÿdak hanya berlangsung di �Ÿngkat 
pusat, tetapi juga menyentuh pemimpin di �Ÿngkat daerah, termasuk di wilayah terpencil. 
Sinergi ini diwujudkan melalui program pela�Ÿhan bersama, seminar nasional, dan pertukaran 
pengalaman antar pemimpin daerah. 

Dengan pelaksanaan program ini, diharapkan terwujud pemimpin-pemimpin yang memiliki 
visi kebangsaan, kemampuan strategis, dan komitmen untuk melayani masyarakat. Pemimpin 
yang dihasilkan Lemhannas RI diharapkan mampu menjawab tantangan pembangunan, 
memperkuat persatuan, dan menciptakan solusi inova�Ÿf bagi berbagai permasalahan bangsa. 
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Sebagai pengampu Kegiatan Prioritas 3, Lemhannas RI memberikan kontribusi nyata dalam 
menciptakan pemimpin berkualitas yang menjadi penggerak utama kemajuan Indonesia. 
Dengan program pendidikan dan pela�Ÿhan yang terintegrasi, Lemhannas RI memas�Ÿkan 
bahwa se�Ÿap pemimpin di �Ÿngkat pusat maupun daerah memiliki kapasitas, karakter, dan visi 
yang dibutuhkan untuk memimpin bangsa ini ke arah yang lebih baik. 

Proyek Prioritas 1 

Proyek Prioritas 1 menempatkan Lemhannas RI sebagai leading sector dalam 
penyelenggaraan pendidikan pengkaderan pemimpin di �Ÿngkat pusat hingga �Ÿngkat daerah. 
Dalam perannya sebagai ins�Ÿtusi strategis, Lemhannas RI memiliki mandat untuk 
mempersiapkan para pemimpin bangsa yang tangguh, berintegritas, dan visioner guna 
menjawab tantangan masa kini dan masa depan. Proyek ini menjadi langkah strategis untuk 
membangun kualitas kepemimpinan yang �Ÿdak hanya memahami kompleksitas persoalan 
nasional tetapi juga mampu menawarkan solusi yang berakar pada nilai-nilai Pancasila dan 
wawasan kebangsaan. 

Sebagai leading sector, Lemhannas RI memiliki tanggung jawab besar untuk merancang dan 
menyelenggarakan program pendidikan pengkaderan pemimpin yang komprehensif dan 
berkelanjutan. Program ini dirancang untuk melibatkan pemimpin dari berbagai sektor, baik 
di pemerintahan, swasta, TNI/Polri, maupun organisasi masyarakat. Dengan pendekatan lintas 
sektor ini, diharapkan tercipta jejaring kepemimpinan yang solid dan inklusif, sehingga mampu 
memperkuat sinergi antara pusat dan daerah dalam mewujudkan pembangunan nasional. 

Kurikulum pendidikan di Lemhannas RI dirancang secara khusus untuk membekali para 
peserta dengan berbagai kemampuan strategis. Fokus utama melipu�Ÿ penguatan wawasan 
kebangsaan, pemahaman geopoli�Ÿk global, manajemen krisis, serta pengambilan keputusan 
berbasis data. Selain itu, program ini juga menekankan nilai-nilai integritas, transparansi, dan 
akuntabilitas yang menjadi fondasi kepemimpinan yang baik. Melalui pendekatan holis�Ÿk ini, 
para pemimpin �Ÿdak hanya dipersiapkan untuk menghadapi dinamika di �Ÿngkat nasional 
tetapi juga tantangan di �Ÿngkat internasional. 

Dalam pelaksanaannya, Lemhannas RI mengadopsi metode pembelajaran yang interak�Ÿf dan 
par�Ÿsipa�Ÿf, seper�Ÿ studi kasus, simulasi krisis, dan diskusi kelompok terarah. Selain itu, 
Lemhannas RI juga melibatkan para ahli, prak�Ÿsi, dan pemimpin senior sebagai narasumber 
untuk berbagi pengalaman dan wawasan kepada peserta. Pendekatan ini �Ÿdak hanya 
memperkaya perspek�Ÿf peserta tetapi juga membangun kepercayaan diri mereka dalam 
mengambil peran strategis. 

Sebagai bagian dari Proyek Prioritas 1, Lemhannas RI juga berperan dalam mengembangkan 
jejaring alumni yang kuat dan berkelanjutan. Alumni Lemhannas RI yang telah tersebar di 
berbagai posisi strategis diharapkan dapat menjadi agen perubahan di lingkungan mereka 
masing-masing. Melalui jejaring ini, Lemhannas RI dapat terus memantau kontribusi dan 
perkembangan para pemimpin yang telah mengiku�Ÿ program pendidikan, serta memberikan 
dukungan dalam bentuk pela�Ÿhan lanjutan dan konsultasi strategis. 

Hasil akhir yang diharapkan dari proyek ini adalah terciptanya pemimpin-pemimpin 
berkualitas yang mampu menjawab tantangan pembangunan, menjaga persatuan, dan 
memperkuat kedaulatan bangsa. Lemhannas RI, sebagai leading sector, diharapkan menjadi 
pusat unggulan yang melahirkan pemimpin-pemimpin terbaik bagi Indonesia. Dengan 
kepemimpinan yang kuat, diharapkan bangsa Indonesia akan semakin kokoh dalam menjaga 
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persatuan dan mewujudkan visi Indonesia Emas 2045. Proyek ini bukan hanya investasi untuk 
masa depan tetapi juga fondasi pen�Ÿng dalam membangun bangsa yang tangguh, berdaulat, 
dan berdaya saing di �Ÿngkat global. 

Proyek Prioritas 2 

Proyek Prioritas 2 menempatkan Lemhannas RI sebagai leading sector dalam 
penyelenggaraan Training of Trainers (ToT) Pembinaan Ideologi Pancasila dan Wawasan 
Kebangsaan. Program ini bertujuan memperkuat kapasitas pela�Ÿh di berbagai sektor untuk 
menjadi agen pembaharu yang mampu menyebarluaskan nilai-nilai Pancasila dan wawasan 
kebangsaan secara efek�Ÿf. Melalui inisia�Ÿf ini, Lemhannas RI berperan strategis dalam 
memas�Ÿkan bahwa nilai-nilai luhur bangsa terus ditanamkan dan diaplikasikan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Sebagai leading sector, Lemhannas RI merancang program ToT yang terstruktur, sistema�Ÿs, 
dan berkelanjutan. Program ini ditujukan bagi individu yang memiliki pengaruh luas di 
masyarakat, seper�Ÿ pendidik, aparat pemerintah, tokoh masyarakat, serta pemimpin 
organisasi pemuda. Peserta yang mengiku�Ÿ ToT ini diharapkan mampu menjadi perpanjangan 
tangan Lemhannas RI dalam menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila dan wawasan 
kebangsaan di lingkungan mereka masing-masing. 

Kurikulum ToT dirancang untuk mencakup berbagai aspek fundamental dan aplika�Ÿf. Pada 
tahap awal, peserta diberikan pemahaman mendalam tentang esensi Pancasila sebagai dasar 
negara dan ideologi bangsa, termasuk sejarah, nilai-nilai, dan relevansinya dalam menghadapi 
tantangan global. Selain itu, wawasan kebangsaan dikembangkan melalui penguatan 
kesadaran tentang pen�Ÿngnya persatuan dalam keberagaman, pengelolaan dinamika sosial, 
serta peran strategis Indonesia dalam geopoli�Ÿk global. 

Dalam tahap implementasi, peserta ToT dibekali dengan metode dan teknik pela�Ÿhan yang 
inova�Ÿf. Pendekatan interak�Ÿf, seper�Ÿ simulasi, diskusi kelompok, dan role-playing, digunakan 
untuk membangun keterampilan komunikasi dan penyampaian materi secara efek�Ÿf. Hal ini 
bertujuan memas�Ÿkan bahwa peserta �Ÿdak hanya memahami substansi materi, tetapi juga 
mampu menyampaikan nilai-nilai Pancasila dan wawasan kebangsaan dengan cara yang 
inspira�Ÿf dan relevan bagi berbagai kalangan. 

Proyek ini juga mengedepankan pendekatan evaluasi berkelanjutan untuk memantau 
efek�Ÿvitas program. Setelah menyelesaikan pela�Ÿhan, peserta ToT diwajibkan melaporkan 
kegiatan dan dampak dari upaya mereka dalam membina ideologi Pancasila dan wawasan 
kebangsaan. Evaluasi ini �Ÿdak hanya bertujuan untuk menilai keberhasilan program, tetapi 
juga untuk memberikan umpan balik guna penyempurnaan kurikulum dan metode pela�Ÿhan 
di masa depan. 

Sebagai bagian integral dari proyek ini, Lemhannas RI juga membangun jejaring kolaborasi 
dengan berbagai lembaga pemerintah, organisasi masyarakat, dan ins�Ÿtusi pendidikan. 
Kolaborasi ini bertujuan memperluas jangkauan pela�Ÿhan serta memas�Ÿkan sinergi dalam 
upaya pembinaan ideologi Pancasila dan wawasan kebangsaan di seluruh wilayah Indonesia. 

Hasil yang diharapkan dari Proyek Prioritas 2 adalah terciptanya jaringan pela�Ÿh yang 
kompeten dan berintegritas yang mampu menguatkan karakter kebangsaan di berbagai 
lapisan masyarakat. Dengan memanfaatkan posisi Lemhannas RI sebagai leading sector, 
proyek ini �Ÿdak hanya menjadi upaya strategis dalam menjaga keutuhan bangsa, tetapi juga 
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menjadi landasan pen�Ÿng dalam mewujudkan visi Indonesia Emas 2045 yang berdaulat, maju, 
dan berlandaskan nilai-nilai Pancasila. 

3.2. Arah Kebijakan dan Strategi Lemhannas RI 

Arah kebijakan dan strategi Lemhannas RI adalah landasan bagi program dan kegiatan yang 
dirancang untuk memecahkan permasalahan nasional dalam jangka menengah. Fokusnya 
adalah pada pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran strategis yang ditetapkan oleh 
Lemhannas RI, sejalan dengan tugas dan fungsi lembaga ini sebagai think tank nasional dalam 
bidang ketahanan nasional, wawasan kebangsaan, dan ideologi Pancasila. Kebijakan dan 
strategi tersebut dirancang agar selaras dengan Arah Kebijakan dan Strategi Nasional yang 
tertuang dalam RPJMN, serta berkontribusi terhadap prioritas pembangunan nasional yang 
relevan. 

Arah kebijakan dan strategi Lemhannas RI merupakan upaya sistema�Ÿs untuk memecahkan 
masalah nasional yang berdampak signiÞkan terhadap ketahanan bangsa. Melalui program 
prioritas, kegiatan prioritas, dan proyek strategis, Lemhannas RI memas�Ÿkan bahwa visi dan 
misi lembaga ini selaras dengan Arah Kebijakan dan Strategi Nasional. 

Gambar 11 

Perumusan Arah Kebijakan dan Strategi 

Perumusan Arah Kebijakan dan Strategi Lemhannas RI didasarkan pada analisis SWOT di Bab 
I, dengan strategi utama memanfaatkan Kekuatan (Strengths) dan Peluang (Opportuni�Ÿes) 
untuk mewujudkan visi-misi Lemhannas RI. Dari variabel S-O terpilih, ditetapkan Arah 
Kebijakan yang menjadi dasar penyusunan Strategi Lemhannas RI. Selanjutnya, melalui 
pendekatan Balanced Scorecard diperoleh Sasaran Strategis yang terukur dan terintegrasi. 
Pendekatan ini memas�Ÿkan strategi dan sasaran Lemhannas RI selaras dengan kebutuhan 
nasional, mendukung penguatan ideologi Pancasila, wawasan kebangsaan, dan ketahanan 
nasional secara efek�Ÿf dan berkelanjutan. 

Arah Kebijakan Lemhannas RI yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1) Peningkatan kapasitas untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan nasional.
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2) Peningkatan pemenuhan kebutuhan akan pemimpin yang cakap dalam menghadapi
tantangan nasional dan global.

3) Peningkatan kemampuan untuk melakukan kajian strategis berkelas dunia yang
mendalam dan komprehensif.

4) Penguatan aktivitas dalam pemantapan nilai-nilai kebangsaan melalui edukasi dan
publikasi.

5) Peningkatan dukungan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya nilai-nilai
kebangsaan.

6) Peningkatan peran strategis Lemhannas RI dalam berkontribusi dalam perumusan
kebijakan nasional dan penguatan ketahanan nasional.

7) Peningkatan kemampuan untuk melaksanakan pengukuran ketahanan nasional.

8) Peningkatan kemampuan untuk melaksanakan pengukuran kepemimpinan nasional.

9) Peningkatan kemampuan manajemen dan SDM yang profesional, akuntabel dan
transparan.

10) Peningkatan kemampuan tatakelola pemerintahan yang profesional, efektif dan efisien.

Sepuluh arah kebijakan Lemhannas RI pada periode 2025-2029 dapat dilihat pada Gambar 
12 berikut.

Gambar 12
Arah Kebijakan Lemhannas RI 2025-2029

Untuk dapat melaksanakan kebijakan tersebut, Lemhannas RI melakukan analisis program 
strategis dengan memperhitungkan hasil analisis SWOT, sehingga diperoleh rumusan Strategi 
sebagai berikut:
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1) Peningkatan kualitas kurikulum, fasilitas, dan infrastruktur Lemhannas RI untuk
mendukung program kepemimpinan nasional.

2) Penguatan kapasitas infrastruktur dan kelembagaan Lemhannas RI untuk mencetak
pemimpin yang tangguh menghadapi dinamika global.

3) Penguatan pengembangan modul, materi, dan kerjasama yang efektif dalam
memantapkan nilai-nilai kebangsaan.

4) Peningkatan pengembangan sarana, prasarana, dan kelembagaan Lemhannas RI untuk
edukasi publik tentang nilai-nilai kebangsaan.

5) Peningkatan pengkajian yang mendalam dan komprehensif terkait isu-isu strategis
nasional dan internasional.

6) Peningkatan kualitas sarana, prasarana, dan kelembagaan Lemhannas RI untuk
mendukung peran strategis dalam merumuskan kebijakan nasional dan menguatkan
ketahanan nasional.

7) Peningkatan kualitas sarana, prasarana, dan kelembagaan Lemhannas RI untuk
mendukung peran strategis dalam melaksanakan pengukuran ketahanan nasional

8) Peningkatan kualitas sarana, prasarana, dan kelembagaan Lemhannas RI untuk
mendukung peran strategis dalam melaksanakan pengukuran kepemimpinan nasional

9) Pendidikan dan latihan SDM untuk lebih profesional, akuntabel dan transparan.

10) Pendidikan dan latihan SDM tentang tatakelola pemerintahan yang profesional, efektif
dan efisien

Sepuluh Strategi Lemhannas RI pada periode 2025-2029 dapat dilihat pada Gambar 13
berikut.

Gambar 13

Strategi Lemhannas RI 2025-2029
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Visi Lemhannas RI yang selaras dengan visi Presiden, yaitu "Mewujudkan Ketahanan Nasional 
Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045", menjadi landasan utama dalam 
perumusan kebijakan strategis untuk periode 2025-2029. Visi ini mencerminkan komitmen 
Lemhannas RI dalam memperkuat ketahanan nasional di tengah dinamika global dan 
domes�Ÿk yang semakin kompleks. 

Untuk mewujudkan visi tersebut, Lemhannas RI menjabarkannya ke dalam 5 Misi, 1 Tujuan, 5 
Sasaran Strategis, 10 Kebijakan, dan 10 Strategi sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 22 
berikut. 

Tabel 22 
Matriks Pemetaan Misi, Tujuan, Sasaran Strategis, Kebijakan, dan Strategi 

Lemhannas RI 2025-2029 

NO MISI TUJUAN 
SASARAN 
STRATEGIS 

KEBIJAKAN STRATEGI 

1 Menyelenggarakan 
Pendidikan 
Kepemimpinan 
Nasional sebagai 
Pendidikan Puncak 
yang berintegritas, 
berkarakter 
Kebangsaan, 
Kredibel, dan 
berkelas Dunia; 

Mewujudkan 
Ketahanan 
Nasional 
berbasis hasil 
Pengukuran 
Indeks 
Ketahanan 
Nasional yang 
didukung oleh 
Lembaga yang 
kredibel dan 
berkelas dunia. 

Terwujudnya 
Pendidikan puncak 
dalam 
penyelenggaraan 
pendidikan, 
penyiapan kader 
dan pemantapan 
kepemimpinan 
nasional; 

Peningkatan 
kapasitas untuk 
meningkatkan 
kualitas 
kepemimpinan 
nasional. 

Peningkatan kualitas 
kurikulum, fasilitas, dan 
infrastruktur Lemhannas RI 
untuk mendukung program 
kepemimpinan nasional. 

Peningkatan 
pemenuhan 
kebutuhan akan 
pemimpin yang 
cakap dalam 
menghadapi 
tantangan nasional 
dan global. 

Penguatan kapasitas 
infrastruktur dan 
kelembagaan Lemhannas RI 
untuk mencetak pemimpin 
yang tangguh menghadapi 
dinamika global. 

2 Menyelenggarakan 
Pemantapan Nilai-
nilai Kebangsaan 
dalam 
memperkokoh 
ideologi Pancasila, 
demokrasi, dan hak 
asasi manusia 
(HAM) dalam 
mendukung 
Ketahanan nasional; 

Terwujudnya 
pengkajian 
strategik yang 
bersifat nasional, 
regional, dan 
internasional;  

Peningkatan 
kemampuan untuk 
melakukan kajian 
strategis berkelas 
dunia yang 
mendalam dan 
komprehensif.  

Peningkatan pengkajian yang 
mendalam dan 
komprehensif terkait isu-isu 
strategis nasional dan 
internasional. 

Peningkatan peran 
strategis 
Lemhannas dalam 
berkontribusi 
dalam perumusan 
kebijakan nasional 
dan penguatan 
ketahanan 
nasional. 

Peningkatan kualitas sarana, 
prasarana, dan kelembagaan 
Lemhannas RI untuk 
mendukung peran strategis 
dalam merumuskan 
kebijakan nasional dan 
menguatkan ketahanan 
nasional. 

3 Menyelenggarakan 
kajian strategis di 
bidang Ketahanan 
Nasional  baik yang 
bersifat nasional, 
regional maupun 
global; 

Terwujudnya 
pemantapan nilai-
nilai kebangsaan; 

Penguatan 
ak�Ÿvitas dalam 
pemantapan nilai-
nilai kebangsaan 
melalui edukasi 
dan publikasi. 

Penguatan pengembangan 
modul, materi, dan 
kerjasama yang efek�Ÿf 
dalam memantapkan nilai-
nilai kebangsaan. 

Peningkatan 
dukungan dan 
kesadaran 

Peningkatan pengembangan 
sarana, prasarana, dan 
kelembagaan Lemhannas RI 
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NO MISI TUJUAN 
SASARAN 
STRATEGIS 

KEBIJAKAN STRATEGI 

masyarakat 
tentang 
pen�Ÿngnya nilai-
nilai kebangsaan. 

untuk edukasi publik tentang 
nilai-nilai kebangsaan. 

4 Menyelenggarakan 
pengukuran Indeks 
Ketahanan Nasional 
dan Kepemimpinan 
Nasional; 

Terwujudnya 
pelaksanaan 
pengukuran 
ketahanan 
nasional dan 
pengukuran 
kepemimpinan 
nasional; 

Peningkatan 
kemampuan untuk 
melaksanakan 
pengukuran 
ketahanan 
nasional 

Peningkatan kualitas sarana, 
prasarana, dan kelembagaan 
Lemhannas RI untuk 
mendukung peran strategis 
dalam melaksanakan 
pengukuran ketahanan 
nasional 

Peningkatan 
kemampuan untuk 
melaksanakan 
pengukuran 
kepemimpinan 
nasional 

Peningkatan kualitas sarana, 
prasarana, dan kelembagaan 
Lemhannas RI untuk 
mendukung peran strategis 
dalam melaksanakan 
pengukuran kepemimpinan 
nasional 

5 Meningkatkan 
Kualitas dan 
Kredibilitas Lembaga 
di bidang Ketahanan 
Nasional dengan 
dukungan 
Manajemen dan 
SDM yang 
Profesional. 

Terwujudnya 
tatakelola 
pemerintahan 
Lemhannas RI 
yang profesional, 
efek�Ÿf dan eÞsien. 

Peningkatan 
kemampuan 
manajemen dan 
SDM yang 
profesional, 
akuntabel dan 
transparan. 

Pendidikan dan la�Ÿhan SDM 
untuk lebih profesional, 
akuntabel dan transparan. 

Peningkatan 
kemampuan 
tatakelola 
pemerintahan 
yang profesional, 
efek�Ÿf dan eÞsien 

Pendidikan dan la�Ÿhan SDM 
tentang tatakelola 
pemerintahan yang 
profesional, efek�Ÿf dan 
eÞsien 

3.3. Penjabaran Strategi Lemhannas RI 

Lemhannas RI menetapkan strategi jangka menengah 2025-2029 untuk memperkuat 
perannya dalam mencetak pemimpin nasional yang tangguh, memperkuat ketahanan 
nasional, dan memberikan kontribusi strategis dalam perumusan kebijakan nasional. Strategi 
ini diawali dengan peningkatan kualitas kurikulum, fasilitas, dan infrastruktur pendidikan, 
guna memas�Ÿkan program kepemimpinan nasional yang adap�Ÿf terhadap tantangan global 
dan perkembangan teknologi. 

Sejalan dengan itu, Lemhannas RI berkomitmen memperkuat kapasitas infrastruktur dan 
kelembagaan, sehingga mampu mencetak pemimpin yang memiliki daya tahan terhadap 
dinamika geopoli�Ÿk serta transformasi sosial-ekonomi. Untuk menginternalisasi nilai-nilai 
kebangsaan, Lemhannas RI akan mengembangkan modul dan materi pembelajaran yang 
inova�Ÿf serta memperluas kerja sama dengan berbagai pemangku kepen�Ÿngan, baik di �Ÿngkat 
nasional maupun internasional. 

Selain itu, edukasi publik mengenai nilai-nilai kebangsaan akan diperkuat melalui 
pengembangan sarana, prasarana, serta kelembagaan yang lebih inklusif dan interak�Ÿf. Di 
bidang kajian strategis, Lemhannas RI akan meningkatkan kajian yang mendalam dan 
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komprehensif terhadap isu-isu nasional dan global, sehingga hasil kajian dapat dijadikan dasar 
perumusan kebijakan publik yang berbasis buk�Ÿ. 

Dalam mendukung peran strategis Lemhannas RI, strategi berikutnya adalah peningkatan 
kualitas sarana, prasarana, dan kelembagaan yang mendukung proses perumusan kebijakan 
nasional serta penguatan ketahanan nasional. Lemhannas RI juga akan mengembangkan 
mekanisme pengukuran ketahanan nasional dan kepemimpinan nasional, sebagai alat 
evaluasi strategis untuk memahami �Ÿngkat kesiapan bangsa dalam menghadapi tantangan 
mul�Ÿdimensional. 

Di sisi lain, pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang profesional, akuntabel, dan 
transparan menjadi prioritas utama, baik dalam aspek kepemimpinan maupun tata kelola 
pemerintahan. Oleh karena itu, Lemhannas RI akan menyelenggarakan pendidikan dan 
pela�Ÿhan SDM yang berorientasi pada peningkatan kapasitas birokrasi yang profesional, 
efek�Ÿf, dan eÞsien, guna memas�Ÿkan tata kelola organisasi yang modern dan berdaya saing 
�Ÿnggi. 

Melalui strategi ini, Lemhannas RI bertekad untuk terus beradaptasi dengan perubahan 
zaman, memperkuat ketahanan nasional, serta menjadi ins�Ÿtusi yang mampu mencetak 
pemimpin visioner yang siap menghadapi tantangan masa depan. 

1) Peningkatan kualitas kurikulum, fasilitas, dan infrastruktur Lemhannas RI untuk
mendukung program kepemimpinan nasional.

Lemhannas RI berkomitmen meningkatkan kualitas kurikulum, fasilitas, dan infrastruktur
guna mendukung program kepemimpinan nasional yang adaptif terhadap dinamika
global. Kurikulum akan diperbarui secara berkala agar selaras dengan perkembangan
geopolitik, ekonomi, sosial, dan teknologi, memastikan lulusan memiliki wawasan
strategis dan kepemimpinan visioner.

Penguatan fasilitas pendidikan dilakukan dengan menyediakan teknologi pembelajaran
modern, laboratorium strategis, serta ruang diskusi interaktif yang mendukung metode
pembelajaran berbasis studi kasus, simulasi kebijakan, dan scenario planning.
Infrastruktur pendukung juga akan ditingkatkan, termasuk digitalisasi sistem
pembelajaran dan akses terhadap literatur serta data strategis berbasis teknologi
informasi.

Selain itu, Lemhannas RI akan memperluas jejaring kerja sama dengan lembaga akademik,
institusi riset, serta mitra internasional untuk memperkaya perspektif global dalam
program kepemimpinan. Program pelatihan dan pembinaan bagi pengajar serta mentor
juga akan diperkuat agar mampu menyampaikan materi secara efektif.

Melalui strategi ini, Lemhannas RI menargetkan lahirnya pemimpin nasional yang memiliki
kapasitas intelektual, ketahanan karakter, dan kesiapan strategis dalam menghadapi
tantangan bangsa serta mewujudkan ketahanan nasional yang tangguh.

2) Penguatan kapasitas infrastruktur dan kelembagaan Lemhannas RI untuk mencetak
pemimpin yang tangguh menghadapi dinamika global.

Lemhannas RI berkomitmen memperkuat kapasitas infrastruktur dan kelembagaan guna
mencetak pemimpin yang tangguh dalam menghadapi dinamika global. Infrastruktur fisik
dan digital akan dikembangkan untuk menunjang pembelajaran berbasis teknologi,
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termasuk penguatan sistem informasi strategis, pusat data kebijakan, serta digitalisasi 
arsip dan sumber daya akademik. 

Selain itu, kelembagaan Lemhannas RI akan diperkuat melalui penyempurnaan tata 
kelola, peningkatan kompetensi SDM, serta optimalisasi jejaring kerja sama dengan 
institusi nasional dan internasional. Reformasi birokrasi akan terus dilakukan untuk 
meningkatkan efektivitas serta efisiensi manajemen kelembagaan, termasuk dalam aspek 
administrasi, pengelolaan sumber daya, dan mekanisme pengambilan keputusan 
strategis. 

Penguatan kapasitas kelembagaan juga mencakup sinergi dengan berbagai lembaga 
kebijakan, universitas, serta organisasi internasional, guna memperkaya wawasan 
kepemimpinan berbasis pengalaman global. Dengan pendekatan ini, Lemhannas RI dapat 
menciptakan lingkungan akademik yang inovatif, berorientasi pada solusi, serta siap 
merespons tantangan nasional dan internasional. 

Melalui strategi ini, Lemhannas RI menargetkan pemimpin yang memiliki visi strategis, 
ketahanan intelektual, serta kesiapan menghadapi kompleksitas geopolitik guna 
memperkuat ketahanan nasional dalam menghadapi perubahan global. 

3) Peningkatan pengkajian yang mendalam dan komprehensif terkait isu-isu strategis
nasional dan internasional.

Lemhannas RI berkomitmen meningkatkan pengkajian yang mendalam dan komprehensif
terhadap isu-isu strategis nasional dan internasional guna memperkuat ketahanan
nasional. Untuk itu, Lemhannas akan mengembangkan metode kajian yang berbasis data,
analisis strategis, dan pendekatan multidisipliner agar hasil kajian lebih akurat, objektif,
serta aplikatif dalam perumusan kebijakan.

Selain itu, Lemhannas RI akan memperkuat jejaring kerja sama dengan lembaga riset,
universitas, think tank, serta organisasi internasional guna memperkaya perspektif dalam
memahami dinamika geopolitik, ekonomi global, pertahanan, dan keamanan. Kolaborasi
ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi kebijakan yang lebih inovatif dan sesuai
dengan tantangan zaman.

Pemanfaatan teknologi digital dan kecerdasan buatan juga akan ditingkatkan dalam
analisis data, pemetaan tren global, serta simulasi skenario kebijakan. Dengan
pendekatan ini, Lemhannas RI dapat lebih proaktif dalam mengidentifikasi potensi
ancaman maupun peluang strategis bagi Indonesia.

Melalui strategi ini, Lemhannas RI menargetkan penguatan peran sebagai lembaga kajian
yang memberikan masukan strategis bagi pemerintah dan pemangku kepentingan, guna
mewujudkan kepemimpinan nasional yang tangguh serta kebijakan yang adaptif dalam
menghadapi perubahan global.

4) Penguatan pengembangan modul, materi, dan kerjasama yang efektif dalam
memantapkan nilai-nilai kebangsaan.

Lemhannas RI berkomitmen memperkuat pengembangan modul, materi, dan kerja sama
guna memantapkan nilai-nilai kebangsaan di kalangan pemimpin nasional dan masyarakat
luas. Modul dan materi pembelajaran akan terus diperbarui agar relevan dengan dinamika
sosial, politik, ekonomi, serta tantangan kebangsaan di era globalisasi. Pengembangan ini
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mencakup pendekatan multidisipliner, integrasi kajian strategis, serta pemanfaatan 
teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Selain itu, Lemhannas RI akan memperluas kerja sama dengan institusi akademik, 
lembaga riset, kementerian/lembaga, serta organisasi masyarakat untuk memperkaya 
perspektif dalam penguatan nilai-nilai kebangsaan. Kolaborasi dengan mitra internasional 
juga akan ditingkatkan guna memperkenalkan praktik terbaik dalam membangun 
nasionalisme dan ketahanan nasional. 

Dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran, Lemhannas RI akan 
mengembangkan metode inovatif, seperti studi kasus, simulasi kebijakan, serta program 
pendidikan berbasis pengalaman langsung. Kurikulum akan dirancang agar peserta tidak 
hanya memahami nilai-nilai kebangsaan secara teoritis, tetapi juga mampu 
mengimplementasikannya dalam kepemimpinan dan pengambilan keputusan strategis. 

Melalui strategi ini, Lemhannas RI menargetkan terciptanya pemimpin yang memiliki 
komitmen kuat terhadap persatuan, keadilan, serta ketahanan nasional dalam 
menghadapi tantangan global dan domestik. 

5) Peningkatan pengembangan sarana, prasarana, dan kelembagaan Lemhannas RI untuk
edukasi publik tentang nilai-nilai kebangsaan.

Lemhannas RI berkomitmen meningkatkan pengembangan sarana, prasarana, dan
kelembagaan guna memperkuat edukasi publik tentang nilai-nilai kebangsaan. Upaya ini
dilakukan melalui modernisasi fasilitas edukasi, seperti pusat kajian kebangsaan, ruang
multimedia interaktif, serta digitalisasi materi pembelajaran yang dapat diakses luas oleh
masyarakat.

Selain itu, Lemhannas RI akan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital, termasuk
platform e-learning, webinar, dan media sosial, untuk menyebarluaskan wawasan
kebangsaan secara lebih efektif dan menjangkau berbagai lapisan masyarakat. Program
edukasi publik juga akan diperluas melalui kerja sama dengan lembaga pendidikan,
organisasi masyarakat, dan media massa, guna meningkatkan kesadaran dan pemahaman
terhadap pentingnya persatuan dan ketahanan nasional.

Dalam aspek kelembagaan, Lemhannas RI akan memperkuat sinergi dengan berbagai
pihak untuk menciptakan program edukasi yang lebih inklusif dan partisipatif, sehingga
masyarakat tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga turut serta dalam
penguatan nilai kebangsaan.

Melalui strategi ini, Lemhannas RI menargetkan terwujudnya masyarakat yang lebih sadar
akan pentingnya kebangsaan, memiliki komitmen terhadap nilai-nilai Pancasila, serta
mampu berkontribusi dalam menjaga persatuan dan ketahanan nasional di tengah
perubahan global.

6) Peningkatan kualitas sarana, prasarana, dan kelembagaan Lemhannas RI untuk
mendukung peran strategis dalam merumuskan kebijakan nasional dan menguatkan
ketahanan nasional.

Lemhannas RI berkomitmen meningkatkan kualitas sarana, prasarana, dan kelembagaan
guna mendukung peran strategis dalam perumusan kebijakan nasional serta penguatan
ketahanan nasional. Langkah ini dilakukan dengan modernisasi infrastruktur, seperti
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pusat kajian strategis, laboratorium kebijakan, serta sistem informasi yang terintegrasi 
untuk mempercepat pengolahan dan analisis data strategis. 

Dalam aspek kelembagaan, Lemhannas RI akan memperkuat koordinasi dan sinergi 
dengan kementerian/lembaga, akademisi, serta mitra internasional guna memastikan 
bahwa setiap rekomendasi kebijakan memiliki dasar ilmiah yang kuat dan relevan dengan 
dinamika global. Pengembangan kapasitas kelembagaan ini juga mencakup peningkatan 
efektivitas tata kelola, transparansi, serta akuntabilitas dalam setiap proses kajian dan 
perumusan kebijakan. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dan kecerdasan buatan akan diperluas untuk 
mendukung pemodelan skenario, simulasi kebijakan, serta pemantauan tren geopolitik 
dan ekonomi secara real-time. Dengan demikian, Lemhannas RI dapat memberikan 
rekomendasi kebijakan yang lebih cepat, akurat, dan responsif terhadap tantangan 
nasional maupun global. 

Melalui strategi ini, Lemhannas RI menargetkan terwujudnya kebijakan nasional yang 
berbasis kajian mendalam serta ketahanan nasional yang lebih adaptif dan tangguh dalam 
menghadapi dinamika global. 

7) Peningkatan kualitas sarana, prasarana, dan kelembagaan Lemhannas RI untuk
mendukung peran strategis dalam melaksanakan pengukuran ketahanan nasional.

Lemhannas RI berfokus pada peningkatan kualitas sarana, prasarana, dan kelembagaan
untuk mendukung peran strategis dalam melaksanakan pengukuran ketahanan nasional.
Salah satu langkah utama adalah modernisasi fasilitas dan infrastruktur yang mendukung
proses pengumpulan, analisis, serta evaluasi data ketahanan nasional. Penguatan sistem
informasi yang terintegrasi, termasuk penggunaan teknologi canggih dan platform digital,
memungkinkan Lemhannas RI untuk melakukan analisis secara lebih cepat, akurat, dan
komprehensif.

Selain itu, pengembangan kapasitas kelembagaan juga menjadi fokus utama. Lemhannas
akan memperkuat koordinasi antara unit-unit internal, serta menjalin sinergi yang lebih
baik dengan kementerian/lembaga lain, pemerintah daerah, dan mitra internasional,
guna mengoptimalkan proses pengukuran ketahanan nasional. Hal ini mencakup
peningkatan keterampilan dan kompetensi SDM, baik dalam bidang analisis data,
pengembangan indikator, maupun evaluasi kebijakan.

Lemhannas RI juga akan memperkenalkan metodologi pengukuran yang lebih inovatif dan
berbasis bukti, untuk memastikan bahwa pengukuran ketahanan nasional tidak hanya
mengukur aspek-aspek fisik dan ekonomi, tetapi juga dimensi sosial, budaya, serta politik.
Dengan strategi ini, Lemhannas RI bertujuan menghasilkan pengukuran ketahanan yang
lebih akurat dan relevan, sebagai dasar untuk merumuskan kebijakan yang tepat guna
memperkuat ketahanan nasional Indonesia.

8) Peningkatan kualitas sarana, prasarana, dan kelembagaan Lemhannas RI untuk
mendukung peran strategis dalam melaksanakan pengukuran kepemimpinan nasional.

Lemhannas RI berkomitmen untuk meningkatkan kualitas sarana, prasarana, dan
kelembagaan guna mendukung peran strategis dalam melaksanakan pengukuran
kepemimpinan nasional. Langkah utama yang diambil adalah modernisasi fasilitas
pendidikan dan pelatihan, termasuk ruang kelas, laboratorium kepemimpinan, dan sistem
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teknologi informasi yang mendukung pengukuran berbasis data. Pengembangan sistem 
ini memungkinkan Lemhannas RI untuk melakukan evaluasi kepemimpinan dengan lebih 
akurat dan objektif, serta menyediakan data yang relevan untuk pengambilan keputusan 
strategis. 

Peningkatan kualitas kelembagaan juga menjadi fokus utama, di mana Lemhannas RI akan 
memperkuat koordinasi antar unit kerja dan meningkatkan kolaborasi dengan lembaga 
pemerintah, akademisi, serta sektor swasta. Dengan cara ini, proses pengukuran 
kepemimpinan nasional dapat berjalan lebih efektif dan mencakup berbagai dimensi 
kepemimpinan yang relevan dalam konteks global. 

Selain itu, Lemhannas RI akan terus mengembangkan metodologi pengukuran 
kepemimpinan yang berbasis bukti, yang tidak hanya mencakup aspek teknis dan kognitif, 
tetapi juga karakter dan integritas pemimpin. Strategi ini bertujuan agar pengukuran 
kepemimpinan nasional dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 
kualitas dan kesiapan pemimpin dalam menghadapi tantangan di tingkat nasional 
maupun internasional. 

9) Pendidikan dan latihan SDM untuk lebih profesional, akuntabel dan transparan.

Lemhannas RI memiliki strategi yang fokus pada pendidikan dan pelatihan sumber daya
manusia (SDM) untuk meningkatkan profesionalisme, akuntabilitas, dan transparansi
dalam setiap aspek operasionalnya. Strategi ini melibatkan perbaikan kurikulum yang
lebih relevan dengan perkembangan zaman, mencakup berbagai bidang seperti
kepemimpinan, analisis kebijakan, dan manajemen publik. Pelatihan yang diberikan
bertujuan untuk mempersiapkan SDM yang mampu beradaptasi dengan dinamika global
serta memenuhi standar kualitas yang tinggi.

Selain itu, Lemhannas RI akan memperkuat metode pelatihan berbasis teknologi, seperti
e-learning dan simulasi berbasis digital, untuk mempermudah akses pelatihan secara lebih
luas dan efisien. Hal ini juga mendukung prinsip transparansi dalam pembelajaran, di
mana peserta dapat mengakses materi dan evaluasi secara terbuka.

Peningkatan kualitas pengawasan internal juga menjadi bagian dari strategi ini. 
Lemhannas RI akan menerapkan mekanisme evaluasi dan monitoring yang ketat terhadap 
seluruh program pelatihan untuk memastikan bahwa pelatihan tersebut berjalan sesuai 
standar yang ditetapkan, serta memberikan hasil yang terukur. Dengan demikian, 
Lemhannas RI bertujuan agar SDM yang terlatih dapat bekerja dengan lebih profesional, 
akuntabel, dan transparan dalam setiap tugas dan tanggung jawab mereka, sekaligus 
mendukung terwujudnya tata kelola yang lebih baik. 

10) Pendidikan dan latihan SDM tentang tatakelola pemerintahan yang profesional, efektif
dan efisien.

Lemhannas RI memiliki strategi yang terfokus pada pendidikan dan pelatihan SDM untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam tatakelola pemerintahan yang
profesional, efektif, dan efisien. Program ini dirancang untuk menghasilkan pegawai
negeri sipil yang tidak hanya kompeten dalam menjalankan tugas administrasi, tetapi juga
memiliki kemampuan kepemimpinan yang adaptif dan responsif terhadap perubahan
zaman.
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Strategi ini meliputi penguatan kurikulum yang mencakup materi seputar tata kelola 
pemerintahan, manajemen birokrasi, serta peraturan dan kebijakan terkini. Selain itu, 
metode pelatihan yang digunakan akan lebih mengutamakan pendekatan praktis melalui 
simulasi dan studi kasus yang relevan dengan dinamika pemerintahan saat ini. Dengan 
pendekatan ini, peserta pelatihan akan dibekali dengan keterampilan untuk mengelola 
organisasi pemerintah secara lebih transparan, akuntabel, dan berorientasi pada hasil. 

Lemhannas RI juga memperkenalkan evaluasi berkala dan pengawasan terhadap 
implementasi pelatihan, memastikan bahwa setiap materi yang diberikan sesuai dengan 
standar yang ditetapkan. Pelatihan ini bertujuan agar SDM yang terlatih dapat 
memperbaiki kinerja institusi pemerintah secara menyeluruh, menjadikan birokrasi lebih 
responsif, efisien, dan efektif dalam melayani publik serta mengelola sumber daya negara. 

3.4. Road Map Strategi Lemhannas RI 2025-2029 

Road Map Strategi Lemhannas RI 2025-2029 bertujuan untuk memas�Ÿkan pelaksanaan 
Renstra berjalan efek�Ÿf dan terarah. Fokus perencanaan tahunan ditetapkan untuk 
memperkuat komitmen seluruh elemen organisasi. 

Pada Tahun 2025, fokus pada penguatan fondasi dan kapasitas, termasuk peningkatan 
infrastruktur dan kualitas kurikulum. Tahun 2026 akan memperkuat program dan kegiatan 
strategis dengan meningkatkan kualitas pendidikan kepemimpinan dan kajian strategis. Di 
Tahun 2027, Lemhannas akan mengimplementasikan kebijakan dan program inova�Ÿf, guna 
mendukung peran strategisnya. Tahun 2028 berfokus pada konsolidasi dan penguatan hasil 
yang telah dicapai, memas�Ÿkan keberlanjutan program. Akhirnya, di Tahun 2029, Lemhannas 
akan menekankan pada pemantapan dan keberlanjutan, menjamin pencapaian visi dan misi 
yang sudah terintegrasi dengan kebijakan nasional. Dengan perencanaan tahunan yang jelas, 
diharapkan Lemhannas dapat terus berkontribusi pada pengembangan kepemimpinan dan 
ketahanan nasional. Fokus Lemhannas RI 2025-2029 dijelaskan dalam Gambar 14 di bawah 
ini. 

Gambar 14 

Road Map Strategi Lemhannas RI 2025-2029 
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1. Tahun 2025: Penguatan Fondasi dan Kapasitas. Pada tahun 2025, Lemhannas RI akan
fokus pada penguatan fondasi dan kapasitas organisasi. Langkah pertama adalah
modernisasi infrastruktur dan teknologi untuk mendukung operasional yang lebih eÞsien.
Selain itu, akan diadakan program pela�Ÿhan intensif untuk meningkatkan kompetensi
sumber daya manusia, baik staf maupun pemimpin. Pengembangan sistem informasi yang
terintegrasi juga menjadi prioritas guna mendukung pengambilan keputusan yang cepat
dan tepat. Kemitraan strategis dengan ins�Ÿtusi nasional dan internasional akan dibangun
untuk memperkuat kapasitas dan jaringan kerja Lemhannas RI.

2. Tahun 2026: Penguatan Program dan Kegiatan Strategis. Pada tahun 2026, fokus akan
dialihkan pada op�Ÿmalisasi program pendidikan dengan evaluasi dan peningkatan
kurikulum untuk pemimpin nasional. Pengembangan studi strategis akan di�Ÿngkatkan
dengan melakukan kajian mendalam dan publikasi studi yang dapat digunakan sebagai
referensi kebijakan nasional. Sistem pengukuran ketahanan nasional akan diperbaiki
dengan peningkatan metodologi dan alat ukur di �Ÿngkat pusat dan daerah. Lemhannas RI
juga akan mengimplementasikan standar pelayanan yang lebih �Ÿnggi di semua unit kerja
untuk meningkatkan kepuasan pemangku kepen�Ÿngan.

3. Tahun 2027: Implementasi Kebijakan dan Program Inova�Ÿf. Tahun 2027 akan menjadi
tahun implementasi kebijakan dan program inova�Ÿf yang dihasilkan dari studi strategis.
Kebijakan publik yang inova�Ÿf akan diterapkan untuk mendukung ketahanan nasional.
Program khusus untuk pengembangan kapasitas pemimpin nasional dalam menghadapi
tantangan global dan domes�Ÿk akan dilaksanakan. Evaluasi komprehensif terhadap
implementasi kebijakan dan program akan dilakukan untuk memas�Ÿkan kesesuaian
dengan tujuan strategis. Selain itu, mekanisme pengawasan dan pengendalian akan
diperkuat untuk memas�Ÿkan akuntabilitas dan transparansi.

4. Tahun 2028: Konsolidasi dan Penguatan Hasil. Pada tahun 2028, Lemhannas RI akan
mengonsolidasikan hasil-hasil yang telah dicapai dan mempersiapkan langkah-langkah
untuk memperkuat capaian tersebut. Efek�Ÿvitas organisasi akan di�Ÿngkatkan melalui
op�Ÿmalisasi struktur dan proses bisnis. Jaringan kerja dengan ins�Ÿtusi nasional dan
internasional akan diperluas dan diperdalam untuk memperkuat posisi Lemhannas RI.
Inovasi teknologi akan terus diadopsi untuk mendukung kegiatan operasional dan
strategis.

5. Tahun 2029: Pemantapan dan Keberlanjutan. Tahun 2029 akan difokuskan pada
pemantapan program-program yang telah diimplementasikan, memas�Ÿkan semua
berjalan dengan baik dan memberikan dampak posi�Ÿf yang berkelanjutan. Strategi
keberlanjutan akan dirancang untuk memas�Ÿkan program dan kebijakan dapat diteruskan
dan dikembangkan di masa depan. Penyusunan Renstra Lemhannas RI 2030-2034 akan
dilakukan berdasarkan evaluasi menyeluruh terhadap Renstra 2025-2029 dan analisis
kebutuhan masa depan. Peningkatan ketahanan nasional sebagai hasil dari implementasi
strategi selama lima tahun akan diukur dan dipas�Ÿkan.

Dengan fokus perencanaan tahunan yang jelas ini, diharapkan Lemhannas RI dapat mencapai 
tujuan strategisnya dengan lebih efek�Ÿf dan memberikan kontribusi nyata dalam penguatan 
ketahanan nasional. 
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3.5. Kerangka Regulasi 

Keunikan Lemhannas RI terletak pada posisi kelembagaannya yang memiliki cakupan 
mul�Ÿdimensi, baik dari aspek sipil maupun militer. Lemhannas RI tunduk pada berbagai 
regulasi yang mencerminkan karakter uniknya, yaitu Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 
tentang Aparatur Sipil Negara (ASN), Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang Tentara 
Nasional Indonesia (TNI), dan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian 
Negara Republik Indonesia (Polri). 

Sebagai lembaga yang menyiapkan kader pemimpin nasional dan merumuskan kebijakan 
strategis di bidang ketahanan nasional, Lemhannas RI berperan sebagai mel�Ÿng pot bagi sipil 
dan militer. Keberadaannya mendorong integrasi serta sinergi ASN, TNI, dan Polri dalam 
memperkuat ketahanan nasional yang tangguh dan berkelanjutan. 

Dengan tunduk pada �Ÿga payung hukum tersebut, Lemhannas RI menjadi wadah yang unik 
bagi pengembangan kepemimpinan nasional lintas sektor. Struktur ini memungkinkan 
koordinasi yang lebih efek�Ÿf dalam membangun wawasan kebangsaan, memperkuat 
nasionalisme, serta meningkatkan pemahaman strategis bagi para pemimpin masa depan, 
baik dari unsur pemerintahan, militer, maupun kepolisian. 

Tabel 23 

Beberapa Regulasi terkait Kelembagaan Lemhannas RI 

No ASN TNI POLRI 

1. UU No. 20 Tahun 2023 
tentang ASN 

UU No. 34 Tahun 2004 
tentang TNI 

UU Nomor 2 Tahun 2002 
tentang Polri 

2. PP No. 17 Tahun 2020 
tentang Perubahan atas 
PP No. 11 Tahun 2017 
tentang Manajemen PNS 

Perpres No. 37 Tahun 
2019 tentang Jabatan 
Fungsional TNI 

Perpres No. 42 Tahun 
2017 tentang Jabatan 
Fungsional Anggota Polri 

3. Permen PANRB Nomor 1 
Tahun 2023 tentang 
Jabatan Fungsional  

Perpres No. 66 Tahun 
2019 tentang Susunan 
Organisasi TNI 

Perpres No. 90 Tahun 
2024 tentang Perubahan 
Keempat atas Perpres No. 
52 Tahun 2010 tentang 
SOTK Polri 

4. Permen PANRB No. 6 
Tahun 2024 tentang 
Pengadaan Pegawai ASN 

Peraturan Panglima TNI 
No. 52 Tahun 2020 
tentang Perubahan atas 
Peraturan Panglima TNI 
No. 61 Tahun 2018 
tentang Penugasan dan 
Pembinaan Karier Prajurit 
dalam Jabatan di Luar 
Struktur TNI. 

Peraturan Polri No. 12 
Tahun 2018 tentang 
Perubahan Peraturan Polri 
No. 4 Tahun 2017 tentang 
Penugasan Anggota 
Kepolisian Negara RI di 
luar Struktur Organisasi. 

5. Permenpan RB No. 42 
Tahun 2021 tentang 
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No ASN TNI POLRI 
Jabatan Fungsional 
Widyaiswara. 

6. Permenpan RB No. 34 
Tahun 2018 tentang 
Jabatan Fungsional 
Peneli�Ÿ. 

Namun demikian, peraturan perundang-undangan tentang ASN, TNI, dan Polri yang 
berhubungan dengan kelembagaan Lemhannas RI belum sepenuhnya menggambarkan posisi 
strategis Lemhannas RI sebagai pusat rujukan dalam bidang ketahanan nasional dan 
kepemimpinan nasional. 

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam menyiapkan pemimpin nasional serta 
memberikan rekomendasi kebijakan strategis bagi ketahanan nasional, Lemhannas RI 
memiliki peran yang kompleks dan mul�Ÿdimensi. Namun, regulasi yang ada masih cenderung 
menempatkan Lemhannas RI dalam konteks administra�Ÿf tanpa menegaskan peran 
fundamentalnya sebagai lembaga pemikir (think tank) yang berorientasi pada penguatan 
wawasan kebangsaan, geopoli�Ÿk, dan kepemimpinan nasional. 

Ke�Ÿadaan regulasi yang secara spesiÞk mengatur peran Lemhannas RI dalam pembangunan 
kepemimpinan nasional berpotensi menghambat efek�Ÿvitasnya dalam menjalankan tugas. 
Oleh karena itu, diperlukan penguatan regulasi yang lebih komprehensif guna memas�Ÿkan 
bahwa Lemhannas RI dapat menjalankan fungsinya secara op�Ÿmal sebagai pusat pengkajian 
strategis, pendidikan kepemimpinan nasional, dan referensi utama dalam pembentukan 
kebijakan ketahanan nasional. 

Selama ini perkembangan kelembagaan Lemhannas RI tergambar dalam sejarah regulasi pada 
Tabel 24 berikut. 

Tabel 24 

Sejarah Regulasi Perkembangan Kelembagaan Lemhannas 

No Regulasi Tentang 

1. Peraturan Presiden 
Nomor 37 Tahun 1964 

Pembentukan Lembaga Pertahanan Nasional 

2. Peraturan Presiden No. 4 
Tahun 1965 

Perubahan Beberapa Pasal dari Peraturan Presiden No. 
37 Tahun 1964 

3. Keputusan Presiden 
Nomor 122 Tahun 1967 

Pemindahan Pengendalian Lembaga Pertahanan 
Nasional dari Presiden Kepada Menteri Bidang 
Pertahanan Keamanan 

4. Keputusan Presiden No. 
60 Tahun 1983 

Pokok-Pokok dan Susunan Organisasi Angkatan 
Bersenjata Republik Indonesia 

5. Keputusan Presiden No. 4 
Tahun 1994 

Lembaga Ketahanan Nasional 
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No Regulasi Tentang 

6. Keputusan Presiden No. 
42 Tahun 2001 

Perubahan atas Keputusan Presiden No. 166 Tahun 
2000 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, 
Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Lembaga 
Pemerintah Non Departemen Sebagaimana telah 
Beberapa Kali Diubah Terakhir dengan Keputusan 
Presiden Nomor 16 Tahun 2001 

7. Keputusan Presiden 
Nomor 103 Tahun 2001 

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan 
Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non 
Departemen 

8. Keputusan Presiden No. 3 
Tahun 2002 

Perubahan Atas Keputusan Presiden No. 103 Tahun 
2001 Tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, 
Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga 
Pemerintah Non Departemen 

9. Keputusan Presiden No. 
30 Tahun 2003 

Perubahan atas Keputusan Presiden No.  103 Tahun 
2001 Tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, 
Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga 
Pemerintah Non Departemen Sebagaimana telah 
Beberapa Kali Diubah Terakhir dengan Keputusan 
Presiden No. 46 Tahun 2002 

10. Keputusan Presiden No. 9 
Tahun 2004 

Perubahan atas Keputusan Presiden No. 103 Tahun 
2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, 
Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga 
Pemerintah Non Departemen Sebagaimana telah 
Beberapa Kali Diubah Terakhir dengan Keputusan 
Presiden No. 30 Tahun 2003 

11. Peraturan Presiden 
Nomor 11 Tahun 2005 

Perubahan Kelima atas Keputusan Presiden No. 103 
Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, 
Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja 
Lembaga Pemerintah Non Departemen sebagaimana 
Telah Beberapa Kali diubah Terakhir dengan Keputusan 
Presiden No. 9 Tahun 2004 

12. Peraturan Presiden 
Nomor 64 Tahun 2005 

Perubahan Keenam atas Keputusan Presiden No. 103 
Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, 
Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja 
Lembaga Pemerintah Non Departemen 

13. Peraturan Presiden 
Nomor 67 Tahun 2006 

Lembaga Ketahanan Nasional Republik Indonesia 

14. Peraturan Presiden No. 98 
Tahun 2016 

Lembaga Ketahanan Nasional Republik Indonesia 
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Untuk mendukung pelaksanaan Renstra Lemhannas RI 2025-2029 dan mengimplementasikan 
amanat RPJMN 2025-2029 secara efek�Ÿf, diperlukan perumusan kerangka regulasi yang kuat 
dan relevan. Kerangka regulasi ini akan memas�Ÿkan bahwa Lemhannas RI memiliki landasan 
hukum yang kokoh dalam menjalankan tugas dan fungsinya serta mampu merespons 
dinamika perubahan strategis, baik di �Ÿngkat nasional maupun global. 

Regulasi yang diperkuat harus mencakup peran Lemhannas RI sebagai pusat rujukan dalam 
bidang ketahanan nasional, kepemimpinan nasional, dan pemikiran geopoli�Ÿk. Selain itu, 
aspek sinergi dengan kementerian/lembaga terkait, akademisi, serta pemangku kepen�Ÿngan 
lainnya perlu mendapatkan perha�Ÿan, sehingga Lemhannas RI dapat berkontribusi op�Ÿmal 
dalam pembentukan kebijakan strategis nasional. 

Review dan pembaruan regulasi secara berkala sangat pen�Ÿng untuk memas�Ÿkan 
kesesuaiannya dengan kondisi terkini, termasuk perkembangan teknologi, dinamika poli�Ÿk 
global, serta tantangan ekonomi dan sosial yang berdampak pada ketahanan nasional. Dengan 
demikian, Lemhannas RI dapat semakin adap�Ÿf, inova�Ÿf, dan proak�Ÿf dalam menjalankan 
misinya sebagai lembaga yang menyiapkan kepemimpinan nasional dan memperkuat 
ketahanan nasional Indonesia di era perubahan yang semakin kompleks. Berikut adalah 
kerangka regulasi yang dibutuhkan Lemhannas RI 2025-2029. 

1. Undang-undang

Penyusunan Undang-undang tentang Ketahanan Nasional bertujuan menjadikan Ketahanan 
Nasional sebagai Kebijakan Nasional, memberikan landasan hukum yang kuat bagi Lemhannas 
RI. Undang-undang ini memperkuat peran Lemhannas RI dalam pembangunan nasional, 
memungkinkan lembaga ini melaksanakan program dan kebijakan strategis untuk 
meningkatkan ketahanan nasional. Dengan dasar hukum yang jelas, Lemhannas RI dapat lebih 
efek�Ÿf dalam mengkoordinasikan dan mengimplementasikan upaya ketahanan nasional, 
memas�Ÿkan stabilitas dan keamanan negara dalam menghadapi berbagai tantangan, baik dari 
dalam maupun luar negeri. 

2. Peraturan Pemerintah

Penyusunan peraturan pemerintah yang mendetail untuk mengimplementasikan ketentuan 
dalam undang-undang terkait Lemhannas RI akan mencakup berbagai aspek operasional dan 
administra�Ÿf. Peraturan ini bertujuan memas�Ÿkan pelaksanaan tugas dan fungsi Lemhannas 
RI berjalan efek�Ÿf dan eÞsien. Dengan peraturan ini, se�Ÿap program dan kebijakan strategis 
Lemhannas RI dapat diimplementasikan secara op�Ÿmal, mendukung peningkatan ketahanan 
nasional. Selain itu, peraturan ini akan memberikan panduan yang jelas bagi se�Ÿap kegiatan 
Lemhannas RI, menjamin koordinasi yang baik, transparansi, dan akuntabilitas dalam se�Ÿap 
�Ÿndakan yang diambil oleh lembaga ini.. 

3. Peraturan Presiden

Penyusunan Peraturan Presiden tentang Pemantapan Nilai-nilai Kebangsaan bertujuan 
memperkuat integritas dan karakter bangsa melalui internalisasi nilai-nilai kebangsaan. 
Peraturan ini akan menetapkan pedoman dan kerangka kerja untuk program-program yang 
mendukung pemahaman dan penerapan nilai-nilai kebangsaan di seluruh lapisan masyarakat. 
Dengan adanya peraturan ini, kegiatan seper�Ÿ sosialisasi, pela�Ÿhan, dan dialog kebangsaan 
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan sistema�Ÿs. Hal ini memas�Ÿkan bahwa se�Ÿap warga 
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negara memiliki wawasan kebangsaan yang kuat, mendukung persatuan dan kesatuan 
bangsa, serta meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab dalam menjaga keutuhan dan 
kedaulatan NKRI. 

4. Peraturan Lemhannas RI

Dalam hierarki peraturan perundang-undangan di Indonesia, terdapat prinsip bahwa 
peraturan yang lebih rendah �Ÿdak boleh bertentangan dengan peraturan yang lebih �Ÿnggi. Hal 
ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 
Perundang-undangan, sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 
2019. 

Peraturan Menteri atau peraturan lembaga (seper�Ÿ Peraturan Kepala Badan, Peraturan Kepala 
Lembaga, dll.) merupakan peraturan yang berada pada �Ÿngkat di bawah undang-undang dan 
peraturan pemerintah. Agar peraturan �Ÿngkat menteri atau lembaga dapat berlaku dan 
memiliki kekuatan hukum, ia harus didasarkan pada kewenangan yang diberikan oleh 
peraturan yang lebih �Ÿnggi, seper�Ÿ undang-undang atau peraturan pemerintah. 

Untuk menterjemahkan dan mengatur lebih lanjut isi dari Undang-undang, PP dan Perpres, 
sebagai bagian dari peraturan perundang-undangan, maka perlu diatur dalam Undang-
undang, dan/atau PP dan/atau Perpres, bahwa Lemhannas RI diberikan kewenangan untuk 
membuat Peraturan Lembaga (Lemhannas RI) dan Peraturan Gubernur Lemhannas RI yang 
dapat berlaku dan memiliki kekuatan hukum. 

Peraturan Lemhannas harus memiliki dasar hukum yang jelas dalam peraturan yang lebih 
�Ÿnggi, seper�Ÿ undang-undang atau peraturan pemerintah. Ar�Ÿnya, pembentukan peraturan 
tersebut harus didasarkan pada kewenangan yang diberikan oleh peraturan di atasnya. 
Misalnya, jika suatu undang-undang memberikan kewenangan kepada Gubernur Lemhannas 
untuk mengatur lebih lanjut tentang suatu hal, maka Gubernur Lemhannas RI dapat 
menerbitkan Peraturan Lemhannas RI untuk melaksanakan ketentuan tersebut. Peraturan 
Lemhannas RI �Ÿdak boleh bertentangan dengan peraturan yang lebih �Ÿnggi, seper�Ÿ undang-
undang, peraturan pemerintah, atau peraturan presiden. Jika terjadi pertentangan, peraturan 
yang lebih rendah dapat dibatalkan oleh Mahkamah Agung melalui proses judicial review. 
Peraturan Lemhannas RI berfungsi sebagai instrumen untuk melaksanakan ketentuan yang 
lebih umum yang diatur dalam undang-undang atau peraturan pemerintah. Dengan kata lain, 
peraturan ini bersifat lebih teknis dan operasional, mengatur hal-hal yang lebih detail untuk 
memas�Ÿkan pelaksanaan peraturan yang lebih �Ÿnggi. Peraturan Lemhannas RI ini, terkait 
dengan pengaturan perundang-undangan pada kementerian/lembaga lain yang diatur dalam 
peraturan perundang-undangan yang lebih �Ÿnggi atau setara, sehingga dibutuhkan 
harmonisasi peraturan perundang-undangan dalam pembentukannya. Peraturan Lemhannas 
RI merupakan turunan dari aturan di atasnya yang bersifat operasional dan kekhususan 
kewenangan untuk Lemhannas RI se�Ÿdak-�Ÿdaknya melipu�Ÿ: 

1) Peraturan Lemhannas RI tentang Pengelolaan Sumber Daya Manusia dan Pembinaan
Kepegawaian di lingkungan Lemhannas RI;

2) Peraturan Lemhannas RI tentang Kedudukan Aparatur Sipil Negara, Anggota Kepolisian
Negara Republik Indonesia dan Prajurit Tentara Nasional Indonesia di lingkungan
Lemhannas RI;
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3) Peraturan Lemhannas RI tentang Tunjangan Struktural bagi Aparatur Sipil Negara,
Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia dan Prajurit Tentara Nasional Indonesia di
lingkungan Lemhannas RI;

4) Peraturan Lemhannas RI tentang Tunjangan Fungsional bagi Aparatur Sipil Negara,
Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia dan Prajurit Tentara Nasional Indonesia di
lingkungan Lemhannas RI;

5) Peraturan Lemhannas RI tentang Kedudukan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja
(P3K) sebagai Tenaga Profesional di Lemhannas RI;

6) Peraturan Lemhannas RI tentang Hak Keuangan, Tunjangan dan Fasilitas bagi Tenaga
Profesional di Lemhannas RI;

7) Peraturan Lemhannas RI tentang Rencana Strategis Lemhannas RI 2025-2029;

8) Peraturan Lemhannas RI tentang Indeks Ketahanan Nasional;

9) Peraturan Lemhannas RI tentang Standar Kompetensi dan Indeks Kepemimpinan
Nasional;

10) Peraturan Lemhannas RI tentang Indeks Wawasan Kebangsaan ;

11) Peraturan Lemhannas RI tentang Pendidikan dan Pelatihan bagi Pemimpin Nasional di
Lemhannas RI;

12) Peraturan Lemhannas RI tentang Pelatihan dan Pemantapan Nilai-nilai Kebangsaan di
Lemhannas RI;

13) Peraturan Lemhannas RI tentang Pengkajian di Lemhannas RI;

14) Peraturan Lemhannas RI tentang Lembaga Sertifikasi Profesi Ketahanan Nasional;

15) Peraturan Lemhannas RI tentang Jabatan Fungsional Pembina Ketahanan Nasional;

16) Peraturan Lemhannas RI tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lemhannas RI;

17) Peraturan Lemhannas RI tentang Badan Layanan Umum Laboratorium Pengukuran
Ketahanan Nasional;

18) Peraturan Lemhannas RI tentang Tata Kelola dan Manajemen Lemhannas RI di Ibu Kota
Nusantara dan Daerah Khusus Jakarta;

19) Peraturan Lemhannas RI tentang Kedudukan dan Pemberdayaan Alumni Lemhannas RI;

20) Peraturan Lemhannas RI tentang Pemanfaatan Dana Tanggung Jawab Sosial Korporasi
dan Dana Riset Pihak Ketiga;

21) Peraturan Lemhannas RI tentang Pengelolaan Dana Hasil Penerimaan Bukan Pajak;

22) Peraturan Lemhannas RI tentang Hubungan Tata Cara Kerja dan Proses Bisnis Lemhannas
RI;

23) Peraturan Lemhannas RI tentang Penanganan Pengaduan Masyarakat dan Whistle
Blower;

24) Peraturan Lemhannas RI tentang Pembangunan Integritas dan Lingkungan Kerja yang
Bebas dari Kolusi, Korupsi, Nepotisme;

25) Peraturan Lemhannas RI tentang Standar Pelayanan Minimal;
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26) Peraturan Lemhannas RI tentang Kode E�Ÿk Profesi dan Peraturan Disiplin di Lingkungan
Lemhannas RI.

5. Peraturan Gubernur Lemhannas RI

Penyusunan serangkaian Peraturan Gubernur Lemhannas RI yang spesiÞk untuk mengatur 
berbagai aspek strategis dan operasional Lemhannas RI. Peraturan Gubernur Lemhannas RI 
merupakan turunan dari aturan di atasnya yang bersifat teknis dan berlaku umum 
dilingkungan Lemhannas RI, se�Ÿdak-�Ÿdaknya melipu�Ÿ: 

1) Peraturan Gubernur Lemhannas RI tentang Operasionalisasi, Analisis dan Evaluasi
pelaksanaan Rencana Strategis Lemhannas RI 2025-2029

2) Peraturan Gubernur Lemhannas RI tentang Pengisian Jabatan pada Organisasi dan Tata
Kerja Lemhannas RI

3) Peraturan Gubernur Lemhannas RI tentang Road Map Strategi Deputi Bidang Pendidikan
Pimpinan Tingkat Nasional 2025-2029

4) Peraturan Gubernur Lemhannas RI tentang Road Map Strategi Deputi Bidang Pengkajian
Strategik 2025-2029

5) Peraturan Gubernur tentang Road Map Strategi Deputi Bidang Pemantapan Nilai-Nilai
Kebangsaan 2025-2029

6) Peraturan Gubernur Lemhannas RI tentang Unit Pelayanan Teknis dalam Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Lemhannas RI

7) Peraturan Gubernur Lemhannas RI tentang Tata Cara Kerja Luar Jaringan dan Dalam
Jaringan

8) Peraturan Gubernur Lemhannas RI tentang Hari dan Jam Kerja

9) Peraturan Gubernur Lemhannas RI tentang Hubungan Tata Cara Kerja dan Proses Bisnis
Lemhannas RI

10) Peraturan Gubernur Lemhannas RI tentang Tata Cara Penegakan Kode Etik dan Peraturan
Disiplin di lingkungan Lemhannas RI

Dengan adanya kerangka regulasi yang komprehensif ini, Lemhannas RI akan memiliki 
landasan hukum yang kuat dan relevan untuk melaksanakan berbagai program dan kegiatan 
strategis dalam rangka mencapai visi dan misi lembaga, serta berkontribusi secara signiÞkan 
dalam pembangunan nasional. 

3.6. Kerangka Kelembagaan 

3.6.1. Struktur Organisasi 

Kerangka kelembagaan Lemhannas RI 2025-2029 memuat kebutuhan fungsi dan struktur 
organisasi yang diperlukan dalam upaya pencapaian visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, 
program, dan kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi, tata laksana yang diperlukan antar unit 
organisasi, baik internal maupun eksternal serta pengelolaan SDM, termasuk di dalamnya 
mengenai kebutuhan SDM, baik itu secara kualitas maupun kuan�Ÿtas.  
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Kerangka kelembagaan Lemhannas RI 2025-2029 mencakup 3 (�Ÿga) hal terdiri atas struktur 
organisasi, tata laksana, dan Sumber Daya Manusia. Dengan struktur, tata laksana, dan sumber 
daya manusia yang efek�Ÿf, Lemhannas RI dapat menjalankan tugas dan fungsinya secara 
op�Ÿmal, serta terus berkontribusi dalam menjaga keutuhan dan ketahanan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.

Gambar 15

Kerangka Kelembagaan Lemhannas RI 2025-2029

Sesuai arahan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2016 tentang Lembaga 
Ketahanan Nasional Republik Indonesia, Lemhannas RI mempunyai tugas membantu Presiden 
dalam:

a. menyelenggarakan pendidikan penyiapan kader dan pemantapan pimpinan tingkat
nasional yang berpikir komprehensif, integral, holistik, integratif dan profesional, memiliki
watak, moral dan etika kebangsaan, negarawan, berwawasan nusantara serta
mempunyai cakrawala pandang yang universal;

b. menyelenggarakan pengkajian yang bersifat konsepsional dan strategis mengenai
berbagai permasalahan nasional, regional, dan internasional yang diperlukan oleh
Presiden, guna menjamin keutuhan dan tetap tegaknya Negara Kesatuan Republik
Indonesia; dan

c. menyelenggarakan pemantapan nilai-nilai kebangsaan guna meningkatkan dan
memantapkan wawasan kebangsaan dalam rangka membangun karakter bangsa.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Lemhannas RI menyelenggarakan fungsi:

a. penyelenggaraan pendidikan, penyiapan dan pemantapan pimpinan tingkat nasional;

b. pengkajian  permasalahan strategik  nasional,  regional, dan internasional di bidang
geografi, demografi, sumber kekayaan alam, ideologi, politik, hukum, pertahanan, dan
keamanan, ekonomi,  sosial  budaya,  ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
permasalahan internasional;

c. pemantapan nilai-nilai kebangsaan yang bersumber dari Pancasila, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia dan sesanti
Bhinneka Tunggal Ika, dan sistem nasional serta pembudayaan nilai-nilai kebangsaan;
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d. evaluasi dan pengembangan penyelenggaraan pendidikan pimpinan tingkat nasional,
pengkajian yang bersifat konsepsional dan strategis mengenai berbagai permasalahan
nasional, regional, dan internasional, serta pemantapan nilai-nilai kebangsaan;

e. pelaksanaan pengukuran ketahanan nasional seluruh wilayah Indonesia;

f. pelaksanaan pelatihan dan pengkajian bidang kepemimpinan nasional bagi calon
pimpinan bangsa;

g. pelaksanaan kerja sama pendidikan pascasarjana di bidang ketahanan nasional dengan
lembaga pendidikan nasional dan/atau internasional, kerja sama pengkajian strategik
serta pemantapan  nilai-nilai kebangsaan dengan institusi di dalam dan di luar negeri;

h. koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi kepada
seluruh unsur organisasi di lingkungan Lemhannas RI;

i. pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Lemhannas RI; dan

j. pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi di
lingkungan Lemhannas RI.

Gambar 16

Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Lemhannas RI saat ini

3.6.2. Rencana Pengembangan Struktur Organisasi

Untuk dapat melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana arahan Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 98 Tahun 2016 tentang Lembaga Ketahanan Nasional Republik Indonesia, 
maka setelah melalui evaluasi terhadap struktur organisasi kelembagaan yang sudah ada, 
melalui tahapan rasionalisasi, dan restrukturisasi organisasi yang dilakukan terhadap unit 
kerja, maka kedepannya akan dilakukan perubahan struktur organisasi di Lemhannas RI. 



Halaman 85 

Rencana perubahan Struktur Organisasi yang dibutuhkan Lemhannas RI 2025-2029 adalah 
sebagai berikut: 

Gubernur dan Wakil Gubernur 

Posisi Gubernur dan Wakil Gubernur tetap menjadi pucuk pimpinan ter�Ÿnggi di Lemhannas 
RI, bertanggung jawab atas keseluruhan pelaksanaan tugas dan fungsi lembaga, serta 
mengarahkan kebijakan strategis yang dijalankan oleh seluruh unit di bawahnya. 

Dewan Pengarah 

Dewan Pengarah berperan pen�Ÿng dalam memberikan arahan dan masukan strategis bagi 
pengembangan kebijakan dan program Lemhannas RI, memas�Ÿkan seluruh kegiatan berjalan 
sesuai dengan visi dan misi lembaga. 

Sekretariat Utama 

Sekretariat Utama bertugas mendukung pelaksanaan administrasi umum dan keuangan, serta 
memfasilitasi koordinasi antar unit kerja. Unit-unit di bawah Sekretariat Utama melipu�Ÿ: 

1. Biro Perencanaan: Bertanggung jawab atas perencanaan strategi lima tahun dan
perencanaan tahunan, fasilitasi reformasi birokrasi, penataan terkait organisasi dan tata
laksana, pemantauan dan evaluasi program kerja serta pengembangan program kerja
Lemhannas RI.

2. Biro Umum: Menangani urusan administrasi umum, logis�Ÿk, dan fasilitas pendukung.

3. Biro Hubungan Masyarakat: Menyelenggarakan urusan komunikasi publik, publikasi,
hubungan antar lembaga dan media, pelayanan informasi publik, protokoler dan
pelayanan perpustakaan.

4. Biro Kerja Sama dan Hukum: Mengelola kerja sama antar lembaga serta urusan hukum
dan peraturan.

5. Biro Telema�Ÿka: Mengelola sistem informasi dan teknologi komunikasi.

6. Biro Sumber Daya Manusia: Membina dan meningkatkan kompetensi pegawai dan
memproyeksikan keberhasilan mereka dalam jabatan tertentu

7. Pusat Ser�ŸÞkasi Kompetensi Profesi atau Keahlian Pembina Ketahanan Nasional:
Mengembangkan dan mengelola ser�ŸÞkasi kompetensi bagi para pembina ketahanan
nasional.

8. Pusat Pengukuran Indeks Ketahanan Nasional, Ketahanan Daerah, dan Kepemimpinan
Nasional: Mengukur dan evaluasi ketahanan nasional dan daerah, serta kepemimpinan.

9. Pusat Data dan Informasi: Pusat Data Lemhannas RI

10. Unit Pelayanan Teknis Pengadaan Barang dan Jasa: Menyediakan layanan teknis terkait
pengadaan barang dan jasa.

11. Unit Pelayanan Teknis Kesehatan/Klinik: Menyediakan layanan kesehatan dan klinik.
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